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ABSTRAK

Prastyo, Angga Teguh. 200Rilai-Nilai Ma'rifatullah dalam Pendidikan Agama
Islam (Telaah Atas Karya KH. Muchtar Adam dan F#dlu Muh. Said:
"Ma'rifatullah Membangun Kecerdasan Spiritual, lisetual, Emosional, Sosial,
dan Akhlakul Karimah")Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tafiy
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.

Pembimbing: Dr. M. Syamsul Hady, M. Ag

Kata Kunci: Nilai, Ma'rifatullah, Pendidikan Agama Islam.

Ma'rifatullah sebagai warisan kekayaan Islam h&éeuss dijalankan dan dikawal
proses transformasi pengetahuan dan ntlkangfer of knowledge and valges
yang terkandung didalamnya. Dalam lintasan sejanaia'rifatullah telah
membuktikan dirinya sebagai salah satu penjageehgrdakidah tertangguh umat
Islam. Ini tak lepas dari dalamnya kandungan ajgeary dikandungnya sehingga
membuat siapa saja yang mempelajari ma'rifatuketkan-akan disuguhi dengan
berbagai menu makanan galbu dan akal yang menyahatiang batin dan fikir
yang mempelajarinya.

Menghadapi alam modern ini, ma'rifatullah dihadapgada tantangan kehidupan
yang semakin kompleks. Ini yang membuat manusidade@mng melupakan
kewajiban suci menjalankan tugas kekhalifahannyauka bumi. Penyebab salah
satunya adalah karena mulai bergesernya sebagitk weanusia dari orientasi
hidup beramal kebajikan menjadi mengejar gaya hlegonis dan materialistik.
Nilai-nilai dari ma'rifatullah sendiri sedikit dersedikit mulai ditinggalkan.

Untuk itu, dalam jaman kontemporer ini, dirasa peticari pendekatan sinergis
yang dapat membangkitkan kembali minat manusia m&eldan mempelajari
nilai-nilai ma'rifatullah serta ruang untuk mengkasikanya terutama dalam
dunia pendidikan agama Islam.

Pendekatan yang dipakai haruslah mampu merepregentanilai-nilai yang
terkandung dalam ma'rifatullah yang mempunyai @ty kuat dengan jaman
kekinian. Antara ma'rifatullah dengan pendekatangydipakai, dituntut selaras
dengan visi pendidikan agama Islam. Sebagaimanatadii bahwa visi
pendidikan agama Islam tak lepas dari menyiapkaerte didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga pada proses mengi@anan-ajaran Islam
dalam kehidupannnya, atau bisa dikatakan suautilausatuk mengubah tingkah
laku individu dalam kehidupan pribadinya, kehiduga@amasyarakatannya dan
kehidupan alam sekitarnya melalui proses pendidikary dilandasi oleh nilai-
nilai Islami, agar nantinya peserta didik mampwgsgp dan terampil dalam
menjalankan kehidupan sebagai upaya menjaga kelaggs hidup dan
perkembangannya.

Menjawab tantangan seperti itu, maka dibutuhkaruaebanalisis yang tepat
mengenai kesesuaian nilai-nilai ma'rifatullah dendeondisi sekarang, serta
penerapannya pada pendidikan agama Islam. Olelb sebdibutuhkan sebuah
model pendidikan yang bisa memasukkan nilai-nilairifatullah pada kehidupan
modern. Pendekatan tersebut adalah pendekatarkktrgke

Xiii



Oleh sebab itu dalam dalam penulisan skripsi @mig penelitian yang digunakan
oleh penulis adalah metode penelitian diskriptiengen menekankan pada
kekuatan analisis data pada sumber-sumber data gdag sehingga hasil
penelitian tidak berupa angka-angka melainkan lzemferpretasi dan kata-kata.
Sedangkan pengumpulan datanya dilakukan dengangmekanlibrary research
dengan mengkaji buku:Ma'rifatullah Membangun Kecerdasan Spiritual,
Intelektual, Emosional, Sosial, dan Akhlakul Karitaebagai data primernya,
serta dari buku-buku pendidikan yang ada relevgasdengan obyek penelitian
ini, yang dijadikan data sekunder. Kemudian data-dgang terkumpul
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metaalesiardeskriptif darrontent
analysis yaitu dengan megumpulkan dan menyusun data untekark
kesimpulan dari karekteristik pesan yang tergantdadam data yang dilakukan
secara objektif dan sistematis.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulabahwasanya konsep
ma'rifatullah dapat diaplikasikan pada ranah pedkdid agama Islam, salah
satunya adalah dengan mengkaitkan konsep atau yaog dipelajari didik
dengan lingkungan kehidupan mereka.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikammisangsih pemikiran
pendidikan yang dapat dijadikan referensi dalam geebangkan pendidikan
agama Islam yang lebih komprehensif, selain itul fgeelitian ini belum bisa
dikatakan final, maka dari itu diharapkan terdapaneliti lebih lanjut yang
mengkaji ulang hasil penelitian ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bumi diciptakan Allah untuk hidup manusia. Oleh d@anya bumi
dibebankan kepada manusia yang ditetapkan seblagiifiak di muka bumi untuk
dipergunakan manfaatnya melalui potensi yang attenddiri manusia tersebut.
Dan ia harus memelihara lingkungan dan masyara@atmgngembangkan dan
mempertinggi mutu kehidupan bersama, kehidupandaadgn negara, semua itu
merupakan tugas manusia sebagai khalifah Allah ndalmengurus dan
memelihara alam semesta Ini.

Kini tugas kekhalifahan tersebut dibenturkan dengars modernisasi.
Oleh Acmad Mubarok, modernisasi ditandai dengan akmek penting sebagai
cirinya, yaitu pertama penggunaan teknologi dalarbdgai aspek kehidupan
manusia dan kedua, berkembangnya ilmu pengetahebaga wujud dari
kemajuan intelektual manusieDengan kemajuan tersebut, diharapkan manusia
dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah diariumi.

Namun sebagaimana dalam sebagian besar kehidupanieyman

teknologi dan ilmu pengetahuan, tidak malah memboanusia semakin arif

'Dalam kaitannya dengan kekhalifahan, Quraish Shiteripendapat bahwa tanggung
jawab kekhalifahan manusia dapat dirujuk dari imfasi Al-Qur'an surat al-bagarah ayat 30 dan
surat al-shad ayat 26, pada ayat yang pertama iknéeitatkan pada tugas kekhalifahan sebagai
penganugerah, dan ayat yang kedua menitik bergtkala penawaran Allah kepada manusia
sebagai amanat yang harus yang harus dipikul daertdhggung jawabkan manusia dihadapan
Allah kelak. Trio SupriyatnoParadigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-Antripoi@entris
(Malang: P3M Press dan UIN, 2004), him. 99

’Achmad MubarokPendakian Menuju Allah: Bertasawuf dalam Hidup Sehiari,
(Jakarta: Khazanah Baru, 2002), him. 182



dalam menjalankan fungsinya sebagai khalifah di anbkmi, malah semakin
menjauhkan dirinya dari kapasitasnya sebagai ldtalPenyalahgunaan teknologi
dan ilmu pengetahuan bisa dilihat dari penggunaeemge nuklir sebagai senjata
pemusnah massal yang mengancam perdamaian di ghemggunaan teknologi
yang tidak ramah lingkungan yang berakibat kepa€aaiknya suhu di bumi dan
lain sebagainya. Akibatnya teknologi dan ilmu peéaggan membawa manusia
ke fase dehumanisasi. Yang dituju adalah maknadkehn jangka pendek yaitu
harta dan tahta sedangkan makna hidup jangka gapggiu menjadi insal kamil
menjadi terlupakan. Sehingga tak salah kiranya siandalam kehidupan kini
disebut sebagai manusia yang kehilangan maknaraf@dnanusia kosonghg¢
hollow mau).

Teknologi dan ilmu pengetahuan yang cenderung lkekwsasional
tetapi meminggirkan sisi spiritual itu, telah meitgigkan jati diri manusia. Dan
yang lebih parah lagi, menjauhkan manusia dariguwgama. Agama cenderung
dipinggirkan karena dianggap tidak mampu memberikasil kongkret makna
kehidupan hidup jangka pendek layaknya teknologiittau pengetahuan. Pakar
dan teolog Harvard, Harvey Cox, misalnya, pernalmprediksikan bahwa
modernisme dan modernisasi hanya akan menciptsdeular city,modernisme
dan modernisasi adalah lonceng kematian dalam agesoanya adalah semakin

modern suatu masyarakat, semakin jauh pula merelta ajama; agama



diprediksikan tidak akan pernah bangkit lagi dalamus modernisasi dan
sekularisasi yang tidak terbendungni.

Agama adalah sebuah jalan untuk mengenalkan makegada Tuhan,
zat yang telah memberi kehidupan kepadanya. Deagama pulalah, manusia
menjadi mengerti hakekat hidup yang ia jalani. Oleltenanya, memahami
agama pada dasarnya adalah sebuah kemestian yasgdijalani manusia agar
mereka tahu untuk apa mereka hidup dan untuk slagap itu mereka
persembahkan.

Memahami agama salah satu jalannya, bisa dimulaind@'rifatullah.
Pendapat ini diperkuat dengan adanya sebuah ldaditsiabi yang menyatakan
demikian:

asas agama adalah ma'rifatullah

Mengapa harus dari ma'rifatullah terlebih dahul@l@h Muchtar Adam
dan Fadlulah Muh. Said dalam bukunya’rifatullah: Membangun Kecerdasan
Spiritual, Intelektual, Emosional, Sosial dan Akhlgarimahmenyatakan bahwa
dengan adanya mengetahui ma'rifatullah seseoraagrakngetahui Islam secara
utuh yang merupakan integrasi antara syariat,aadin hakikat.

Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said menyatakan:

*Muhamad Wahyuni Nafis (Ed.Rekonstruksi dan Renungan Religius Islédakarta:
Paramadina, 1996), him. 288

*Menurut Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said, sedragilama memandang bahwa
hadis ini adalah perkataan dari Ali bin Abi Thalitetapi menurutnya, yang terpenting dari hal ini
bukanlah mempertentangkannya tetapi cukup diaméksud dari hadis itu saja. Baca Muchtar
Adam, dan Fadhlullah Muh. SaiMa’rifatullah: Membangun Kecerdasan Spiritual, Ikgktual,
Emosional, Sosial dan Akhlak KarimalCet. Ill, (Bandung: Usaha Dakwah Islamiyyah
Silaturahmi Indonesia dan Oase, 2007), him.1



Dalam kuliah ma'rifatullah akan tergambar betapéams

merupakan integrasi antara syareat-tarekat-haksk#t Ketiga

unsur ini terpusat dan dilandasi ma'rifatuffah.

Secara sederhana ma'rifatullah berarti mengenahAditau merasakan
kehadiran-Ny&. Kemampuan dalam merasakan kehadiran ilahi dalarittean
ini, bahwa dia senantiasa bersama diri kita makearae otomatis dapat
mengatarakan seseorang untuk melaksanakan ibadala deaik seperti shalat,
saum, zakat, dan haji serta ibadah-ibadah sosgialyia’

Dalam khazanah kekayaan ilmu Islam, ma'rifatullasim bersifasingle
tradition, hanya diakses oleh sebagian orang serta amatatsaerdikit yang
mencoba memanifestasikannya dalam kondisi riilir@g/a ma'rifatullah seakan
—akan hanya milik golongan tertentu saja yaitu gt Akhirnya keberadaan
ma'rifatullah hanya sebatas diketahui dan diamalldaianm ruang-ruang
kehidupan yang sempit yaitu ritual keibadahan dekrnga belum terasa ketika
dirinya bertemu dengan maslah-masalah kemasyarakdtatuk itu perlu
pengemabangan ma'rifatullah keluar batas daerafp s@lama ini melingkupinya
yaitu tasawuf untuk menuju sebuah ilmu universatgyanampu diakses dan
diaplikasikan oleh seluruh umat manusia termasuatusiam sendiri.

Dalam masyarakat yang beradab, pendidikan mempgayan dominan
dalam menginternalisasi nilai ma'rifatullah ke daleagama Islam. Seperti
dijelaskan Athiya Al-Abrasyi, bahwa pendidikan Agamlislam adalah
menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan fadhilaaldm jiwa para siswa,

membiasakan mereka berpegang pada moral yang tiaggmenghindari hal-hal

5 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 11
5 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 11
" Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 11



yang tercela, berfikir secara rohaniah dan insaséata menggunakan waktu buat
belajar ilmu duniawi dan iimu keagamaa®leh karenanya, konsep ma'rifatullah
dalam pendidikan agama Islam mempunyai perananngedéalam menghambat

efek buruk jaman modern seperti moral yang rendahhddup hedonis ke dalam

setiap individu umat Islam.

Ini penting karena pendidikan terlebih pendidikagaraa mempunyai
peranan penting dalam memberikan pengaruh yang besdsadap perubahan.
Pendidikan agama juga merupakan benteng yang dagabelihara dari
kekeliruan dan penyimpangan. Pendidikan agama dapatbuka pengetahuan
dan pemahaman mereka tentang perbuatan yang braldedar, tentang kejahatan
dan kebaikan serta menkokohkan iman mereka. Rasa dan keagamaan mulai
tumbuh dalam jiwanya, sehingga dapat menilai hak Hewajiban mereka,
percaya pada diri dan tanah airnya, sehingga igatieseorang penganut agama
yang kokoh dan peka yang mendorongnya mau berkataarmembela agidah
Islamiyah yang suci.

Kalau kita ingin meletakkan pendidikan sebagai alahg mampu
membawa perubahan, maka seluruh energi manusiéh sanya disalurkan
untuk mewujudkan hal itu. Pemikiran dan penelitigang telah dilakukan
manusia sejak jaman dahulu bisa menjadi inspiagi pendidikan ke depan agar
kuantutas dan kualitasnya dapat dipertanggung jkavab Sehingga jika

kegairahan masyarakat Indonesia semakin menindggadap pendidikan, terbuka

8 Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islamigriemahan Indonesia
oleh Bustani A Ghani Bakri, (Jakarta: Bulan Bintah§87), him. 12

° Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agatae)$/etodologi Pengajaran
Pendidikan Agama IslanfJakarta, IAIN Jakarta, 1985), him. 248-249



kemungkinan akan terjadi transformasi keilmuan yaray biasa. Jika hal itu
terjadi, maka pemenuhan cita-cita bangsa ini yanmpang dalam pembukaan
UUD 1945 akan segera terwujud.

Masalah besar yang dihadapi dalam kaitannya amt@‘éfatullah dan
pendidikan Islam, salah satunya adalah pengaitaimiai ma'rifatullah dalam
alam nyata. Ini adalah problem mendaar yang pe&fers membutuhkan solusi
penyelesaian. Tentunya solusi yang dibutuhkan hdg#ang relevan dan tepat
sasaran. Kondisi tersebut membutuhkan kerja kemaskdrja cerdas dari semua
komponen dan elemen pendidikan tanpa terkecualaindari pendidik, sistem,
metodologi, pola kebijakan, dan sebagainya.

Pengajaran ma'rifatullan dalam pendidikan Islam uiinel banyak
diperkenalkan bagi peserta didik. Hal ini terjadirdna minimnya terbatasnya
informasi mengenai ma'rifatullah itu sendiri. Sgjga ma'rifatullah sendiri di
kalangan umat muslim sendiri terasa asing, bahkiEnyang tidak tahu sama
sekali. Bisa jadi karena terbatasnya informasi yadg itulah, membuat nilai
tawar ma'rifatullah dalam membangun pendidikan mslanasih banyak
dipertanyakan. Hal itu tentunya sangat wajar megainma'rifatullah belum
begitu banyak dipelajari orang dan belum terasa akdaatannya dalam

kehidupan baik itu di keluarga, masyarakat, bangsabahkan agama.

Perjuangan menegakkan nilai-nilai pendidikan luhinarus terus
ditegakkan meskipun berbagai halangan menghadang taigas mulia itu.
Halangan itu berupa terbatasnya pendidik yang pabetal tentang ma'rifatullah

dari A sampai Z, terbatasnya sosialisasi, kurangdgaa dan sebagainya.



Walaupun demikian pendidikan yang bermodelkan demjkidak boleh berhenti
pada sebuabh titik stagnan tetapi harus selalu dindan setidaknya harus mampu
membawa angin positif kepada bangsa Indonesia demgabawanya dari alam
kebodohan menuju bangsa yang berperadaban.

Dari sinilah, akan digagas sebuah konsep pendidikag holistik, yang
mampu mengangkat harkat dan martabat bangsa Iriddab#g mulia baik itu di
mata manusia maupun di mata Tuhan. Perbincangan pdagebatan yang
konstruktif terhadap konsep itu sangat dibutuhkamidmemperkaya khazanah
kependidikan yang ada di bumi Indonesia. Sebabatehgl demikian, maka akan
terbuka katub-katub pemikiran baru yang akan meikdn@kontribusi alternatif,
yang selama ini belum terpikirkan, terlupakan bahtexrpinggirkan dalam arus
utama yang berkembang di Indonesia.

Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said, dua sosok niglvean yang
mengajarkan agama kepada masyarakat Indonesil higlya dalam ranah ritual
dan simbolis, tetapi juga beliau mampu mengintekgasya nilai-nilai agama
tersebut dalam kehidupan modern. Melalui bukuniyég’fifatullah: Membangun
Kecerdasan Spiritual, Intelektual, Emosional, Sodém Akhlak Karimah” akan
menjadi kajian sentral dalam penelitian ini. Daldmukunya tersebut ia
menekankan pentingnya ma'rifatullah dapat mengurbaghagai ketimpangan
yang ada di masyarakat seperti dekadensi moral, b@emtasan korupsi,
pengurangan ketergantungan narkoba bahkan samphiriean beragama Islam.

Dengan mempelajari ma'rifatullah dapat membawa sianuntuk lebih

mengenal sang pencipta-Nya dan kemudian setelalyanahdiriNya, manusia



merefleksikan nili-nilai pengenalan tersebut undidlerjemahkan dalam kegiatan
positif untuk kemaslahatan umat manusia sendiri.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkep lebih lanjut
konsep ma'rifatullah Muchtar Adam dan Fadlulah Midid dalam pendidikan
agama Islam. Dengan adanya hal tersebut, setidaknga Islam pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya tidak hanya memahamiaaganya dalam segi
dogmatis belaka, tetapi juga bisa memaknai aganemd&ehidupan modern

sebagai pijakan hidup bagi manusia selamanya.

B. RUMUSAN MASALAH
Melihat latar belakang diatas, di sini peneliti akanemfokuskan
permasalahan pada dua hal, yaitu:
1. Bagaimanakah konsep ma’rifatullah Muchtar Adam &adlulah
Muh. Said ?
2. Bagaimanakah konsep ma’rifatullah Muchtar Adam HBadlulah
Muh. Said dalam pendidikan agama Islam ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan-tugem penelitian ini
meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Mengetahui konsep ma’rifatullah Muchtar Adam daadIElah
Muh Said.
2. Mengetahui nilai-nilai ma’rifatullah Muchtar Adamad Fadlulah

Muh. Said dalam pendidikan agama Islam



D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi tiga hyaitu:

1. Bagi lembaga: Secara kelembagaan, penelitian inginin
mengungkapkan tentang konsep ma'rifatullah yangghg oleh
Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said sehingga siapagang
berkepentingan bisa mengambil manfaatnya dengagacarpada
hasil penelitian ini. Dan penelitian ini mungkinsdi memberi
kontribusi pada penambahan kekayaan literatur konse
ma’rifatullah dalam pendidikan Islam baik untuk ausdata
Fakultas Tarbiyah UIN Malang pada khususnya maupagi
civitas akedemika UIN Malang pada umumnya.

2. Bagi pengembangan keilmuan: sebagai wahana untolper&aya
khazanah keintelektualan terutama dalam bidang ejons
ma’rifatullah pada pendidikan Islam.

3. Manfaat bagi penulis: sebagai wahana penambahnuaawasan
kependidikan terutama dalam bidang yang menitikkarakonsep
ma’rifatullah pada pendidikan agama Islam

E. PENEGASAN ARTI KATA-KATA KUNCI

Penelitian ini berjudul ma'rifatullah dan aplikagnpada pendidikan
agama Islam. Untuk memperjelas dan mempertegasl jimlu serta untuk
menghindari dari kesalahan pengertian, maka dipmeliti perlu memperjelas
dan membatasi masalah agar semua pemahaman dasi apat diarahkan

dengan tepat seperti yang dikehendaki bersama.



1. Nilai

adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau beregbagi kemanusiadh.Bilai

dihubungkan dengan konsep keagamaan maka penggtisadalah sebagai
konsep mengenaipenghargaan tinggi yang diberikam eVarga masyarakat
kepada beberapa masalah pokok di kehidupan keagays®y bersifat suci
sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku keagamasasyarakat

bersangkutant
2. Ma'rifatullah

ialah pengetahuan yang sangat pasti tenédkaliq (Allah swt) yang diperoleh
dari hati sanubarf

3. Pendidikan Agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyipaéserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakerskhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utam@taasuci al-Qur'an dan
al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaratihén, serta penggunaan

latihan®®

F. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian tentang ma'rifatullah dan aplikasinydgpaendidikan agama

Islam ini menghadapi kendala yakni terbatasnyareef@ tentang aplikasi

°Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&admsa Kamus Besar
Bahasa IndonesjeCet. IV, (Jakarta, Balai Pustaka, 1990), him, 615

YTim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBafasakamus him. 615

12 Muchtar Adam dan Fadhlullah Muh.SaMa’rifatullah. him. 10

3Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islaifdakarta: Kalam Mulia, 2005), him.
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ma'rifatullah pada metodologi pendidikan agamamstcara eksplisit baik yang
bersumber dari tokoh muslim maupun non muslim danempannya hanya

difokuskan kepada aspek metodologinya saja.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan merupakan rangkuman igisgkgiakni suatu
gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhardddrsistematika itulah dapat
dijadikan satu arahan bagi pembaca untuk menelaal8gcara berurutan dalam
sistematika ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini dikemukakan tentang la¢dakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegupanelitian,
penegasan kata-kata kunci, keterbatasan penelignsistematika
pembahasan.
BAB Il  KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab kajian pustaka ini dikemukakan kajianrifaftllah,
serta kajian tentang metodologi pendidikan agataanls
BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan dikemukakan tentang jenis pgae)isumber
data, teknik pengumpulan data teknik analisa data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

11



Dalam bab hasil penelitian akan dipaparkan tenpmmyajian data
yang berkaitan dengan hasil yang didapat dalarhkeggustakaan,
serta analisa data.

BABV  KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab terakhir ini akan disajikan tentang kesilan sebagai
hasil dari penelitian dan dilanjutkan dengan sa&@an yang
sekiranya dapat dijadikan bahan pemikiran bagi yang

berkepentingan.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Biografi Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said

Sejak diterbitkannya buku “Ma'rifatullah Membangukecerdasan
Spiritual, Intelektual, Emosional, Sosial, dan Adhil Karimah”, minat
masyarakat begitu luas terhadap ma'rifatullah #mdsri. Rasa keingintahuan
masyarakat akan ma’rifatullah begitu gencar seldndg berbagai kota muali
muncul paket kajian ma'rifatullah. Tercatat di k@andung, luar kota Bandung
dan luar Jawa, Sulawesi, Kalimantan, DKI Jakartan ddumatera, mulai
menggejala aktifitas demikidf.

Kesuksesan Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said erailgan
kembali konsep ma'rifatullah di kalangan masyarékas, patut diapresiasi lebih
lanjut. Dengan semakin maraknya gaung ma'rifatuli@dsyarakat luas pun mulai
tertarik dan mengenal seluk beluk ma'rifatullah Barbagai teori serta berupaya
menerapkannya dalam berbagai bidang kehidupan. Nammg menjadi kendala
adalah masalah sumber daya manusia yang tidakubdeayityak paham mengenai
dunia ma'rifatullah. Hal inilah yang memotivasi Nhter Adam bersama Fadlullah
Muh. Said membuat sebuah buku yang dapat memiasiastne dan menambah
inspirasi masyarakat luas akan informasi yang belgihgkap mengenai dunia
ma'rifatullah secara keseluruh&n.

Muchtar Adam adalah tokoh yang tak dikenal sebagamawan saja

tetapi juga legislatorTrack recordkiai yang satu ini, pernah tercatat sebagai

14 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah, him. vii
15 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah, him. vii

13



anggota DPR RI dari Fraksi Reformasi periode 198842 Hal ini menegaskan
bahwa sebetulnya kiai kelahiran Benteng Selaydav&si Selatan, 10 September
1939 ini, juga mengikuti arus utama para kiai sakgryang tak sekedar jadi
pengasuh pondok pesantren saja, tetapi sekaligifisialam dunia politik®

Tak hanya itu, Muchtar Adam juga rajin dalam mentbkexrya tulis.
Beberapa karya tulis itu, di antaranya adalah biftasifikasi Ayat Al-Quran”,
buku “Metoda Membaca dan Menulis Al-Quran (Metodda®n)”, buku “Salat
Jenazah: Tinjauan Tafsir’, buku “Tafsir Isti‘adzabuku “Perbandingan Mazhab
dan Permasalahannya ,Al-Adzkar”: Buku “Zikir/Doa rid&l-Quran”, buku
“Istighatsah Tafsir Ayat-ayat Haji (Tafsir Lintasadzhab)”,” Doa Stroke, Doa-
doa Ibadah Haji dan Umrah”, Buku “Membuka 7 Pintuda, Menutup 7 Pintu
Neraka”, dan buku “Ma'rifatullah Membangun Keceata$piritual, Intelektual,
Emosional, Sosial, dan Akhlakul Karimah”. Sedangkboku yang akan
dirampungkan dalam waktu dekat ini adalah “al Twakj Tazkiyah al Nafsi
(pensucian jiwa), Tazkiyah al Qalbi (pensucian )hafiazkiyah al Arwah
(pensucian ruh), Tazkiyah al’Agli (pensucian akallazkiyah al Amwal
(pensucian pendapatan) dan Tazkiyah al Biah (p@nsliogkungan)”. Dan buku
"syahadat, Shalat, Shaum, Haji Ahli Tarekat dané#ak’*’

Muchtar Adam muda memulai pendidikannya dengan aleng
menamatkan Sekolah Rakyat (SR) pada 1953, lalu ehesgikan studi lanjut ke
Sekolah Menengah Islam (SMI) Muhammadiyah, Bent&sdayar. Jenjang

pendidikannya ini ia selesaikan selama empat tahun.

18 http://babussalam.or.id/index.php?option=com_ cdétiisk=blogcategorltemid=39
1 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Said, him. viii
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Kemudian Muchtar Adam hijrah ke Yogyakarta guna emeskan
jenjang pendidikannya. Institusi pendidikanya yangchtar Adam pilih adalah
Madrasah Menengah Tinggi (MMT). Selama dalam persrt di Yogyakarta
selama empat tahun (1957-1961) itu, Muchtar Adartif alalam berbagai
kegiatan keagamaan seperti pengajian setiap ramadih®esantren Jamsaren
Solo. Sementara itu, gelar Sarjana Muda, Dirain @l@usan Sastra Arab,
fakultas Sastra, IKIP Bandung pada 1970, dan ggdaana diraihnya pada 1983
dari perguruan tinggi yang sama.

Meskipun belum menjadi sarjana, Muchtar Adam muddak mulai
menerjunkan diri sebagai pendidik. Aktifitas sebagendidik, dimulai di SMI
Muhammadiyah, Selayar selama empat tahun dari tdB6a-1963. Kemudian,
ketika sudah berdomisili di Bandung, Muchtar Adaemear melakukan aktifitas
dakwah di beberapa lembaga-lembaga keagamaanti $¢peammadiyah, PTDI,
dan Majelis Ulama Kodya Bandung. Bahkan, dirinyanpl dikirim ke pulau
Buru sebagai tim dakwah tahanan PKI (1971-1974) oemjadi Kepala Sie
Penerangan Agama Islam Departemen Agama, KodyauBgnd976-1981).

Kini Kiai Muchtar Adam ini dalam kesehariannya, wakya banyak
dihabiskan dalam menjalankan statusnya sebagai imamppusat pondok
pesantren al-Quran Babussalam, Ciburial Indah, Pdgdaerah Bandung Utara.
Cita-cita dan gagasannya untuk membumikan Al-Qudamyjudkannya dengan
mendirikan Pesantren Al-Quran Babussalam di Bandeggan menggandeng
Departemen Pendidikan Nasional, Ponpes Babussaamberlokasi di Ciburial,

Dago, Bandung ini membuka beberapa cabang pesawpredi lima daerah
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nusantara, yaitu di Pulau Selayar di Sulawesi &eJéulau Wanci di Wakatobi
Sulawesi Tenggara, Pulau Alor di Nusa Tenggara Tin®8olok Selatan di

Sumatera Barat, dan Aceh Besar di Nanggroe Acehus®alam. Pondok
pesantren yang dipimpinnya yang telah berdiri ségdun 1980 ini, tak hanya
mengajarkan kitab kuning saja, sebagaimana pondskrpren pada umumnya,
tetapi juga menambahkan kurikulum yang menggabunddekuatan iman dan
takwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi (imt@k gtek)c sebagai sumber
belajar para santrinya.

Selanjutnya, peneliti kesulitan dalam meneliti kegalah satu penulis
buku yang dijadikan data primer dalam penelitianyaitu Fadlulah Muh. Said.
Keberadaan dari Fadlulah Muh. Said yang tidak ¢akamaupun lemahnya akses
menemui salah satu penulis buKkda'rifatullah: Membangun Kecerdasan
Spiritual, Intelektual, Emosional, Sosial dan Akhldarimahini, menyebabkan

hasil penelitian yang didapat kurang maksimal.

B. Ma'rifatullah
1. Pengertian Ma'rifatullah
Kata ma'rifatullah berasal dari katarafa, ya'rifuhu, ‘irfatan, wa
‘ifanan, wa ‘irffanan, wa ‘irriffanan, wa ma’rifadnan yang berarti

pengetahuaff Sedangkan menurut Muchtar Adam dan Fadlulah Mutid, S

18 M. Kasir Ibrahim,Kamus Arab Indonesia Indonesia ArgSurabaya: Apollo, tanpa
tahun), him. 213
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ma'rifatullah diberi pengertian sebagai pengetatysarg sangat pasti tentaay
Khalig (Allah swt) yang diperoleh dari hati sanubdri.

Amatullah Amstrong menulis dalam bukunya “Khazansiiiah Sufi:
Kunci Memasuki Dunia Tasawuf”, menyebutkan bahwia kaa'rifatullah sebagai
berikut:

Ma’rifah pengetahuan llahi. Ma’rifah adalah cahggag disorot

pada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Inilah pahgein

hakiki yang datang melalui “penyingkapan” kaéy),

“penyaksian” (husyahadah dan “cita rasa” dzawq.

Pengetahuan ini berasal dari Allah. Pengetahuarbukanlah

Allah sendiri, karena Dia tidak bisa diketahui dakesensiNya.

Tiga serangkai di Jalan Kembali dalam tasawuf ddaddut

(makhafal), pengetahuann{a'rifah), dan cinta fhahabbah

Takut mengantarkan pada pengetahuan dan kemudian

membimbing pada cinta mutlak kepada Allah. Perjaang

spiritual (mujahadah dikatakan sebagai permainan kanak-
kanak, sementara ma'rifah adalah pekerjaan orazggor
dewas&?

Sementara itu, Mulyadhi Kartanegara mendefinisikaa'rifatullah
sebagai sejenis pengetahuan, yang mana para sudingieap hakikat atau realitas
yang menjadi obsesi mereka. Ma'rifatullah berbedagen jenis pengetahuan
yang lain, karena ia menangkap objeknya secaraslmgg tidak melalui
representasimage atau simbol dari objek-objek penelitiannyaZtu.

Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin mendefinisikaa'rifatullah

demikian :

Ma'rifat secara etimologis berarti ilmu yang tidak menerima
keraguan atau pengetahuamMa'rifat dapat pula berarti

19 Muchtar Adam dan Fadhlullah Muh.SaMa'rifatullah, him. 10

2%Amatullah Amstrong,Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia Tasagwuf
(Bandung: Mizan, 2001), him. 177

% Mulyadhi Kartanegaradylenyelami Lubuk Tasawuflakarta: Erlangga, 2006), him. 3
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pengetahuan rahasia hakikat agama, yaitu ilmu el tinggi
daripada ilmu yang didapat oleh orang-orang padanumya.
Pengetahuan dalam pengertian umum, khususnya pada
penggunaan bahasa Arab zaman modern, namun dadaatur
keagamaan, ia secara khusus berarti gnosis, yakgetahuan
esoteris atau pengetahuan mistis dari dan terhadagn. la
sebanding dengan istilafinana dalam bahasa sansekerta.
Menurut sufisme, ma’rifat merupakan bagian trittedgersama
dengan makhafah (cemas terhadap Tuhan) danahabbah
(cinta). Ketiganya merupakan sikap seorang peranjakim
spiritual tharigaf). Ma'’rifat dalam istilah tasawuf berarti
pengetahuan yang sangat jelas dan pasti tentangnTyding
diperoleh melalui sanubari. Imam Al-Ghazali mengkam,
bahwa ma'’rifat menurut pengertian bahasa adalah ilmu
pengetahuan yang tidak bercampur dengan keragadan§kan
Abu Zakaria al-Anshari mengatakan bahwa ma'’rifathumat
bahasa adalah ilmu pengetahuan yang sampai ke atingk
keyakinan yang mutlak.

Secara terminologisma’rifat adalah ilmu yang didahului
ketiaktahuan. Di dalam istilah sufi, ma'rifat beératmu yang
tidak menerima keraguan apabila objeknya adalalkdaatsifat-
sifat Allah SWT.

Al-Ghazali menerangkan, bahwa ma’rifat menurut eetian
bahasa adalah ilmu pengetahuan yang tidak bercadgmgan
keraguan. Sedangkan Abu Zakaria Al-Anshari, merhgata
bahwama’rifat menurut bahasa adalah ilmu pengetahuan yang
sampai ke tingkat keyakinan yang mutlak. Inti taswl-
Ghazali adalah jalan menuju Allah atawa'rifatullah Oleh
karena itu, serialal-Magamat dan al-Ahwal pada dasarnya
adalah rincian dari metode pengetahuan mistis. kgnal-
Ghazali, saranama’rifat seorang sufi adalalyalby bukan
perasaan dan tidak pula akal budi. Dalam konseypsigalbu
bukanlah segumpal daging yang terletak pada badgiadada
manusia. Qolbu bagaikan cermin, sementara ilmu adalah
pantulan gamabaran realitas yang termuat di dalamiiaka
jika galbu yang berfungsi sebagai cermin tidak bening maka ia
tidak akan dapat memantulkan realitas-realitas.ilBagaimana
caranyaqalbu bisa bening, menurut al-Ghazali, hanya dengan
jalan ketaatan kepada Allah dan kemampuan menghasa
nafsu. Cahaya yang disorot pada hati siapa sajag yan
dikehendaki-Nya. Inilah pengetahuan hakiki yang adgt
melalui kasyf (penyingkapan) musyahadah(penyaksian), dan
dzauq (cita rasa). Pengetahuan ini berasal dari Allah.
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Pengetahuan ini bukanlah Allah sendiri, karena tdlak bisa

diketahui dalam esensi-Nya.

Konsep ma'rifatullah sendiri tidak berasal dari dseh Arab. la muncul
pertama kali di kawasan Asia Barat dan Mesir. Kamasni sudah lama
bersentuhan dengan peradaban Yunani. Dalam cat®gnah, ma'rifatullah
muncul sebagai bagian dari ajargnosi$®, yakni pengetahuaesoteris atau
pengetahuan mistis dari dan terhadap Tufabebih terperinci, Al-Ghazali
mengemukakan ma'rifatulldbbih jelas, yaitu pertama, ma'rifatullah adalahul
yang mempelajari rahasia-rahasia Allah dan atutaraa-Nya. Dan yang kedua,
sebuah posisi dimana seseorang merasa berada dbigdan Allah, bahkan ia
dapat memandang wajah-Nra.

Abu Yazid al-Busthami berpandangan bahwa ma'rittul pada
umumnya diiringi dengan tindakan melepaskan dini deeban duniawi dan
menaik menuju alam malaikat atau tataran tertifgmala’ al-a’la).?® Sedang
Dzun Nun membagi pengetahuan tentang Tuhan metigalimacam, yaitu:

pertama, pengetahuan orang awam, yaitu pengetaterdang Tuhan yang

22 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amiamus Ilimu TasawufJakarta: Amzah,
2005), him. 139

2 pada mulanya ajaranosisadalah diambil dari ajaran sebuah sekte keagaysam
bercorak filosofis dalam beragam bentuknya. Primsipar sekte ini menyebutkan bahwa gnosis
yang sesungguhnya adalah penyingkapasyj melalui metode spekulasi eksperimental (
hadats as-tajribi yang dihasilkan dari kesatuan antara yang meabgefal-‘arif ) dan yang
diketahui @l-ma'’ruf), dan bukan ilmu yang diperoleh dengan memahambagai makna serta
melalui metode deduktifGnostisismeadalah jenis mistisisme yang menyatakan bahwartuju
tertingginya adalah meraih makrifat dan juga beaké&an bahwa tidak ada perbedaan diantara
berbagai agama, entah Yahudi, Nasrani gaganisme Gnostisismediambil dari kata bahasa
Yunani, gnosis Sekte ini muncul pada abad pertama masehi kggengaruh dari persentuhan
peradaban Yunani dengan peradaban dan agama-Tiaktu vu. Ibrahim Hilal,Tasawuf antara
Agama dan Filsafat: Sebuah Kritik MetodolagiBandung: Pustaka Hidayah, 2002), him. 33-34

24 prahim Hilal, Tasawuf him. 139

% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amigamus him. 140

% |brahim Hilal, Tasawufhlm. 58
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diperoleh dengan mendengar dan memahami arti lkdta-Kedua, pengetahuan
ulama, yaitu pengetahuan tentang Tuhan yang dgierdengan argumentasi.
Ketiga, pengetahuan sufi, yaitu pengetahuan seleargsung yang diperoleh
dengan hati. Pengetahuan yang ketiga inilah yamgkiud dengama’rifat para
sufi?’

Dalam menangkap makna makrifat yang terpening hdikcepatan
manusia untuk memfokuskan pandangannya kepdédéhalig dan melepaskan
diri dari pandangan mahluk secara berlebihan. Muagdihat makhluk, telinga
mendengar suara, kulit merasa, namun hati danapikjang mengendalikan
semua itu terhubung dan tembus kepada Allah. kémepenanusia dalam
mengalihkan pandangan ini yang mampu memberikanpdinakan kualitas
hidup dan kebahagiaan manusia itu sendiri. Senwdpat mengalihkan perhatian
kepada Allah, semakin cepat pula manusia merailahadaan, kedamaian dan
ketenangan hakiki. Sebab, dunia ma'rifat adalahadkebahagiaan, kedamaian
dan ketenangaft.

Ma'rifatullah secara umum, adalah sebuah agendingeimtuk segera
diterapkan kepada umat Islam. Hadirnya konsep faiailiah dimotivasi sebagai
bagian dari penguatan akidah dan amaliah bagi omatim secara keseluruhan.
Ide penguatan akidah dan amaliah yang lebih utukebet adalah sebuah
jembatan untuk mengenalkan Allah kepada umat mandan mengantarkan

manusia tersebut ke sebuah jalan kebenaran yaitaatslam.

2" Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikemus him. 142
8 Republika,Dunia Makrifat, Dunia Kebahagiarl Desember 2006
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Kesadaran beragama terlebih dalam dimensi ketuhazmean selalu
menjadi fitrah manusia. Betapapun aspek ketuhaatmdberagama merupakan
sebuah gejala yang rumit, namun keberadaannyaatditgituhkan sebagai salah
satu peyanggah agama. Persoalan ketuhanan, takenarmkan adanya batas
waktu dan ruang, sehingga akan menjadi bahasan gangat menarik dan
penting untuk dikaji dalam lintasan berbagai pezi@gjarah. Salah satu konsep
yang bisa menjelaskan berbagai masalah ketuhankam daeragama adalah
ma'rifatullah. Berlandaskan hal itulah Muchtar Adalen Fadlulah Muh. Said
menghadirkan konsep ma'rifatullah yafigsh yang langsung menyentuh zona
yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-Banganriyadhah nilai-nilai
spiritual dari bimbingan spiritual ini, kesejukaandketenangan jiwa dapat diraih,
kesantuanan pergaulan dapat terealisisr di atasr deimta kepada Allah
(mahabatullaly.

Dengan mengaplikasikan ma'rifatullah pada tatarelidkpan manusia
berpotensi menambah kekuatan keyakinan manusial&epiéah, kemudian dari
proses itu berdampak pada kepatuhan manusia urgnfalankan semua aturan
(syari’at) yang dibuat oleh Allah dengan menggunakan perilgng sejalan
dengan ajaran agama Islam.

Menurut Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Said, mahfaa'rifatullah
tak hanya untuk kalangan internal sang hamba, itgigp mempunyai manfaat
yang secara luas mampu mempengaruhi kehidupan ragayadan bangsa.
Secara spesifik, Muchtar Adam dan Fadlullah Muld S&enyatakan demikian:

Dalam sebuah hadis Nabi bersabda: “Awwalu al-din
ma’rifatullah” (pertama sekali al-din (keberagampgdm adalah
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ma’rifatullah) (sic!). Secara sederhana Ma'rifaabll berarti

mengenal Allah atau merasakan kehendak-Nya. Keganihati

seseorang tergantung kualitas Ma'rifatullahnya Kehancuran
diri, keluarga, sampai kepada suatu bangsa intbgraumber
dari ketidaktahuannya tentang Ma'rifatullah itu. rk@mpuan
dalam merasakan kehadiran llahi dalam keadaabahyva Dia
senantiasa bersama diri kita maka secara otomatatd
mengantarkan seseorang untuk melaksanakan ibackata ik

seperti salat, saum, zakat, dan haji serta ibadokiah sosial
lainnya. Ma'rifatullah yang tertancap dalam jiwa aak
menjauhkan diri untuk melakukan suatu maksiat dabemtuk

apapun seperti berbohong, korupsi, mark up anggseany

merugikan perusahaan apalagi jika merugikan bardpa

negara. Tidak akan ada peluang mengkhianati keduaegnan,

mitra kerja, bangsa, dan negara sekalipun. Memk@alaarga

dan mendidik anak sejak dini dengan Ma'rifatullakama

melahirkan keluarga yang “sakinah mawaddah” serék-anak
dan generasi yang saleh.

Dengan penataan diri lewat Ma'rifatullah, hidup imdah,

tenang tanpa rasa takut bahkan rezeki dan usatmalekkah.

Rezekinya dijamin oleh Allah dan dia akan mempérdanyak

dari jalan yang tidak disangka-sangka. Di samping, i
kegoncangan jiwa dapat teratasi seperti, susah tiépresi, dan
stress baik dikala menghadapi masalah di rumakamtor atau
di tempat kerja termasuk akhir masa kerja (pensidaji selalu

bersama dengan-Nya sekalipun dalam keramaian, etus
tuma’ninah (nikmat) dalam ibadah. Kebodohan terpaga

merupakan awal dari segala malapetaka yang akanmpan
hidupini dan penyesalan yang tak kunjung berakmgda di

akhirat kelak®

Meskipun bukan satu-satunya faktor, namun ma'tl&dtwdapat menjadi
salah satu faktor kunci dalam penguatan akidahad@adiah umat Islam. Dari sini
ma'rifatullah berada pada posisi strategis dalambeatukan karakter manusia
yang peka terhadap problem akidah dan amaliah.

Dalam amatan Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Smdrifatullah

jika mampu direfleksikan ke dalam dunia kesehas@seorang, dapat membawa

2 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah , him. 11
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perubahan yang sangat besar terhadap tujuh aspe&lugan yaitu aspek agama,

daya pikir,

kepemimpinan dan kedisipl

inan,

kretdisi dan penampilan,

emosional, kesehatan, dan dunia K8rjgkemudian ketujuh aspek itu ,dirinci oleh

mereka berdua, ke dalam beberapa tabel berikut ini:

Tabel 1. Refleksi ma'rifatullah dalam kehidupaingiiu dari aspek agama

Refleksi Ma'rifatullah dalam Kehidupan | A. ASPEK AGA MA

2. Al-syukru= syukur nikmat 1Banyak mengkufur

nikmat Allah

2. Al-dakwah, al-tarbiyah wal al-ta’'lim+2. beragama tapi tidak
dakwah, pendidikan dan pengajaran memahami ajran
islam. agamnya.

3. Al-shabru wa al-ridho, sabar dan rega Tidak rela menerima
terhadap ketentuan Allah. ketentuan Allah swit.

4. Al-ikhlash, ikhlas dalam beramal 4Senangnya dipuji, riya

dan ujub

5. Al-iffah, menjaga kesucian harta, perét Senang mengambil yang
dan faraj (kehormatan) bukan haknya.

6. menegakkan “al giyadah al islamiyah/'6. Krisis kepercayaan
konsep kepemimpinan islam. kepada pemimpin.

7. Tasamuh= toleransi,siap berbgda Tidak siap berbeda
pendapat dan saling harga menghargai, pendapat (pemikiran-
hormat menghormati. pemiiran baru).

8. Al da'wah ila sabilillah bilhikmah wal8. Mengejek didahulukan
maudzitii hasanah= seruan pada jalan daripada mengajak.
Allah dengan hikmah kebijaksanaan, dan
nasehat yang baik.

9. Memperluas wawasan dan pemaharntanLemah dalam
“muq aranah al madz a hib’= pemahaman
perbandingan mazhab dalam I. tauhid, I. perbandingan = mazhab
fikhi, I. tasawuf. (sic!) fikih.

Tabel 2. Refleksi ma'rifatullah dalam kehiduparmngiiu dari aspek daya fikir

Refleksi Ma'rifatullah dalam Kehidupan | B. ASPEK DAY A FIKIR

1. Tafakkur- banyak berfikir 1. Lambat dan ma
berfikir.

2. Tadzakkur- banyak berzikir 2. Mudah lupa

3. Husnu al dzan- baik sangka 3. Negative thinking

30 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah , him 181-187

las
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(pikiran kotor)

4. Igra’- banyak membaca 4. Kurang minat belajar
5. Tafagquh fi al din- memperluass. Pandangan sempit
pandangan dalam agama.

6. ljtihad- dorongan pemikiran baru. 6. kurang imiifv

7. Tazkiyah al ‘aqal- membersihkan akal. Pemikiran dipengaruhi

dari 4 penyakit tersebut. kemusyrikan, kekafiran,
kefasikan, kemunafikan.

8. Terencana dan terprogram 8. Tiba masa tiba akal

Tabel 3. Refleksi ma'rifatullah dalam kehidupatmngiiu dari aspek dunia kerja

Refleksi Ma'rifatullah dalam Kehidupan | C. ASPEK DUNIA KERJA

1. Musabagah bi al khaerat- berlomba|KeTidak tekun, dan tidak
puncak prestasi. menyajikan pekerjaan terbaik.
2. Nasyath- bersungguh-sunggult?. Lamban dalam bekerja.

(mujahadah= optimalisasi)
3. Faidza faraghta fansab wa ila rabhik& Pemalas.
farghab= jika anda sudah menyelesaikan
urusan bangkit lagi untuk tugas lain dan
bertawakkallah kepada Tuhanmu. Hidup |ini
bukan bersantai-santai (Umar bin Khattah)

4. ‘Iffah- menjaga kesucian 4. Suka menuntut ha#pie
tidak menunaikan kewajiban,.

5. Rajin dan bersungguh-sungguh. 5. Senang menjadiak
titah.

6. Al shumtu- menjaga mulut. 6. Banyak bicara.

7. Amal shaleh- senang berbuat jasa. 7. Senang [ashonton
daripada pekerja.

8. Kerja prestasi 8. Santai-santai.

9. Istigamah- disiplin terhadap waktu. 9. Kuranghgteargai waktu

10. Al Ghirah- bergairah karena cemburu. 10. Kagal-asalan.

11. Al shabru- sabar. 11. Tidak tahan menderita,
berkorban lebih  dahuly,
bersakit-sakit dahuly

bersenang-senang kemudia

=)

Tabel 4. Refleksi ma'rifatullah dalam kehidupatmngiiu dari aspek kreatifitas dan
penampilan

Refleksi Ma'rifatullah dalam Kehidupan | D. ASPEK KREATIVITAS
DAN PENAMPILAN
1. ljtihad- kreatif 1. Kurang kreatif
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2. Tawadhu’- rendah hati

2. Suka bergaya.

3. Naha al nafsa ‘an al hawa= menahan

dari pengaruh nafsu.

diri Cepat tergiur.

4. Qanaah, merasa cukup dengan yang a

da. 4. Semamgazzir dar

hidup berfoya-foya.

5. Al Tartib- mencintai ketertiban

5. Tidak terdhn rapi.

6. Al Nadzar, penelitian & pengamatan.

6. Lemalanhgbenelitian.

7. Berkata yang benar dan menegakk
hak.

an yahdSenang menjadi penjilat.

Tabel 5. Refleksi ma'rifatullah dal

am kehiduparnghiu dari aspek

kepemimpinan dan kedisiplinan

Refleksi Ma’rifatullah dalam | E. ASPEK KEPEMIMPINAN
Kehidupan DAN KEDISIPLINAN

1. lIstigamah- disiplin dalam segald. Kurang disiplin.

bidang.

2. Wal ‘ashri- sangat menghargdl. Tidak tepat waktu.

waktu.

3. Al ‘ahdu wa al wa'du- menepg
perjanjian dan janiji.

t3. Mengingkari janiji.

4. Al wilayah- kepemimpinan Islam.

4. Lemah dala@p&mimpinan

5. Nidzam al Islam- menegakkg
manajemen llahiyah.

ad. Lemah dalam keorganisasi
dan manajemen.

6. Al tartib- mencintai ketertiban.

6. Kurang tbrtlalam segala hal|

7. Al shabru wa al tartib- sabar d
mencintai ketertiban.

ar. Tidak suka antri.

8. Al yaqin wa al raja’- yakin dan penu
harap.

I8. Lemah dalam hidup mandiri.

9. Taslim dan tawadhu’- pasrah d
rendah hati.

a®. Ingin menang sendiri, tidg
bersedia kalah.

10. Rahmah- meraih bukan memuk
merangkul bukan menghantam.

uL0. Otoriter jika diberi kekuasaan.

Tabel 6. Refleksi ma'rifatullah dalam k

ehidupanngaiu dari aspek emosional

Refleksi Ma'rifatullah dalam

Kehidupan

F. ASPEK EMOSIONAL

1. Al khauf wa al raja’- takut dan pent
harap.

ui. Mudah putus asa.

2. ‘Al kadzimina al ghaidza- menah:
emosi jika marah.

h2. Mudah emosi.

3. Al Shidqu-
perkataan.

benar dalam setig

a3. Senang berdusta.
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4. Al amanah- jujur & dapat dipercayal.

4. Tidakijuj

5. ‘Arafa nafsahu- mengenal diriny
sebagai hamba Allah.

&. Senang dipuji.

6. Walladzina hum  ‘anillagwi 6. Suka mengumpat.
mu’ridhun=berpaling dari perkataan

dan perbuatan sia-sia.

7. Al syaja’ah- berani. 7. Pengecut.

8. Al ghabthah- ingin maju sepe
orang lain maju, tetapi tida
mengharapkan hilangnya nikmat ora
lain.

rt8. Mudabh iri hati dan dengki.
k

ng

9. Al ‘iffah- menjaga kesucian diri.

9. Tamak dakus

10. Al gabdhu, sopan santu
kelembutan- ketentraman- taslim.

nt0. Tidak dapat menahan diri

11. Al mur uah- menjaga harga diri.

11. Kurang nigaarga diri

12. Shihah al rahim- silaturrahim.

12. Ingin enaksendiri

13. Al sakh a u- mengutamakan ors
lain sambil tidak melupakan diri dg
keluarga.

iB. Mendahulukan kepentings
usendiri.

14. Takafulul ijtima’i- tanggung jawa
bersama.

p14. Solidaritas sosial kurang

15. Wahdah, ukhuwah, shilah al rahin

1 15. Senangrtefigkar darn

menciptakan kerusuhan

16. Al mur uah wa al hay a |
memelihara harga diri.

116. Muncul budaya minta-minta

17. Hubbu al wathan min al iman- cir
tanah air sebagian dari iman.

td7. Lebih senang membeli prod
asing

18. Istigamah- teguh pendirian

18. Gampang goymiak tkuat
dalam pendirian

19. Al war au wa al zuhud- berpalind9. Mengutamakan kehaus
dari hal-hal yang hina, ddrhiburan dan tontonan
memalingkan hidup menuju alam

semata.

an

20. Naha al nafsa- menahan pengsg
hawa nafsu

rA@. Mudah berontak

21. Al shidqu- benar dalam segala hal.

21. Sukpurafrpura

22. Sabar dan tawakal kepada Allah s

wt 22. Senargla p kenikmatar
sesaat

=

23. Al jihad- bersungguh-sungguh d
optimalisasi

aR3. Ingin gampangnya saja

24. Al shabru wa al tawakkal- sabar d
tawakkal

a. Ingin cepat puas dan kaya

25. Al tsabat- teguh pendirian

25. Mudah tergiungs: iming-
iming

26. Al takrim- menghormati

dan 26. kurang menghamgrasaar
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memuliakan orang lain. orang lain

27. Ud'u ila sabili rabbika bil hikmah27. Senang berdebat
wa al maudzitii hasanah, wajadilhym
billati hiya ahsanu= ajaklah kepagda
jalan tuhanmu dengan cara bijaksana
dan berdiskusilah dengan cara yang

baik.
28. Tanggung jawab bersama= Takaf@B. Gembira dengan kejatuhan
al ijtima’i. orang lain

Tabel 7. Refleksi ma'rifatullah dalam kehidupamnghiu dari aspek emosional

Refleksi Ma'rifatullah dalam | G. ASPEK KESEHATAN

Kehidupan

1. Al himasah= bersemangat 1. Cepat lelah karemaaHhe
mental dan fisik.

2. Al ahsanu= memilih yang terbaik 2. Mencari yamurah bukan
mengutamakan mutu dan kualitas.

3. Disiplin dalammaster plan 3. Tidak cermat dalam tata ruang

4. Al nadz afah min al iman- kebersihg#é. Kurang perhatian terhadap

satu cabang dari iman. kenersihan dan keindahan.

Jika masing-masing item dari nilai refleksi masimgsing aspek dijumlah
secara keseluruhan akan menghasilkan 77 (tujurhpuijuh) item. Rinciannya
sebagai berikdt:

Tujuh macam itu adalah:

A. Aspek Agama =9
B. Aspek Daya Pikir =8
C. Aspek Kepemimpinan dan Kedisiplinan =11
D. Aspek Kreativitas dan Penampilan =7
E. Aspek Emosional =10
F. Aspek Kesehatan =28
G. Aspek Dunia Kerja =4
JUMLAH =77

Angka 77 bagi Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Sadalah
menunjukan cabang iman yang harus diketahui umamligian sebagai obat

kehidupan dalam mengarungi kerasnya kehidupan. Keilai refleksi yang

31 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah , him 182
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dirinci oleh Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Saditadalah sebuah penerapan
dari 77 cabang iman yang harus dihayati oleh usiatr dengan menggunakan
ma'rifatullah sebagai jiwa dan ilmunya dalam memalkehidupan sebagai
khalifah di muka bumi.

Lebih lanjut Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Saidnjelaskan ke-77 cabang
iman itu adalah sebagai beri&ut

Beriman kepada Allah

Beriman kepada para rasul

Beriman kepada Malaikat

Beriman kepada kitab-kitab

Beriman kepada hari kemudian

Beriman kepada takdir

Beriman kepadaa’ats (hidup yang kedua sesudah mati)

Beriman kepaddasyr (berkumpul semua mahluk sesudah

bangun dari kubur)

9. Beriman kepada tempat orang mukmin di surga dapdem
orang kafir di neraka

10. Mahabbah (cinta) kepada Allah

11.Khauf (takut kepada Allah)

12.Raja’ (mempunyai harapan akan belas kasih darhjlla

13. Tawakkal (menyerah kepada Allah)

14.Mahabbah (cinta) kepada junjungan Nabi besar Muhaainm
Saw

15.Ta'dzim (memuliakan) kepada junjungan Nabi besar
Muhammad Saw

16.Yakin kepada kebenaran Islam. Lebih baik masukatend
api daripada menjadi kafir

17.Menuntut ilmu pengetahuan

18.Mengajarkan ilmunya

19.Ta’dzim (memuliakan) Al-Qur'an

20.Bersuci

21.Mendirikan sholat lima waktu

22.Membayar zakat

23.Puasa bulan Ramadhan

24.I'tikaf (berhenti di dalam masjid sementara waktu)

25.Haji (ziarah ke baittullah)

26.Jihad fi sabilillah (membela agama Allah)

27.Waspada (murabathah menjaga musuh)

QN B W N

32 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah , him 178-180
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28.Waktu berperang, tetap di muka musuh

29.Menyerahkan seperlima harta untuk imam

30. Memederkakkan hamba (budak)

31.Menjalankan kifarat (tebusan) bagi yang berkewajiba

32.Menepati janji

33.Mengingat-ingat betapa banyaknya kemurahan dan
kenikmatan Tuhan yang melimpah-limpah dan bersyukur

34.Menjaga mulut dari yang tak ada faedah

35.Menjaga farji (kemaluan) jangan sampai mendatangi
larangan agama

36.Menyampaikan amanat (titipan)

37.Menjaga jangan sampai melukai atau membunuh ogedang |

38.Menjaga tangannya dari pada mengambil yang bukan
haknya

39.Berhati-hati dari makanan dan minuman yharam, patas
menjauhi barang yang tidak halal

40.Menjaga jangan samapai memakai pakaian atau padmas
serta memakai tempat-tempat yang haram

41.Jangan sampai bermain-main yang tidak berguna ggsin
melanggar larangan agama

42.Harus hemat dan cermat atas harta bendanya, jsagapei
mubadzir

43.Harus menjauhi rasa tak enak dalam hati serta dengk

44.Menjaga keperwiraan (wira'i)

45.khlas dan meninggalkan laku congkak

46.Gembira di waktu menerima kebajikan, susah manakala
menderita keburukan

47.Taubat dari segala dosa

48.Menjalankan qurban (udhiyah, agigah, dan nadzar)

49. Taat kepada ulul amri

50.Percaya kepada perkara yang sudah dimufakati pemna a
ulama (ijjma)

51.Berlaku adil

52. Amar ma’ruf nahi mungkar

53.Tolong menolong pada laku ibadah berdasar tagwat(ta
kepada Allah)

54.Haya’ (malu)

55.Ta’'at kepada dua orang tua

56. Silaturahmi (menyambung persaudaraan)

57.Budi perangai yang utama

58.Berbuat baik kepada budak berlian

59. Menepati hak-hak budak berlian

60. Menepati hak-hak anak istri

61.Bersaudara kepada semua orang Islam, memberi §&am
bertemu dan bersalaman

62.Menjawab salam
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63.Menengok orang sakit

64.Menyalatkan mayat orang Islam

65.Mendoakan orang bersin, bilamana ia memuji (tahmid)
Tuhan

66.Menjauhkan diri berkawan atau bersahabat dengamgora
kafir atau orang yang senang berbuat kerusakarsujaaya
bersikap keras kepada mereka

67.Memuliakan tetangga

68. Memuliakan tamu

69. Menutup rahasia orang lain

70. Sabar dalam cobaan dan mengengkang keinginan

71.Zuhud (tidak menggantungkan diri kepada keduniaan)
goshrul amal (menjauhi panjang angan-angan)

72.Ghirar (bergairah dalam menegakkan agama)

73.Berpaling dari barang sesuatu yang sia-sia

74.Bermurah hati

75.Belas kasih kepada anak-anak dan memuliakanorang tu

76.Merukunkan orang yang berselisih

77.Cinta kasih kepada saudaranya, cinta kasih ke paiteyad
sendiri, termasuk cinta kasih bila menyingkirkarraog
berbahaya yang ada di jalan.

Pemaknaan ma’rifatullah yang terinternalisasi dalpwa seseorang
dengan benar, otomatis akan memberikan dampalkpategaruh dalam hidupnya,
baik secara langsung maupun tidak langsung, baikusp, intelektual, maupun
moral dan ideologis. Itulah sebabnya, Rasulullal sembagi tiga pilar utama
(rukun) iman, yaitu membenarkan dengan hasdiqun bilgalbj, mengucapkan
dengan lisartigrarun billisan), dan merefleksikannya dengan amal perbuatan (
amalun bil arkaf. Paling tidak dari sini ma'rifatullah bisa menjddrakter
kepribadian seseorang dalam mengaruhi hidup.

Dalam keadaan seseorang yang sudah mengalamiahadlah kualitas
memuliakan Allah akan lebih meningkat secara kaidlitSikap hidup inilah yang

dalam lingkungan bahasa fikih disebut dengan takb@ngagungkan Allah swt)

33 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah , him. 132-133
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atau sujud hagqigi yaitu ketundukan secara totadighisruh segi kehidupan kepada
Allah swt. Penghambaan kepada selain Allah sepeatita, jabatan atau
kekuasaan, hendaknya bersikap sewajarnya sajanyhwaama sekali tidak
terpengaruh, mereka sadar bahwa diri dan matery yaareka miliki hanya
sekedar titipan, nikmat yang harus disikapi dengyrkur bahkan amanah yang
satu saat dipertanggung-jawabkan dihadapan Allah Segala sesuatu selain
Allah hanyalah makhlukkullu ma siwa llah fahua ‘alam wa kullu ‘alamin
makhluqun (segala sesuatu selain Allah adalah alam dan sestam adalh
makhluk)”. Orang beriman yang mendalam makrifatakan selalu menyadari
bahwa kelebihan yang dimilikinya dan amanat yangemilehnya akan
mendatangkan kemuliaan dan kehormafazrah), bila dilandasi keikhlasan.
Sebaliknya, jika hanya sekedar memenuhi kepentihgava nafsu, keserakahan,
maka cepat atau lambat akan berakhir dengan kehirgmistaan dzillah),
kekacauan dan kehancurén.

Menurut Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Said, orgagg pertama
kali mencapai puncak ma'rifatullah adalah nabi Moimad saw. Dikisahkan satu
peristiwa yang sangat populer yaitu mengenai tawsnioh-tokoh kaum musyrik
Mekah kepada Nabi saw untuk memperoleh kedudukana,hdan wanita yang
cantik dengan syarat beliau bersedia meninggalaamtenghentikan dakwahnya.
Tetapi semuanya itu ditolaknya tanpa rasa takut damas dengan nada;
“Walaupun matahari diletakkan di tangan kanankuloaan di tangan kiriku aku

tidak akan meninggalkan misiku sampai aku berhaaiau gugur
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mempertahankannya”. Inilah gambaran sikap dan keagaorang yang telah
tertanam dalam jiwanya sifat ma’rifatullah. Naldiak mudah dibujuk atau dirayu,
beliau bukan orang yang gila kedudukan dan tidakghnalalkan segala cara
untuk mencapai tujuat.

Dalam keadaan ma'rifatullah, rasa takut dan cenggmda manusia.
Jiwanya sudah merdeka dari jajahan antar manudiereka tidak takut
menghadapi dinamika hidup ini, sadar betul bahwapap yang mereka alami di
dunia ini pasti terkandung hikmah di dalamnya. Ssmiptaan Tuhan meskipun
penjelasan dengan menggunakan rasio pun suliagijgh. Di kala orang lain
takut dan cemas dalam menghadapi resiko hidumnmpit dengan tegar penuh
optimis. la tidak pernah merasa kesepian dan kejala arah dalam hidupnya,
karena ia merasa selalu bersama dengan Allah swutisdengan firman Allah
surah Al-Hadid (57): 4°

s 98 ¢xyeO CRH7ERD 6L ¢0>20 0
I €A
Dan Dia selalu menyertai kamu di mana saja kamadaf.
Dengan mengaplikasikan ma'rifatullah, umat manusk@an mampu
mendiagnosa berbagai problem akut masalah ketuhdmg&an dengan model
penyelesaian dogmatik, tetapi sekaligus juga meaglayakan potensi yang ada

di manusia yaitu akal dan hati nurani. Oleh kargaama'rifatullah yang lahir

dari proses ini tak lagi bersifat melangit dan eddsttetapi justru membumi dan
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praksis, karena diimplikasikan langsung dengan laepatensi yang dimiliki
manusia.

Dengan menjiwai nilai-nilai ma’rifatullah keutuh&eyakinan seseorang
(agidah) menjadi terpelihara. Hal ini membawa pengaruh aklep hidup
keseharian, yang seseorang itu tak mudah mencaadolskan yang hak dengan
kebatilan serta melindungi dari kemusyrikan. Jiwa'rifatullah ini akan
mengantar seorang menjadi mukmin sejati, karenadeean atas kehadiran Allah
bersama diri merupakan sesuatu yang paling berldalizen hidupnya. Dengan
Ma’rifatullah dirinya akan memiliki hati yang teridengan keyakinan tauhid yang
utuh dan mantap dalam istilah para ulama diseagidah al-salimah atau
dalam Al Quran disebugalbun salim Hanya orang yang memiliki golbun salim
yang dijamin oleh Allah akan selamat dan sejahtedmpnya baik di dunia

maupun di akhirat sesuai dengan firman Allah s#iaByu’ara (26): 88-89:

e @0 <Y 08 CAXACEIO o+ SRIJ0O60
AFord- QOYOL] SIS -eNO &RRK S ¢HARC e
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Pada hari itu (hari kiamat) tidak akan bermanfaaigl harta

dan anak, kecuali orang yang datang menghadap Alligan

membawa galbun salim.

Kebeningan hati hasil dari didikan dan tempaan Ngtrllah akan
berbeda dengan kebeningan hati yang diperoleh taafréatullah. Tidak sedikit
orang yang bening hatinya tetapi dalam kebeningdimya ia tidak menemukan
Tuhan yang sebenarn%\.

Selain itu, ma’rifatullah juga membawa misi teobdiagi umat Islam.

Asumsinya bahwa semua manusia sejak lahir membatemg keyakinan dan
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kepercayaan kepada Allah, dan keyakinan tersebadikihn sebagai landasan
melaksanakan kewajiban dalam kapasitasnya sebagdiahAllah. Ma'rifatullah
hadir sebagai ilmu yang memperkokoh keyakinan mief@nghayatan terhadap
nilai-nilai ketuhanan tersebuf

Lebih lanjut Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Saidnyatakan:

Perilaku hidup seorang yang telah Ma'rifatullah rakselalu
menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan persaadn,
minimal mengintegralkan akhlak dengan fikih bukan
menimbulkan perpecahan apalagi gontok-gontokaik, keiena
ambisi pribadi atau kepentingan golongan. Akhlak dikih
harus diintegralkan dan penulis memandang sikappaing
aman karena fikih tanpa akhlak kurang sempurna logitu
juga sebaliknya. Antara fikih dan akhlak tidak b@spisahkan,
masing-masing memiliki porsi tersendiri dalam agaialam.
Wawasan luas yang ia miliki dapat merubah sikapaytuk
selalu mengutamakan ukhuwah daripada individuabsyat
kambing. Kambing yang akan dimakan serigala hamyabing
yang menyendiri. Perselisihan dan perpecahan yangdi
bukan karena mereka ingin berbeda dengan lainngasding
menjauhi. Perbedaan itu terjadi semata-mata kar@nagin
mencapai persamaan dan titik temu dengan mengekipan
ukhuwah seperti perbedaan-perbedaan yang terjadladigan
sahabat’

Dengan demikan nilai-nilai ma’rifatullah memberikapencerahan
egaliter terhadap seluruh manusia, Bentuknya adadahusia mempu melihat
manusia lain sebagai yang setara dengan dirinyianDarti bukan lagi manusia
yang dengan yang lain meributkan diri karena statnsal yang diembannya
tetapi lebih kepada kadar kualitas ketakwaan yaagjadi tolak ukuran prestasi

kemanusiaan. Ketakwaan yang dimaksud selain sdakegalehan pribadi, juga

dikembangkan pula sikap kesalehan sosial. Hal itakakan karena pada

3 A. Fatah Yasin,Metodologi Pendidikan IslanfMalang, Pusapom, 2008), him.71
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dasarnya setiap manusia memiliki naluri untuk hidugersosialisasi,

bermasyarakat, dan saling kenal mengenal yanghsgh disebut al-fithrah al-
jtima’iyah. kesalehan sosial adalah sebuah silkapgydikembangkan disparitas
sosial sekaligus persaudaraan antar manusia. Harsam yang kokoh adalah
persaudaraan yang dibingkai dengan syari yang ndiba di atas pondasi
ketakwaan. Dari dimensi inilah akan lahir pemahanam saling memahami antar
manusia untuk membangun sebuah kerja sama idea gdrarapkan akan

melahirkan bentuk ukhuwah yaitu umat yang $atu.

Dalam kesalehan sosial itu seseorang yang telalt laalam
Ma'rifatullah akan menjadi paling baik amalnya badchadap Allah maupun
kepada makhluk Allah. Hal ini dapat terjadi karanareka mampu menyerap
sifat-sifat Allah dan menerapkannya dalam kehidupasial. Mereka menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan dengan menunjukkasar empati yang sedalam-
dalamnya kepada sesama manusia dan kesalehan kbsmisnya terhadap
mereka yang bernasib kurang beruntung, yaitu kdbmafa (fakir-miskin) dan
mustadh’afin(miskin karena terbelanggu oleh sistem). Rasa a@rmdpatkesalehan
sosial tersebut diwujudkan dalam bentuk aksi dengaembiasakan diri
menunaikan ibadah maliyah (harta), baik yang wajgupun sunat, seperti zakat,
zakat fitrah, infak, waqaf, sedekah, hadiah, hibbetzar dan lain-lain. Kesalehan

sosial sangat ditekankan oleh ahli ma'rifatullabaggi wujud kedermawanan dan
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memerangi kekikiran. Menurutnya sikap ini adalamdiukesuksesan dalam
menempuh perjalanan ruhani seseofdng.

Menurut Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Said, semeg yang
menata diri lewat ma'rifatullah, hidupnya menjadnph keindahan, ketenangan
tanpa rasa takut. Rezekinya dijamin oleh Allahs&inping itu, kegoncangan jiwa
dapat teratasi seperti, susah tidur, depresi das,sbaik di kala menghadapi
masalah di rumah, di kantor atau di tempat kegamasuk akhir masa kerja
(pensiun). Hati orang itu selalu bersama dengaah/dkkalipun dalam keramaian,
dan selaltuma’ninah(nikmat) dalam ibadaff.

Pengakuan atas ma'rifatullah sebagai sebuah jefajadini yang bisa
membawa para “pengelananya” semakin mendekatkardeiigan Allah sudah
banyak diakui. Dengan beberapa langkah stategis sadeorang diharapkan
menemukan “jalan tol” dan sampai pada titik awakhul(sampai kepada Allah).
Jika sang sufi sudah sampai kepada Allah, niscagacsang sudah memasuki

fase ma'rifatullah. Inilah puncak dan tujuan aklari pertulangan rohani manusia.

2. Ma'rifatullah KH. Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Sa id
Pengertian Mal'rifatullah, menurut pandangan Muchd@lam dan
Fadlulah Muh. Said ada tiga yaitu: Pertama, maiiiegh adalah puncak atau

tujuan akhir manusi& Kedua, ma'rifatullah adalah pengetahuan yang sqagi

41 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 149
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tentang al-khaliq (Allah SWT) yang diperoleh dari hati sanubdriKetiga,
ma'rifatullah berarti mengenal Allah atau merasaetmdiran-Ny4?>

Menurut Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said, meski dalam
konteks religiusitas, ajaran ma'rifatullah menuarblagai pengertian yang
berbeda, namun tidaklah menjadi sebuah kendalandat@nggali kedalaman
ajarannya. Yang terpenting adalah dengan penerapahifatullah dalam
kehidupan sehari-hari, manusia akan terdorong utduks menerus beribadah
kepada Allah serta senantiasa menjalankan tugaselyagai “khalifatullah” di
muka bumi. Penjelasan itu, diperkuat oleh pendihathtar Adam dan Fadlulah
Muh. Said yang menyatakan sebagai berikut:

Dunia ini pada prinsipnya hanya sebagai sarana kuntu

menghambakan diri pada-Nya tetapi ibadah tanpa ifagkr

adalah omong kosong belaka. Karena, makrifat akalahirkan

ibadah dan ibadah lahir karena makrifat. Dari gamuani,

dapat disimpulkan bahwa hakekat dan inti tujuancipaan

manusia dan seluruh alam adalah ma'rifatullah admat

menjalankan tugasnya sebagai “khalifatullah” di enbkimi dan

sebagai pelayan dan anak panah®wt.

Dengan demikian Ma'rifatullah KH. Muchtar Adam hardipandang
secara utuh. Antara ma'rifatullah sebagai saramibammh kepada Allah dan
ma'rifatullah sebagai pengetahuan tentang ketuhdtedaua pengertian tersebut
satu sama lain, saling berkaitan dan tidak berdendiri. Mempelajari

ma'rifatullah hanya sebagai sebuah pengetahuaantgmllah saja misalnya,

manusia hanya diajak sebatas mengetahui saja t¢esitgma sebenarnya Allah itu,

44 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 10
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tapi sesuatu yang lebih penting lagi yaitu nild&nibadah yang terkandung di
dalamnya menjadi kabur.

Konsepsi ma'rifatullah yang dibawa oleh Muchtar addan Fadlulah
Muh. Said inilah yang membuatnya beda dengan kaenseminstream
ma'rifatullah para tokoh-tokoh tasawuf pada umumnfkGhazali misalnya
memaknai ma'rifatullah sebagai pengetahuan mengahasia-rahasia Allah dan
aturan-aturan-Nya yang melingkupi seluruh yang “Adaemikian pula dengan
pendapat dari Al-Mishri. Orang pertama yang menligisama'rifat secara
konseptual ini berpendapat bahwa ma'rifat sebemaragalah musyahadah
galbiyyah (penyaksian melalui hati), sebab ma'rifat merupafi@ah dalam hati
manusia semenjakzali.*®

Ma'rifatullah Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Satdk hanya
berbicara mengenai aspek keesaan Allah saja (faut@thpi mengupas juga
bagaimana subtansi dari ajaran ma'rifatullah dikkom@si dan disempurnakan
dalam cara dan bentuk kehidupan keseharian. Olefen&aya bentuk
pendefinisian ma'rifatullah Muchtar Adam dan Fddlul Muh. Said yang
menyeluruh menjadi kian krusial sebab dari sinikakan terbentuk secara tepat
bagaimana mengartikulasikan ma'rifatullah Muchtala® dan Fadlullah Muh.
Said sesungguhnya

Untuk menjelaskan sebuah konsep ma'rifatullah asea#uh harus

dilengkapi dengan tiga komponen lain yang samamgmta dengan ma'rifatullah

47 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amicamus him. 141
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yaitu al-tauhid, al-tajrid dan al-tafrid. Hal iterungkap dari pernyataan Muchtar
Adam dan Fadlulah Muh. Said menyebutkan demikian:

“...ma'rifatullah adalah puncak atau tujuan akhir osa. Inti

dan tugas semuapara nabi dan Rasul adalah mdlafatan
misi Al-Qur'an. Bila dimpamakan ma'rifatullah samhon maka
dahannya ada tiga, yaitu: pertam&,Tauhid Kedua,Al-Tajrid.

Ketiga, Al-Tafrid.”*°

Dari keterangan Muchtar Adam dan Fadlulah Muh.dSai, untuk
mencapai tingkat ma'rifatullah, seseorang harusampahdan mengetahui
ketauhidan, ketajridan dan ketafridahauhid, tajrid dan tafrid (3T) adalah
semacam prasyarat untuk memahami ma'rifatullahraelsbih lengkap dan
mendalam.

Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said menyatakan:

“Tauhid adalah tingkat pertama ma'rifatullah karengath’'u al

andadyaitu memutuskan apa saja yang dianggap sebdgguse
bagi Allah swt.*®

Dasar dari teori, kedua tokoh ihiadalah Surat Muhammad [47]: 19

yang berbunyi:

e GX JIOF Seim [RE| S RHEER NG 60
+ S5 XAN¢) L JOTGTRICNVE)
0N AN IR FH €0
HONEwIA T AN

¢ xv O G AR+ <OrEHN weO

0. & OO%Y B+ COM@a o0
REMEC D40 + 690
AL7E@@E@*H Q¢IRE

&V Y AHEAE 0w+ e 60

4 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 1
%0 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 3
51 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 2

3¢



Maka Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada llah
(sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah aarpbagi
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-ldén
perempuan.

Surat Al-Baqarah [2]: 163 yang berbunyi :
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Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak adlaam
melainkan dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

Dan surat Al-lkhlas [112]: 1-4
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Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.Allah ddh
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatui&da
beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada
seorangpun yang setara dengan Dia."

Karena diposisikan sebagai dahan pertama dalamnpotarifatullah,
ketauhidan bisa menjadi semacam pintu gerbang darci kutama dalam
mengenal ma'rifatullah. Hubung&auhid dengan ma'rifatullah digambarkan oleh

KH. Muchtar Adam dalam bentuk keyakinan kepada-Nya. mengandung
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pengertian bahwa dengan menyakini-Nya adalah saatu jalan untuk
mengetahui-Nya.

Tauhid merupakan kata benda verbal yang berasal kdaa kerja
wahhada yang berarti mengesakan, menyatakan atagake Yang Maha Esa.
Pengakuan atas keesaan Allah yang tidak dapatiehbgg yang mutlak dan
sebagai satu-satunya Yang Maha Nyata. Tauhid mkamppusat ajaran Islam,
dan sungguh ia merupakan dasar keselama@alam pemahaman sufi, realisasi
tauhid adalah kesatuan dengan Tuhan, dengan pardamgnmereka bermaksud
meniadakan kesadaran akan segala sesuatu selan, Tddtam pengertian bahwa
“Tidak ada segala sesuatu yang mampu menutupiaga@ilah”. Satu hal penting
yang patut direnungkan bahwa tauhid sebagai peayatengan Tuhan maka para
sufi sangat cermat dalam pengungkapan, “Tuhan l&tapuhan dan hamba
tetaplah hamba’af-Rabb Yabga Rabb, wal Abd Yabga al-Abd

Mengenai tauhid, Muchtar Adam dan Fadlullah MuhidSaengatakan
demikiart*:

Inti ajaran Islam sejak Nabi Adam adalah Tauhidtiauhid

kepada Allah) sedang tauhid ini didahului dengamkean.

Tanpa iman tauihid tidak ada. Iman menuntut adasyyai’at.

Jika kita tidak mematuhi syari'at maka kita tidaiseb disebut

sebagai orang yang beriman dan bertauhid. Prosesrgman

syari'at memerlukan adab. Oleh karena itu jika aegrtidak

beradab berarti tidak mematuhi syari'at. Jika @lak mematuhi

syari'at maka dia tidak beriman dan tidak bertauHttdlah

sebabnya maka inti dari Ma'rifatullah adalah adam dhdab
yang terbaik adalah adab nubuwwah (adab kenabian).

52 Totok Jumantoro dan Samsul Munir AmiKkamus him. 270
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Menariknya, Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. memkank
ketauhidan sebaga sifat yang telah melekat (fitdatgm diri setiap manusia. Hal
tersebut dinyatakan oleh Muchtar Adam dan FadlMah. Said sebagai berikut:

Menarik dikemukakan di sini apa yang disampaikaehol

seorang ulama kontemporer dan guru besar Univergia

Azhar Mesir Imam Al-Sya’rawi: “bahwa setiap orangmgeluh

selalu berkata ah-ih atau uh (tanpa memandang, sierasa

dan keturunan). Kata ini menurut analisisnya bahdia

dalamnya tersirat singkatan dari lafadz Allah”. Samini

menunjukan bahwa sadar atau tidak, setiap oranggehémn
kepada-Nya dan dapat ditarik satu kesimpulan badeyakinan
kepada-Nya atau ma'rifatullah terdapat dalam sangsdiap

insan. Inilah fitral?”

Fitrah ketauhidan disini bisa berwujud dalam sebpabses dialogis
dalam diri manusia. Manusia mengawali hidupnyaktidangan sebuah kodrat
yang memihak kebathilan. Kesadaran akan adanyanTdh&m diri manusia
muncul ketika manusia mulai haus akan makna kehnlupertanyaan-pertanyaan
seperti itu berulang kali membutuhkan jawaban-jaamalyang membutuhkan
kejelasan.

Dengan menciptakan fitrah yang menyebabkan manusénjadi
“mahluk yang selalu bertanya” menjadikan manusiseteut tercerahkan melalui
proses pendidikan dengan jalur bertanya jawab d&arimya tercerahkahy
design tercerahkan karena sudah tercipta demikian. Demgadel demikian
manusia berpeluang menjadi mahluk yang paling pa@én untuk

mengembangkan lagi potensi-potensinya yang belumgalte terketahui,

termanfaatkan sebelumnya untuk selangkah lebih magjumenjadikan potensi

5 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 5
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itu lebih maksimal. Jadi dalam prosesi ketauhidaanusia sebenarnya ada
blessing In disguiseada sebuah hikmah edukatif yaitu sebuah prossdigikan
yang berupaya mengembangkan manusia menjadi terdigigan mengaktifkan
sendiri potensi-potensi yang ada dalam dirinya isenthdi dengan melakukan
serangkaian prosesi ketauhidan, manusia baik darsstau tidak secara otomatis
mengadakan kegiatan pendidikan sedarit-in dalam dirinya. Dengan berfikir,
merenung, menyimpulkan, dan memutuskan adalah dikaja manusia lebih
manusiawi sebelumnya.

Maka tidaklah mengherankan jika Muchtar Adam dadl#ah Muh.
Said kemudian meletakkan ketauhidan sebagai pessiral dalam sistem
ma'rifatullah yang dia bangun. Ketauhidan adalaratymutlak untuk perjalanan
bertemu dengan-Nya. Posisi ketauhidan menjadi ssmaonditio sie quanon
ma'rifatullahnya Muchtar Adam dan Fadlullah MuhidS#ni mengandung makna
bahwa Ma'rifatullah tidak akan bisa diketahui jiidak bertandang ke dalam
safari ketauhidan. Mengetahui dan menyakini Alldimulai dari mempelajari
ketauhidan.

Untuk menangkal manusia keluar dari koridor ketdahj Muchtar
Adam dan Fadlullah Muh. Said menyarankan ada tlgugkah yang harus
ditempuh, seperti dalam uaraian panjang berikut ini

...langkah-langkah untuk memantapkan ketauhidan dan

menanamkan dalam diri bahwa tidak ada Tuhan yang wa

disembah selain Allah swt.

Pertama, memikirkan dan mentadabburi sunatullahkuginu

Allah yang berlaku di alam), serta melakukan pengan

terhadap tanda-tanda kebesaran Allah baik ayatieatiyah
(alam semesta) maupun ayat-ayat tanziliyah (Al-Qura
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Kedua, menyadari bahwa hanya Allah yang berkuasa
menciptakan dan mengatur seluruh alam ini.

Ketiga, menyadari bahwa seluruh nikmat yang dirasakhir
maupun batin atau nikmat iman, nikmat dunyawi démat
ukhrawi, semuanya ini bersumber dari Allah swt. Hkalah
yang akan melahirkan rasa kebergantungan dan Kedutu
kepada Allah, sehingga timbullah dalam diri sesegraasa
takut (khauf) dan penuh harap (raja).

Keempat, memperhatikan ganjaran yang diperoleh paaia
Allah yang berjuang dalam mempertahankan keyaktaahid
mereka baik berupa pertolongan, dan kenikmatammiadebih-
lebih di akhirat nanti dan akibat yang dideritahoteang-orang
yang menolak dan menantang tauhid.

Kelima, mengenal macam-macam thaghur (tuhan-tuletan)
yang berupaya menyelewengkan umat manusia daramajar
tauhid dan mendorongnya kepada kemusyrikan yangjaip
orang.

Keenam, mengetahui bahwa semua kitab suci yangudkan
Allah mengajarkan masalah tauhid yaitu tidak adaahuyang
wajib disembah selain Allah swit.

Ketujuh, menyadari kenyataan yang ada bahwa manusia
manusia bertauhid memiliki kecerdasan yang lebih
dibandingkan dengan lainnya, lebih unggul dalamgp&huan
dan pandangan, lebih nampah dan lebih baik dalanalndan
akhlak>®

Jika dikaitkan dengan pendidikan agama Islam, fukeimuhidan bukan
saja berfungsi mempertebal akidah peserta didiaraekeseluruhan. Ketauhidan
di sini, mengajarkan tentang sebuah kebenaran. iéede yang dimaksudkan,
tidak berputar-putar kepada persoatagit or wrong tetapi sesuatu yang betul-
betul ada, betul-betul terjadrue bahasa Inggrisnyactually true memang ada,
tentang salah atau benar itu bukan soal, tapi @datidak ada’

Dalam kacamata Imam Suprayogo, ketauhidan yang lagohya

mengandung persoalan ketuhanan, penciptaan, matarsgerilakunya, alam dan

°% Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. Him. 18-19
M. Zainuddin dan M. In"am Esha (Edlorizon, him. 183
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sifat-sifatnya serta keselamatan manusia dan aamaf sangat menarik dijadikan
bahan kajian keislaman. Hal tersebut disebabkamnkardua hal, pertama,
persoalan tersebut mempunyai dimensi yang holis@lik menyangkut teologi,
antropologi, kosmologi, maupun etika. Kedua, pdesodersebut selalu terkait
dengan persoalan hidup nyata yang dialami oleh siarfu

Berbicara mengenai aspek dasar ketauhidan MuchitamAdan Fadlulah
Muh. Said menyatakan demikian:

Aspek dasar tauhid, dibagi menjadi dua yaitu

Pertama,tauhid al-ilmi. Yaitu mengesakan pemahaman yang
bersifat berita yang diyakini. Keyakinan ini mengkuop
penetapan sifat-sifat kesempurnaan Allah SWT dan
mensucikan-Nya dari penyerupaan dan penyetaraagaden
selain-Nya dan dari sifat-sifat kekurangannya. T@umi
tergambar jelas dalam al-Qur'an surat al-tauhidik{dhs).
Tauhid ini adalah teoritis.

Kedua, tauhid al-‘amali, yaitu mengesakan Allah dalam
beribadah. Maksudnya hanya menghambakan kepada-Nya
semata, tidak mempersekutukan-Nya dalam bentuk uapap
mengesakan dalam mencintai-Nya, ikhlas untuk-Nyagde
apapun, mengesakan dalam mencintai-Nya, ikhlasktya,
takut (khauf) hanya kepada-Nya, berharap (rajaf) thwakal
kepada-Nya serta rela (ridha) dengan—Nya sebagad Ra
(pencipta, pengantur, pemelihara, pemimpin). Taaidam ini
tersimpul dalam satu surat yang juga terkenal darigan
mufassir surat at-Tauhid yaitu surat al-Kafirunufiia al-‘amali

di sini ditekankan pada bidang prakiis.

Sayangnya, Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Saidktis@mberikan
terjemahan yang kongkrit dari apa yang dimaksudyaetauhid al-‘amaliyang

ia gagas. Hal tersebut dikarenakan pembahasanfandlah dalam karya ini

sebatas pengantar saja. Muchtar Adam dan FadWudih Said mengatakan:

8 M. Zainuddin dan M. In'am Esha (Edjprizon him. 21
%9 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 6-7
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“Dalam pengantar ini, baru sekedar pengenalan, yasga
Allah akan terbahas sedikit demi sedikit secartabep.”®

Berbeda dengan Khudori Soleh yang memberikan gagasdid yang
sifatnya amali. Menurutnya, tauhid amali perlu diaktualisasikan agar
menampakkan karakter tauhid sesungguhnya. Apahilaid perlu diketahui dan
dipahami, maka jalan satu-satunya adalah dengampiékkan. Lebih jelasnya
Khudori memberi usulan agar tauhid seperti itu gidkan dalam bentuk
perbuatan yang kongkrit. Lebih jauh untuk mendukgagasannya itu, Khudori
memberikan contoh agar manusia tidak memhambakanyalikepada belenggu-
belenggu tuhan-tuhan modern seperti ideologi, gagalsudaya bahkan agama
tertentu yang membuat manusia menjadi sangat tenmggrdan terkotak-kotak
pada hal yang demikidi.

Mengenai tajrid, Muchtar Adam dan Fadlulah Muh.dSaienyatakan
demikian:

Dilihat dari asal katal-tajrid, ia terdiri dari tiga huruf “ja, ra

dan da’ yang fi'il madhinya berasal dari kgtrada, fiil

mudhari-nya yujarridu dan tajridan (mashdar) yang berarti

menyongsong, menurunkan, menelanjangi. Maksagtid

dalam pembahasan ini adalah “pengosongan diri sklgin

Allah swt” yaitu dengan melaksanakan ikhlas. Ikhfserupakan

langkah pertama dan inti menuji+tajrid. Ikhlas berarti suci,

murni, tidak campuran seperti orang Arab menamakailu

murni denganasalun khalishunatau emas murni dengan

dzahabun khalishu®f

Jadi konseptajrid menurut Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said

adalah pengosongan diri dari selain Allah swt ydigngan melaksanakan ikhlas.

%9 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 7

1 A. Khudori Sholeh,Kerjasama Antar Umat Beragama: Perspektif Hermeikaut
Farid Esack www.ditpertais.net

82 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 7-8
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Hal ini mengandung pengertian bahwa pelaksanaarifatdlah dalam wujud
aplikasinya membutuhkan sikap ikhlas. Antara ikhtes tauhid mempunyai
orientasi akhir yang sama yaitu semua yang dilakwedam kedua sikap tersebut
bakal berpulang kepada satu titik yaitu Allah. Kedkeduanya saling mensucikan
Allah sebagau zat yang maha agung.

Namun diantara keduanya terdapat perbedaan. Jikkadtanensucikan
Allah dari sifat-sifat manusia yang sering membaatiaad (saingan) dengan
membuat tuhan-tuhan baru dalam diri manusia, mdkas mensucikan orientasi
berbagai perbuatan manusia yang tidak ditujukamd@llah tetapi ke hal lain
seperti jabatan, prestise, uang, ataupun wanitaujmeke satu titik yaitu Allah
semata.

Bila dihubungkan dengan dunia pendidikan, sikap lag&h yang
ditanamkan ke dalam diri peserta didik diharapkampu menguatkan semangat
keberagamaan peserta didik. Dengan adanya sikapasikimilah, semangat
hedonisme dan materialisme yang kian menjamumdjaie mewabah masyarakat
sedikit demi sedikit tereduksi. Sikap ikhlas jugeasla baik untuk menumbuhkan
rasa empati dan tulus.

Dengan sifat ikhlas, menurut Muchtar Adam dan HatdluMMuh. Said
menyebabkan seseorang mampu dalam tenggelam da&adadafana’. Lebih
lengkap, ia menyatakan:

“Dengan ikhlas, baik dalam akidah dan niat sertalamaka

seseorang itu akan mamgana yaitu tenggelam dalam lautan

rububiyah dan uluhiyah-Nya sebagai inti dan hakiajrid.

Jika al-tauhid itu dinamakangath’'u al andad berarti

memutuskan keterbilangan Allah swt, maltaajrid dinamakan
gath’'u al asbabyaitu memutuskan segala sebab. Berbeda lagi
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dengan istilahal-tafrid karena dinamakagath’u al-jam’i yaitu

memutuskan bentuk jama’ (plural/keterbilangan).esgmalnya

istilah fand yaitu melepaskan diri darin ruang dan waktu dan

tenggelam bersama Allaif?

Di kalangan ulama tasawuf sendiri, memang tidak @etegertian yang
tunggal mengendand. Al-Junaid, memaknafand dengan hilangnya kesadaran
galbu dari hal-hal yang bersifat inderawi karenarg@ sesuatu yang dilihatnya.
Situasi yang demikian akan beralih karena hilanggggutu yang terlihat itu dan
berlangsung terus silih berganti sehingga tiadayagg disadari dan dirasakan
oleh indra®

Sedangkan Abu Bakr Al-Kalabadzi mendefinisikdana’ dengan
hilangnya semua keinginan hawa nafsu seseorarak &da pamrih dari segala
perbuatan manusia, sehingga ia kehilangan segalasganya dan dapat
membedakan sesuatu secara sadar, dan ia telah ifaeggAn semua
kepentingan ketika berbuat sesu&tDengan demikian konsep fana’ yang dibawa
Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said mempunyai kesaamdengan konsep
fana’ yang digagas oleh Abu Bakr Al-Kalabadzi. Kesannya dapat dilihat
dengan dimunculkannya sifat ikhlas oleh kedua tokebagai bagian terpenting
dari timbulnya sikap fana’ pada diri seseorang.

Perihal tafrid, Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. dSanenyatakan
demikian:

Kata tafrid sendiri berasal dari kafarrada — yufarridu —

tafridan —wa furudan— yang berarti tunggal, bersendirian dan
mengerjakan sendirian. Dari istilah ini lahir kataufrad

83 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 8-9
54 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amiggmus him. 51
% Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 51
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(tunggal) lawan dari kata jama’ (banyak). Kemudaamfi'il di
syaddah, maka bentuknya berubah menjadi —farrafdaridu-
tafridan. Maksud kata “al-tafrid” di sini adalahng®songan
diri dalam menempuh perjalanan menuju Allah targramtara
dan tanpa “washilah” (perantara) apa—%gpa.

Sedangkan dalanmKamus Illmu Tasawuf tafrid dimaknai sebagai
pengasingan batiniah. Tafrid merupakan pengasirsgany hamba dari segala
sesuatu kecuali kebenaran yang bersemayam dalanyadif

Dari apa yang disampaikan Muchtar Adam dan FaldlMah. Said di
atas, tafrid mengajarkan seseorang untuk manddadim perjalanannya menuju
ma'rifatullah. Kemandirian adalah sesuatu yang murgen harus dimiliki
mengingat dari sikap itulah yang akan menimbulkerbabas dari belenggu-
belenggu tuhan palsu dan mempertebal hubunganrkeimtdengan sang Khalik.
Hubungan intim yang dilalui tanpa perantara ansarag sufi dengan sang Khalik
inilah sesungguhnya yang hendak diusung ma'ritdtullbarat sepasang kekasih,
hamba dan sang Khalik tidak mau ada “orang yangg&ktdalam meniti
hubungan.

Sedang jika seseorang berkeinginan memasuki fdsil, tMuchtar
Adam dan Fadlulah Muh. Said menggariskan ada limsur perbuatan yang
dipenuhi. Kelima hal itu oleh Muchtar Adam dan leéeh Muh. Said dinyatakan
demikian:

“Unsur-unsural-tafrid ini minimal ada lima macam yaitu:
1) al-khauf (takut) yaitu hanya takut kepada Allah baik lahir
maupun batin;

2) al-tha’ah (taat) yaitu senantiasa taat dan patuh hanya kepad
Allah semata,;

% Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 9
57 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amicemus him. 256
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3) al-wara’ (wara) vyaitu menuju Allah swt. dengan
membelakangi segala urusan lain;

4) al-ikhlas (ikhlas) yaitu ikhlas kepada Allah baik niat, uaap
dan perbuatan;

5) al-muragabah (kontemplasi) yaitu pengawasan diri dalam
segala lintasan batin (hati) dan seluruh manifestasipnya,
di mana merasakan sepenuhnya kehadiran Allah satigen
Allah swt melampaui segenap ruang dan waffu ”

Sikap khauf (takut) dalam konteks ma'rifatullah, bukanlah taklalam
pengertian harfiah, yaitu merasa gentar dalam natayhi sesuaft, tetapi takut
lebih merupakan buah dari pengamalan ajaran agaiae.l Hal ini seperti
dijelaskan oleh Abdul Wahhab al-Sya’rani demikian:

Takut merupakan manifestasi dari rasa takwa sesgora
terhadap penciptanya. Karena takwa dalam pengeb@diasa
memiliki arti perasaan takut akan sesuatu. Takpt#a Allah
bukan berarti akan menjauhkan seorang hamba dari-Rgkut
kepada Allah memiliki pengertian khusus, yakni raehj
segala perbuatan yang menimbulkan terbukanya jalan
kemurkaan —Nya. Rasa takut kepada Allah akan membua
seseorang hamba sering bermunajat (berdoa) danehkegken

diri kepada-Nya dengan memperbanyak melakukan ptabu
perbuatan yang diridloi-Ny&.

Totok Jumantoro dan Sgamsul Munir Amin dalKemus lImu Tasawuf
merinci lebih dalam lagi sifat khauf, seperti dalemtipan panjang berikut ini:

Khauf adalah suatu sikap mental merasa takut kepadd Alla
karena kurang sempurnanya pengabdian. Takut atawakin
kalau-kalau allah tidak senang padanya. Rasa téthau)
merupakan salah satu ajaran tasawuf yang selalaitidik
dengan Hasan al-Basri (wafat 110H). karena secastaris
memang dialah yang pertama kali memunculkan aj&reuf

% Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 9

®Trisno Yuwono dan Pius Abdullalkamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis
(Surabaya, Arkola, Tt), him. 409

0 Abdul Wahhab al-Sya'ranLentera Kehidupan Kunci Meraih Hidup Bahagia Dunia
dan Akhirat terjemahan dari Tanbihul Mugtariin, diterjemahl@eh Eny Yulika. (Yogyakarta:
Hijrah), him. 86
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sebagai ciri kehidupan sufi. Dalam pandangan atiBasang
diliputi perasaan takut dan cemas karena bverlalah &epada
Allah.

Perasaakhauftimbul karena pengenalan dan kecintaan kepada
Allah sudah mendalam sehingga ia merasa khawd#ukalau
Allah melupakannya aatau takut kepada siksa Alldiquf
berfungsi sebagai peringatan atau sesuatu di masaatang.
Dalam berbagai tahap awal perjalanan spiritual samgid
sangat takut akan pembangkangan dirinya sendaf9( dan
pembangkangan terhadap petunjukiursyidnya. Namun
manakala ketakutan itu dilengkapi dengan harapamy snurid
menemukan keberanian yang mampu menghancurkankienya
penyakit dalam dirinya. Rasa takut kepada Allah ivenra
pengetahuan tentang Allah yang membuka pintu diefzada
Allah.

Menurut Sayyid Ahmad bin Zain al-Habsyi, khauf adasuatu
keadaan yang menggambarkan resahnya hati karenanggen
sesuatu yang tidak disukai yang diyakini akan ¢terjdi
kemudian hari.

al-khauf dan yang dinisbatkan kepadanya berupa ditese
(huzn, kesempitan dabdh, kecemasan ir(syaq, dan
kesyukuran. Semua itu merupakan jenis-jenis khaAukhauf
berhubungan dengan sikap wara’, karena sikapa’adalah
buahnya.

Kadar al-khauf yang diwajibkan adalah rasa takutgydapat
mendorong seseorang meninggalkan segala larangan da
mengerjakan segala kewajiban. Keadaan spirituakkédn itu
adalah hati merasa sedih dan cemas disebabkansetfatu
(hal) yang dibenci atau sesuahal) yang telah hilang.

Khauf (takut) danraja’ (mengharap) adalah dua magam yang
mulia dariMagamat Ahl Al-YakinKeduanya berkaitan dengan
taubat, jika bukan karena takut, manusia tidakalddt dan jika
bukan karena mengharap ia tidak takut. Dalam payadai\l-
Muhasibi, khauf dan raja’ menempati posisi penting dalam
perjalanan seseorang membersihkan jiwa. la terkesan
mengaitkan kedua sifat itu dengan etika-etika kesga
lainnya. Ketika disifati dengan dua sifat di asesseorang secara
bersamaan disifati pula dengan sifat-sifat lainfBangkat wara’
menurutnya adalah ketakwaan. Pangkat ketakwaanaladal
instrospeksi dirifhuhasabah an-NafsPangkat instrospeksi diri
adalah khauf dan raja’. Pangkat khauf dan raja’ adalah
pengetahuan tentang janji dan ancaman Aftah.

" Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikgmus him. 119-120
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Khauf adalah faktor pendorong yang membangkitkaal gmerbuatan,
mendorong optimalisasmusyahadaly melunturkan syahwat, menahan hati dari
kecenderungan kepada dunia yang menghinakan, dagaja&nya untuk menarik
diri dari kampong keterpedayaan. Bila kondisi jimmangalami kepekaan tersebut,
maka itulah khauf yang terpuji, bukan sekedar hisikwa yang tidak mampu
mempengaruhi untuk menahan atau mendorong, juganbrgsa putus asa yang
megakibatkan pesimisnfé.Namun yang harus diingat adalah sikdyuf harus
tertanam sebelum seseorang itu menghadapi kemainkematian sudah dekat
maka yang lebih tepat adalah dominanngie’ " dan husnu al-dzan(baik
sangka). Khauf ibarat cemeti yang membangkitkanl gm@dbuatan. Orang yang
menjelang kematian tidak mampu beramal memutuslaaf-saraf hati dan
membantu mempercepat kematianfiya.

Adapun yang dimaksud dengan ikhlas adalah niatylaa& murni hanya
untuk memperoleh keridaan Allah semata-mata. Ibadaty disertai oleh hati
yang ikhlas sajalah yang akan diterima sebagaigimiign kepada Allah. Hakikat
ibadah bukan dalam bentuk pekerjaan lahiriyahptgtada hati yang murf.

Seperti dinyatakan dalam Al-Qur'an surat Al Ka8); 110:

2 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 81

¥ Raja’ adalah keterpautan hati kepada suatu yamgjriannya terjadi di masa yang
akan datang. Sama seperti khauf yang juga berkdg#agan masa datang tapi dalam perspektif
yang pesimistis, sementara raja’ adalah pandangasa rdatang yang optimis. Akibatnya jika
seorang hamba hanya dibebani rasa takut, makausgsatan akan menyergap dirinya. Berbeda
jika disamping rasa takutnya ada perasaan optik@ia &gemurahan Allah.Kedua sifat inilah yang
mengangkatnya kepada Allah semakin dekat (qurikangna ketika dia takut pada Allah, dia akan
merasakan kemurahan Allah, sehingga selalu adpdma@ada setiap amalannya. Muchtar Adam
dan Fadlullah Muh. Saidja'rifatullah. him. 82

74 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 81

> Ahmad Azhar BasyirfFalsafah Ibadah dalam IslangYogyakarta, Ull Press, 2001),
him. 30
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Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasartiggmamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan
kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa meragha
perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia nigikga
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".

Ayat ini mengajarkan, barang siapa yang mengharapkaemu dengan
Allah, hendaklah berbekal amal saleh dan ibadalg yithlas, tidak berbau
mempersekutukan sesuatu dengan Tuhan.

Dalam Firman Allah surat. Al Bayyinah (98): 5 :

2RO BAOVOEALL SLaredeO
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengpamtlah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (naatkah)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikanastddn
menunaikan zakat; dan yang demikian ltulah aganrayyarus.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang Ahli Kitabyladath diperintahkan
untuk beribadah kepada Allah dengan niat yang ntaatikepada Allah dan jauh
dari kemusyrikan, mendirikan shalat dan membaykatZa

Sedangkan yang dimaksud dengan muragabah secars tedrarti
perenungan, penalaran dan idealisasi. Dalam buk@aMl Al-Jamil, Syekh
Waliyullah mengatakan bahwa esensi muragabah adakrhusatkan fakultas
persepsi pada hal tertentu, misalnya pada satuAdiédn atau pada kondisi mental
lainnya. Konsentrasi ini mesti disertai oleh segekekuatan jiwa, pikiran atau
imajinasi agar apa yang tidak dipersepsi bisa ulshtdan diketahui dengan
jelas’”

Muragabah adalah kesadaran tentang Allah yang sasarmengawasi
kita di saat kita tenggelam dalam berbagai kesibwehari-hari. Allah melihat
segala amal lahiriyah dan batiniyah kita serta isagepikiran kita. Dia
mengetahui apa yang dibisikkan jiwa manusia daspacht lehernya sendiri,
itulah sebabnya Rasulullah saw menganjurkan agarbaribadah kepada Allah
seolah-olah kita melihat-Nya. Hadis inilah yang jadnh sumber muragababh.
Maka muragabah dapat didefinisikan sebagai: “mekeantiengan tegas dalam
pikiran bahwa Allah senantiasa menguasai diri kithir dan batin.” Pada tingkat
tinggi, muragabah bermakna memalingkan panca iddradunia dan isinya dan
memutuskan diri dari keduanya dalam keramaian @anpikiran-pikiran muluk

dan sia-sia di saat sendiri4h.

® Ahmad Azhar BasyirFalsafah,him. 31
" Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 126
"8 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 127
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Bagi sang sufi yang ingin memasuki unsur tafridabmenggunakan
tehnik al-qudwah(imitasi), yaitu sebuah tehnik yang digunakan krengajak
sang sufi meniru amalan-amalan yang sudah digolomglalam tafrid seperti
muragabah, khauf dan tddtDengan melakukan proses demikian, sang sufi
merasakan secara langsung pengalaman menuju todatia Bila sang sufi
mampu menangkap makna ketuhanan di balik pengaldamgysung itu, maka
sang sufi benar-benar sudah memasuki ma'rifatullah

Mengadaptasi dari pendapat Imam Al-Ghozali menyebytada lima
wawasan yang perlu dikuasai oleh sang sufi untukatlamensinergikan
ma’rifatullah dalam dalam kehidupan bermasyarakangsa dan berneggoca
pertama, wawasan keilmuaa-(va’yu al-ilmi). Dari sini sang sufi dituntut untuk
meningkatkan seluruh kemampuan intelektualitanglaktinanya dari segi nilai-
nilai ma’rifatullah saja, tetapi semua ilmu pengetan. Sehingga dari sini sang
sufi dapat bersaing dengan bangsa atau agama tsmaa segemen kehidupan.

Kedua, wawasan keagamaat\ya'yu al-dier). Dalam hal ini sang sufi
secara konsisten diharapkan untuk mempertebal keimalalam menghadapi
kondisi jaman yang sedang mengalami demoralisasadalah salah satu filter
yang dapat digunakan sang sufi untuk tidak mudabtbang ambing dalam
sikap hidup yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Ketiga, wawasan kebangsaan (al-wa'yu al-wathonwplikasi dari
penyerapan nilai-nilai ma’rifatullah dalam kehidageebangsaan adalah perlunya

mengkaitkan semangat ma’rifatullah dengan nilainilnasionalisme dan

9 A. Fatah YasinMetodologj him. 91
®pendapat Imam Ghazali itu dikutip Lukman HaqagiadaPerusak Pergaulan dan
Kepribadian Remaja MuslinBandung: Pustaka Ulumuddin, 2004), him. 106-107
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patriotisme. Inilah bekal dan tanggung jawab yamgméban sang sufi sebagai
bentuk kepeduliannya terhadap nasib bangsanya.

Keempat, wawasan kemasyarakataal-w@a'yu al-ijtima’i). Dalam
mengarungi kehidupan di dunia ,sang sufi tidaklialu sendirian, tetapi menjadi
satu kesatuan dengan masyatrakat. Konsekuensirglahadang sufi dituntut
mempunyai kepedulian sosial serta mampu membantyeatesaikan berbagai
kondisi pelik yang dihadapi masyarakat.

Kelima, wawasan keorganisasianal-a’yu al-nidzomy. Untuk
menjamin kesuksesan sinergisitas ma'rifatullah dengseluruh komponen
kehidupan, maka sang sufi dituntut pula bisa memiyandan merencanakan
upaya itu dalam sebuah organisasi. Dengan adanganisasi, peluang
keberhasilan akan semakin membesar, karena dasiun&erja keorganisasian,
rencana yang dibuat lebih rapi, tenaga lebih basgata lebih sistematis.

Refleksi Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Said dalditdang
ma'rifatullah, pada dasarnya adalah sebagai usamaal@aman nilai-nilai
ma'rifatullah yang tak menekankan kepada sekedaggtehuan ketuhanan, tetapi
mereka berdua juga menkankan akan pentingnya nstasfesubtansial dari nilai-
nilai ma'rifatullah itu sendiri. Muchtar Adam danadiullah Muh. Said
mengingatkan, bahwa ma'rifatullah tak akan bisélserbanyak pada penguatan
akidah dan akhlak umat Islam selama ma'rifatullahya dihafal tanpa diresapi
ajarannya ke dalam segala sendi kehidupan. Di ypatana'rifatullah tak hanya
mengajarkan manusia untuk saleh secara perseoratgfapi juga bisa

membentuk saleh secara komunitas.
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C. Tingkatan-Tingkatan Ma'rifatullah
Maksud tingkatan-tingkatan Ma'rifatullah adalagamatau level-level
tertentu yang akan dicapai oleh setiap orang datemalanan makrifatnya
berdasarkan kualitas spiritual yang dimilikirfifa.
Sedangkan Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said otgngiari
pendapat Zun Nun Al-Misri menyatakan :

Zun Nun Al-Mishri membagi makrifat pada tiga tingkaitu:
Pertama makrifat al-Tauhid. Tingkat ma’rifat ini, cukup
menyakini kalimat: laa ilaa ha illahlah seyakin-yakinnya.
Makrifat ini adalah makrifatnya orang awam atau pkm
Makrifatnya tidak memerlukan pembuktian, baik dedikal
maupun dalil nagal (Al-Qur’an dan Al-Hadist)

Kedua ma’rifat Al-Hujjah (al-dalil). Tingkatan Ma'rifat ini
membutuhkan pembuktian dalil, baik dalil akal maumagal
(Al-Qur'an dan Al-Hadits). Tingkatamna'rifat ini hanya bisa
dicapai olehAl-‘Ulama atau orang-orang tertentu dari kalangan
ulama dan wali-wali Allah. Wujud dan sifat-sifat |&h swt,
dapat dibuktikan melalui ayat-ayat al-Tauhid, sepsurat al-
Ikhlas, ayat kursi, surat al-hasyr [59]: 18-24 dabagainya.
Ketiga ma'rifat uluhiyah adalahma’rifat para nabi, wali-wali
Allah dan orang-orang pilihan-Nya. Allah mempertkean
kepada mereka apa yang tidak diperlihatkan kepeategeorang
yang lebih rendah tingkat spiritualnya, dan Allaremberi
karunia berupa karamah (kemuliaan) yang tidak dikdn
mereka menggambarkannya kepada orang-orang yaa§§ tid
mempunyai keahlian untuk mengetaffui.

Sedangkan menurut Al-Ghazali, tingkatan ma'rifatudida tiga, yaitu:
1. Ma'rifatullah orang awam, yakni pengetahuan yapgileh melalui jalan

meniru atauaqlid

81 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him.20
82 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 22-23
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2. Pengetahuammutakallimin yaitu pengetahuan yang didapat melalui
pembuktian rasional. Kualitas peringkat pertama Hadua ini hampir
sama

3. Peringatan yang tertinggi kualitasnya, yaitu pealgean para sif}
pengetahuan yang diperoleh melalui metode penyakaregysung dengan
radar pendeteksi yaityalbuyang bening?

Sedangkan al-Misri mengklasifikasikan ma'rifatulle@dalam tiga kelas
yaitu: pertamama’rifat tauhid sebagai ma'rifatnya orang awam. Keduona, rifat
al-burhan wa al-istidlal yang merupakama’rifat-nya mutakallimin atau filosof,
yaitu pengetahuan tentang Tuhan memalui pemikir@u @embuktian akal.
Ketiga, ma'rifat para wali yaitu pengetahuan dan pengenalan tentang Tuhan
melalui sifat dan keesaan TuH&Menurut Al-Jilli, jika seseorang sampai pada
tingkat ash-shiddigiyah(kebenaran) maka para sufi mencapai tingkatrifat
dalam tiga bentuk, yaitu pertanmbmu al-yakin,tingkat dimana para sufi tersebut
mendapat penyinaran dasmaAllah. Kedua,‘ayn al-yakin pada tingkatan ini
sang sufi mendapat sinaran langsung dari sifat-8ifah. Ketiga,haqq al-yakin
pada tingkatan ini sang sufi mencapai pada tingkata'rifatullah, sehingga diri

sufi sirna fana’) di dalam asma’, sifat dan zat All&h.

8 Syaikh Al-Haddad-seorang tokoh Tarekat Allawiyalenaefinisikan sufi dengan:
(sufi) yaitu siapa saja yang bersih hatinya datbkan dan hatinya penuh dengan hikmah, serta
merasa cukup dengan Allah daripada makhluk-makhly&- dan (dengan sikap ini) baginya nilai
emas dan tanah (lempung) terlihat sama. Nama swfaku pada pria atau wanita yang telah
menyucikan hatinya dengan dzikrullah, menempuhj&iembali pada Allah, dan sampai pada
pengetahuan hakikim(a'rifat). Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikgmus him. 207-208

84 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikamus him. 141

% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amigamus him. 141

8 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amiamus him. 142
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Syeikh Ahmad Atailai memberikan ilustrasi perjalanan tahapan-
tahapan manusia menuju ma'rifatullah sebagai keriku

Sampainya manusia kepada Allah dengan berharapg yan

dimulai mengetahui wujud Allah dengan melihat cptaiptaan

ALLAH di alam semesta, itulah tingkat ilmu yagimlu tahap

yang kedua, basirah (melihat Allah dengan mata).hktilah

tingkat ainul yaqin, yang disebut ilmu makrifat.d@atahap ke

tiga sampai pada wusul haqqul yaqgin. Inilah tingkaing

tertinggi dari perjalanan iman seorang hamba ALLA&hg

mencapai wusul-nya. Haqqul yaqin, keyakinan yangabe

benar tak terpisahkan dari dirinya sifat llahiyanda menjadi

satu dalam sifat-sifat ALLAH. Setiap geraknya abatgerak-

gerik yang berdasarkan dari sifat llahiyah tersebut

Adapun tahapan-tahapama’rifat menurut al-Muhasibi dapat dijelaskan
sebagai berikut: pertama, taat. Taat menjadi fastama yang harus dilampaui
sang sufi karena sikap ini adalah sifat yang mesiega kecintaannya kepada
Allah. Kedua, Pada tahap ini seluruh aktifitas amggtubuh sang sufi telah
disinari oleh cahaya. Dalam situasi demikian haitn gbikiran sang sufi sudah
mulai terbuka untuk menangkap kebenaran ilahi. géetpada tahap ini Allah
menyingkapkan khazanah-khazanah keilmuan dan kagdibpada setiap sufi
yang telah menempuh kedua tahap di atas. la akagak&kan berbagai rahasia

yang selama ini hanya diketahui oleh Allah. Tah&erkpat adalah apa yang

dikatakan oleh sementara sufi denémma’ % yang menyebabkapaqgd®.*°

87 Syeikh Ahmad AtailahMencapai Allah dengan Makrifatvww.jkmhal.com

8 Fana’ dikaji dari aspek bahasa, berasal dari fatéya, yang artinya musnah atau
lenyap. Al-Junaidi mendefinisikan fana' dengan ijjaya kesadaran galbu dari hal-hal yang
bersifat indrawi karena adanya sesuatu yang dililzatSituasi yang demikian akan beralih karena
hilangnya sesuatu yang terlihat itu dan berlangdengs silih berganti sehingga tiada lagi yang
disadari dan dirasakan oleh indra. Lihat Totok Juior® dan Samsul Munir AmirKkamus him.
51

8Baga berasal dari katsagiya yang berarti tetap. Atau menetap dalam Allah SWT
untuk selamanya. Adapun dalam pemahaman dunia tdsel@lah mendirikan sifat-sifat terpuiji
kepada Allah SWT. Paham baga’ tidak dapat dipisahBangan paham fana'. Keduanya
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Para ahli ma'rifatullah terlihat berbeda mengkikagikan ma'rifatullah
pada tingkatan yang berbeda. Ini tak lepas daggeman subjektif dari para ahli
itu dalam menyelami kedalaman ma'rifatullah. Hal térjadi dikarenakan dari
masing-masing tahapan-tahapan ma'rifatullah setebiih merupakan salah satu
bentuk praksis tasawuf yang sifatnya abstrak. Tidakutup kemungkinan bahwa
ma'rifatullah adalah awal dadin (keberagamaan) seseorang. Meskipun sebagian
orang menempatkannya pada tingkat tertinggi sessykaiat, tarekat dan hakikat.
Mereka tampaknya membagi dan memecahkan Islam kepiagan-kepingan
yang berserakan dan hanya tenggelam dalam ruagiupnsyariat serta fikih
dalam istilah yang sempﬁ’t.Dengan paradigma keberagamaan yang demikianlah,
tentunya agama akan semakin terlihat fungsinyagsetb&awah” yang mampu
melahirkan pribadi-pribadi manusia yang memilikiskeian jiwa (nuzakk$
semangat edukatif yang terus menyataut@’allim), dan kearifan yang begitu

padu dan mendalarstahih al-hilmap.*?

D. Metode-Metode Menuju Ma'rifatullah
Menurut Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said sedykt ada tiga
metode menemukan ma'rifatullah. Muchtar Adam dadlfah Muh. Said
menyatakan:

Paling tidak, ada tiga langkah menuma'rifatullah Pertama,
metode akal. Kedua, metodemaul al-husnaKetiga, metode

merupakan paham yang berpasangan. Baga’ merupakamp ketiga dan terakhir berujaaa’ diri
(ta’allug). Lihat Totok Jumantoro dan Samsul Munir An@mus him. 20-21

% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amiamus him. 142

%1 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikamus him. 11

9M. Zainuddin dan M. Inam Esha (Edjorizon Baru Pengembangan Pendidikan
Islam, (Malang: UIN Press, 2004), him. 127
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ibadah. Tiga metode ini sebagai manifestasi darahsu
Muhammad [47] :19 yang artinya: Ketahuilah, sesuhgga
tidak adallah (Tuhan yang wajib disembah), kecuali Allah
swt??

1. Metode Akal

Secara umum dan sederhana dapat dipahami, bahwa adkéah
kekuatan untuk membedakan kebaikan dan kemaslahz@&nmaterial maupun
non material, kemudian keharusan untuk menjagapgabiuatan khilaf, lupa atau
tersalah. Istilah akal bermakna pengetahuan akbaikan dan keburukan yang
dipraktikan dalam kehidupan spiritual dan matéfidhtinya akal mengandung
arti mengerti, memahami dan berfikir.

Sedangkan dalam Kamus llmu Tasawuf, disebutkan datkal al-aql)
berasal dari kataagl yang berarti membelenggu. Akal membelenggu dan
mencengkeram manusia dan menghalangi dirinya delemempuh tahap akhir
menuju Allah SWT 1fi'raj)®®. Dalam kenaikan menuju Allah SW({raj) ini,
terdapat suatu tempat yang disebut dengan “Poheoataiedi Batas Terjauh”

(Sidrah Al-Muntaha yang menunjukan “tempat” akal (belenggu) harus

ditinggalkan. Dari tempat ini, sang penempuh jakpiritual Gang suf’

% Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him.24

94 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 27

% Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 28

% Kenaikan menuju Hadirat Ilahi. Inilah kenaikantiteygi sang hamba gbd) kepada
Allah. Inilah kenaikan dari kemajemukaal-hadhara), dan kemudian kembali pada kesatuan
(tawhid). Mi'raj mengacu terutama pada kenaikan Nabi Muhammad Siavadalah “suri teladan
terindah” uswah hasangh Semua orang yang benar-benar mencintainya ingineladaninya
menuju Hadirat llahi. Lihat Amatullah Amstronghazanahhim. 182

%Sang penempuh Jalan Spiritual. Murid dalam sehaaékat thariqoh) — yang
memiliki berbagai kualifikasi yang diperlukan untmkenempuh perjalanan spiritual dari jiwa
rendahnya, melalui berbagai kedudukanadamaX, menuju jiwa lebih tinggi dan kesatuan
(tauhid)- adalah seorarsgng sufiLihat Amatullah Amstrong<hazanah him. 252
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meneruskan perjalanan dengan ciiggdf®, kerinduan gyauq®, dan ketakjuban
(hayral.DlOO.lOl

Menurut Samsul Hady, dalam membahas pengertian aiata harus
dilihat dari ranah kajian yang melingkupinya. Hal dilakukan untuk melihat
keakuratan pemaknaan akal serta keserasian permmganteksnya. Lebih
lengkapnya, Samsul Hady menulis demikian:

Dalam pemikiran Islam, terma akal banyak diperbigsan
baik dalam kajian hukum, teologi dan filsafat, mampdalam
kajian tasawuf. Dalam kajian hukum Islam, akal
dipertentangkan dengan naqal, yakni sebagai sunalen
pembuktian sebuah kebenaran. Dalam teologi daafdtidslam,

di satu sisi akal dikontraskan dengan wahyu sebagaa
memperoleh pengetahuan tentang yang benar, terntzdain
hal pembuktian adanya Tuhan, di sisi lain dalasafdt Islam,
akal menjadi simbolisasi bagi wujud-wujud spiritugang
beremanasi dari Tuhan. Sedangkan dalam kajian tdsaw
sufisme, atau psikologi spiritual, akal dipandaagagai sebuah
fakultas spiritual manusia, yang secara relatif ukiedkannya
analog dengan kedudukan akal dalam kosmologi sgifit?

%Cinta yang bergelora kepada Allah. Sebagian mekaatdahwa'isyq tidak bisa
tumbuh tanpa benar-benar melihat Sang Kekdkiliq adalah tahap tertinggi sebelum tahap
terserap dalam Allah, yang sama langkanya dengkenapg merah. la membakar segala sesuatu
yang ada pada diri sang pencintasf/ig dan mengubahnya menjadi kekasih. Totok Jumantoro
dan Samsul Munir AmirKamus him 121

%Kerinduan yang intens kepada kekasiyawgadalah kerinduan untuk melihat sang
kekasih dan kerinduan untuk dekat dengan kekasihkdenduan untuk bersatu dengan kekasih,
serta kerinduan yang intens untuk meningkatkam&ern. Totok Jumantoro dan Samsul Munir
Amin, Kamus him 272

1% ebingunan atau keheranahlayrah menunjukan sebuah momen yang sangat
membingungkan ketika pikiran berhenti bekerja ddakt mampu memecahkan atau menemukan
jawaban atas kebuntuan spiritual. Pada saat ydragkdihi seperti ini, sebab dengan rahmat Allah
hayrah ini dicapai, sang murid mestilah tidak padédn menyerah. Karena tali kebingunangan
inilah sebuah hakikat spiritual diberi kesempatatuk mengungkapkan dirinya dalam kejelasan.
Puncak kebingungan dimiliki oleh kaum arif dan ppe&inta Allah Totok Jumantoro dan Samsul
Munir Amin, Kamus him 94

101 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amitkamus him 12

192 samsul Hadyislam Spiritual Cetak Biru Keserasian Eksisteiislalang,

UIN_Press, 2007), him. 186

62



Dalam pengertian yang diambil dari Abdullah Assegaital diberi
pengertian sebagai markas pengetahuan yang didepat penggabungan
pembagian (penguraian), pengosongan (abstraksiyimppulan (konklusi),
generalisasi, dan pendalaman. Lebih lanjut Abduflabegaf memberikan contoh
sebagai berikut: Pada akal kita, misalnya, terdgpatbaran tentang gunung dan
emas. Meskipun hakikatnya keduanya berbeda, namkal adapat
menggabungkan keduanya menjadi wujud gunung eftias, gambaran tentang
pohon yang tercetak di akal yang kemudian diurai dalam bagian-bagiannya,
seperti batang, daun, buah, dan sebagaftiya.

Dari segi bahasa kataql berarti "ikatan, batasan, atau menahan," di
samping arti sebagai daya berpikir, akal pikijr%‘l‘rSedangkan dari sudut pandang
tasawuf, definisi yang dibuat Amatullah Armstrongkep memadai untuk
pembahasan lebih lanjut, yaitu:

Al-‘Agl adalah intelek atau fakultas penalaran. Kadh berasal

dari ‘igal yang berarti "belenggu”. Akal membelenggu dan

mencengkeram manusia dan menghalangi dirinya dalam

menempuh tahap-tahap akhir menempuh kenaikan métiaju

(mi‘raj). Dalam kenaikan menuju Allalm{‘raj) ini, terdapat

suatu tempat yang disebut dengan "Pohon TeratdBatias

Terjauh" Sidrat al-Muntah& yang menunjukkan "tempat" akal

(belenggu) harus ditinggalkan. Dari tempat ini,gs@enempuh

Jalan Spiritual §ang sufi meneruskan perjalanan dengan cinta

(‘isyq), kerinduan gyawq, dan ketakjuban h@yrah). Pada

waktu mi‘raj Nabi Muhammad Saw., diidrat al-muntaha

inilah sahabatnya, Malaikat Jibril, berhenti kareakut hancur

dan musnah. Kedudukan takut adalah kedudukandgrtyang
bisa dicapai oleh akaf®

1%3Abdullah  Assegaf, Islam dan Problem Makrifat www.12-imam.com/data-
artikel/Prinsip-07.doc

104Adib Bisri dan Munawwir A. FatahKamus Al-Bisri: Indonesia-Arab, Arab-
Indonesia(Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), him. 512-513.

195 Amatullah Amstrongkhazanah
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Dari definisi di atas, Samsul Hady mencatat ada higl penting yang
berkaitan dengan kemampuan akal mengantarkan sgsarduk mendekatkan
diri kepada Allah. Tiga hal penting itu, oleh Saftdady, dituliskan demikian:

Ada tiga hal yang penting di catatan dari defidisatas, yaitu:
pertama akal sebagai fakultas spiritual manusia—yaitwfals
penalarankedua dalam kerangka pendekatan diri kepada Allah,
akal dibedakan dengan cinta, kerinduan, dan ketakjuAkal
dipandang tidak dapat mengatarkan orang untuk Sakegaraf
terdekat—apalagi menyatu—dengan Allah; #atiga berbeda
dengan karakteristik pembahasan terdahulu mengemah, di
mana Malaikat Jibril disimbolkan denganRuh dalam definisi
in—yang tampak mengambil jalan pikiran filsafat—
memandang Malaikat Jibril sebagai simbol akal, galmaana
dalam filsafat Islam Malaikat Jibril diidentifikasiebagai Akal
Kesepuluh, atau Akal Aktual, yakni akal yang palidgkat
dengan dunia atau dengan kehidupan manusia.
Memperhatikan  pengertian bahwa akal tidak dapat
mengantarkan manusia ke taraf terdekat dengan ,Akatunya
tidak dapat diterima oleh kalangan rasional yangpdmgang
teguh kepada keyakinan bahwa akal merupakan fakulta
spiritual yang paling tinggi di samping paling digai dari sudut
pandang agama, karena akal dapat menjadi alat untuk
menemukan atau sekurang-kurangnya untuk membuktikan
kebenaran. Keberatan itu adalah sah dari sudut apgnd
rasional. Namun, dari sudut pandang spiritual, @eu bahwa
akal tidak dapat mengantarkan seseorang untuk mpentaraf
terdekat dengan Allah juga dapat dibenarkan. Uiniykdapat
diambil titik tolak dari defisni‘agl, misalnya menurut Asy-
Syalfi‘i dan Abi ‘Abdillah dari Mujahid bahwa akadalah alat
untuk membedakan baik-buruk, benar-salah‘ggl alat at-
tamyi, atau definisi Abi al-‘Abbas al-Qalansi bahwa laka
adalah kekuatan untuk membedakal'dqgl quwwat at-tamyig
baik-buruk, benar-salah, dan semacamnya. Juga diqurabil
pendapat bahwa akal adalah sesuatu yang dengaikegahdi
yang benar dl-haq) dari yang salahaf-batil). Dari definisi-
definisi di atas, terlihat jelas bahwa dalam akabsin
terkandung dualitas-dualitas, kendatipun hanya pad@n
dualitas konseptual. Dalam pandangan spirituagmasg yang
ingin mendekat kepada—atau menyatu dengan—Allal, Za
Yang Mahaesa, ia harus meninggalkan multiplisiteen d
dualitas-dualitas, dan memusatkan diri pada kesatyakni
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dengan memandang bahwa semuanya satu dan berasal da

Yang Esd®

Menurut Dawam Rahardjo, penggunaan akal di kalangaat Islam
dimulai sewaktu adanya perjumpaan budaya antaragsharArab dengan
kebudayaan Yunani. Tetapi meskipun begitu DawamaRt berpendapat
bahwa penggunaan akal sesungguhnya sudah digadskam Al-Qur'an sendiri
yaitu suruhan untuk mempergunakan akal dan pemalai@n ijtihad dari
Sunnaht?’

Salah satunya bisa ditemui pada al-Qur'an, SuraZdmar ayat 21

AFfard~ OO 48+ IA2aweOl)

FILN & s¥e0 00
Ol P2 RAL 2 0.7 OO0 WwWe I

OR* FAORICOC4O OEQ+EMEROwo
COHOLOA® ORFDH &V IOFT B I

ABENIO A D0V
s OHANHEINO@S

2= R IO SEeIESE M RNRVoim |28
€O 7004 CEORN 40
o= SewBOXACORY
&rPHOODRO  ORMANED NV +®
>0 1@ 0+0 O OQRO
7Yk m B Bl X X2 IRt War Yy
CSHOO @Y WET Ho

Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhhgh
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjaslimber-
sumber air di bumi Kemudian ditumbuhkan-Nya denganitu
tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalojade
kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, Keizauo
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnyalg yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagiawg-orang
yang mempunyai akal.

196 samsul Hadyislam, him. 187-188
197 bawam RahardjcKrisis Peradaban Islamwww.psik-paramadina.org
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Tak hanya dapat mengantarkan menuju ma'rifatulidal menurut
Samsul Hady dengan menguntip pernyataan dariaberbahli sufistik, juga
berfungsi sebagai alat untuk memperoleh kebijalksanaau hikmh. Seperti
terlihat dari uraian panjang yang ia tulis demikian

Banyak pengarang menekankan akal sebagai alat untuk
memperoleh kebijaksanaamigdon) atau hikmah, seperti dalam
filsafat. Pandangan ini sejalan dengan banyak peyadaulama
yang menghubungkan akalal{agl) dengan hikmah af-
h}likmah), misalnya pendapat Muja>hid bahwal-h}ikmah
adalah akal, pemahamaal-{igh), dan kebenaran dalam bicara
(as}-slawa>b fi> al-kala>n), yang bukan termasuk kualitas
kenabian iin ghayr an-nubuwwagh Demikian juga pendapat
Zayd Ibnu Aslam bahwal-h}ikmah sebagai akal dalam agama
Allah.

Seorang mufasir terkemuka, Abdullah Yusuf Ali, damg
berdasarkan pada Qs. 22:46, menghubungkan hatiadeng
pikiran (kerja akal). Akal dalam arti inteligensenupakan salah
satu fungsi hatil{eart, gall). Dengan mengembangkan akal dan
keterampilan, manusia dapat menciptakan peradatseriai
yang mengagumkan; namun, dalam pengembangan itusiaan
tidak boleh mengabaikan persoalan moral, karenaajem
peradaban material itu tidak akan dapat menyelanatk
masyarakat dari hukum moral Allah. Namun, di sigin|
menurut Yusuf Ali, salah satu dari tiga faktor yang
menjerumuskan manusia kepada kesesatan adalahaHaasal
inteligensi  the defect of intelligenge atau kelalaian
(carelesness Yang lain adalah karena pengaruh kejahatan setan
(misled or deceived by evil sp)ritdan karena mengikuti nafsu
(selfish desirg Akal merupakan alat penalaranedsoning
yang dapat dipergunakan untuk memahami makna setyena
dari kebaikan dan keburukan serta perbedaan keduakkal
yang dangkal tidak dapat memahami kebijaksanaan dan
kebaikan Allah. Akan demikian hanya melihat sepmnta
ketidakteraturan dalam ciptadf.

198 M. Samsul HadyPandangan Dunia Spiritual Islam dan Peran Sentrarisia
dalam KosmasMakalah dipresentasikan dalam acanamual Conferenc&ajian Islam 2006 yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama RI di Leml@amlung, 26-30 November 2006, him.
32-33
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Sesungguhnya dengan menggunakan akal, sufi tak ahany
menggunakanya untuk kepentingan berfikir saja. AKshkan mampu
mempengaruhi sang sufi dalam hal kepribadiannyangBe semakin seringnya
sang sufi mengekplorasi kemanfaatan akal, ia akamakin menemukan
kesejatian. Bahkan bisa dikatakan Kepribadian issgatg sufi adalah hasil dari
kekuatan intuitif dan sebuah pencerahan #RaBufi memiliki cara yang lebih
baik untuk mentransformasikan kepribadian konveraianenuju kepribadian
sejati. Tidak seperti teknik psikoanalisa, ia maengkan perilaku keagamaan,
bertugas memurnikan dan merubah nilai-nilai yanigypdan kepentingan yang
salah'® Dalam al-Qur'an, akal tidak pernah disebut dalantik kata benda,
tetapi dalam bentuk kata kerj@’@ilun, dll). Akal merupakan kekuatan berfikir
(intelektual manusia) yang memilikiroblem solving capasityt* Metode inilah
yang dapat memberikan peranan pada akal sufi unmtigmahami dan
membedakan ma'rifatullah serta berbagai kaitanmyayah perbuatan yang baik
dan yang buruk dalam kehidupan sehari-hari.

Mengenai bagaimana bentuk kongkrit dari penerapetoce akal dalam
mencapai ma'rifatullah, Muchtar Adam dan FadlulahMSaid menyatakan:

“Secara umum dan sederhana dapat dipahami bahwa aka

adalah kekuatan untuk membedakan kebaikan dan

kemashlahatan baik material maupun non materiaukieam

keharusan untuk menjaga dari perbuatan khilaf, lafza

tersalah. Istilah akal bermakna pengetahuan akbaikan

dan keburukan yang dipraktikan dalam kehidupanitspir

dan material. Hal-hal yang menyertainya adalah imama

diri, tadabbur jeli, penjagaan, dan mengetahui apa yang
dibutuhkan dalam hidupnya termasuk menjaga daragod

109 A Reza ArastehRevolusi Spiritual (Jakarta, Inisiasi Press, 2002), him. 8
119 A Reza ArastehRevolusihim. 10
111 Acmad Mubarok,Pendakianhim. 83
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hawa nafsu dan keinginan-keinginan rendah maniéddal

merupakan sarana yang paling kuat dan penting untuk

mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan, di mana tanp

akal, ibadah tidak akan bermanfa&t”

Untuk mengantarkan peserta didik mengasah ketajamkah mereka
dalam memamahami ma'rifatullah, maka bisa digunakestode debat aktif
sebagai metode pembelajarannya. Untuk menerapk&mdendebat aktif adalah
dengan langkah-langkah sebagai berikut sebagautepertama, kembangkan
suatu kasus kontroversial mengenai materi pelajarafrifatullah misalnya
Keesaan Allah dan Trinitas. Kedua, bagi kelas niergaa kelompok yaitu “yang
pro” dan “yang kontra”. Ketiga, mintalah kedua kafmk tersebut untuk
menunjuk wakil mereka dua atau tiga orang. Keempuatali debat dengan
meminta kedua juru bicara memaparkan argumentasekaemasing-masing.
Kelima, setelah memaparkan argumen mereka, jurdikembali ke kelompok
mereka masing-masing dan mengatur strategi untekbunat bantahan dari
kelompok lainnya. Keenam, bila dirasa sudah cukemtikan debat dengan tetap
menyiasakarfollow up dari kasus yang diperdebatkan. Ketujuh, klarifikaen
simpulkan agar seluruh siswa memperoleh pemahaaranuytuh.

Terdapat pula strategi pembelajaran lain yang cukppesentatif untuk
mengantarkan peserta didik memahami akan pentingmji&asi penggunaan
metode akal untuk mencapai ma'rifatullah yaitu meteeaning With A Question
Metode ini bersifat tanya jawab antara guru daregadidik. Tujuannya adalah

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didi& atateri yang diberikan.

112 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him 27-28
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Langkahnya adalah sebagai berikut: pertama, bagdiedran materi pelajaran
ma'rifatullah dan mintalah mereka untuk belajarpbsangan. Kedua, siswa
diminta untuk membuat pertanyaan tentang hal-hiag)y@elum mereka mengerti
atas materi ma'rifatullah. Ketiga, kumpulkan senpeatanyaan dan pilih yang
paling dibutuhkan peserta didik. Keempat, mulaietajaran dengan menjawab
dan menjelaskan hal-hal yang ditanyakan peserita titi

Adapun teknik pembelajaran penggunaan akal bisayguerakan teknik
al-lbrah (pelajaran mendalam), yakni teknik merenungkanrdamikirkan secara
mendalam mengenai ma'rifatullah. Aplikasi teknik dengan cara mengajak
peserta didik untuk mengamati, membandingkan, mealggkan sehingga dapat
mengambil sebuah keputusan sebagai kesimpulan.

Dalam proses tersebut, para peserta didik dibekdaymenjadi manusia
sesungguhnya dengan mengaktifkan potensi akal gandgikinya. Tugas guru
hanya memfasilitasi, melayani dan mengantarkan rizeseidik agar tidak
“mengekor” pada apa yang dimaui guru sekaligus atgrpribadi yang otonom
dan mampu belajar tentang bagaimana cara mere&mbétarn how to learh
Seperti terungkap dalam pepatah bahasa Inggkie, me a fish and | eat for a
day, teach me to fish and | eat for a lifetimeaka sudah selayaknya para peserta
didik diajarkan juga bagaimana memahami ma'rifatulldan tidak sekedar
mengetahui saja. Sehingga kelak ketika situasi mamdpki ketiadaan guru,
peserta didik masih sanggup untuk belajar secaralima Mereka tidak dicetak

atau dipaksa harus sesuai dengan apa yang dimelui gulru, tetapi mereka

3Tim Dosen UIN MalangKetrampilan Dasar Mengajar (PPLI) Berorientasi pada
Kurikulum Berbasis KompetengMalang: Fakultas Tarbiyyah UIN Malang, 2005mhil5
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berlatih mengolah konsep ma'rifatullah dengan bd&atlingkungan yang mereka
hadapi. Keberhasilan seorang guru adalah ketikesdgpmma'rifatullah yang
diberikan kepada peserta didik menjadi hidup dgatdikembangkan lebih luas
lagi bagi kepentingan agama dan kemanusiaan. K@meammemaksimalkan
akal pada akhirnya akan membawa peserta didik mdémgakapan menggali dan
menemukan informagjinformation seacrhing) kecakapan mengolah informasi
dan mengambil keputusamfiormation processing and decion making $k#krta
dan kecakapan memecahkan masalah secara krei#tiye problem solving
skill).1*4

Metode pembelajaran lain yang dapat diberikan kapaeserta didik
penekanannya bisa kepada pemecahan masalah atalenproPengajaran
ma'rifatullah bisa dibenturkan dengan masalah nyatzy kini sedang terjadi.
Dalam hal ini, peserta didik menggunakan keteraanpiberpikir kritis dan
pendekatan sistematik untuk mencari jawaban ataslatayang sedang terjadi,
tentunya maslah itu ada sangkut pautnya denganfahdlah. Melalui metode
pembelajaran seperti ini dengan sendirinya pes#idk merasa ma'rifatullah
mempunyai arti penting bagi dirinya sendiri.

Interaktif learning yang dilaksanakan dalam berbagai metode
pembelajaran tadi, diharapkan mampu memberikanukisnbagi guru untuk
peningkatan kualitas proses pembelajaran ke depamikian pula dengan

peserta didik, mereka dapat melakukan refleksatemberbagai pengalaman yang

"4Tekad Wahyono, Program Keterampilan Hidup (life Skill Siswa) Untuk
meningkatkan Kematangan Vokaisonal Siswaimalndonesia Pychological Journal, Vol. 14,
No.4, 2002, him. 387
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diperolehnya melalui proses pembelajaran dengan dgan teman sebayanya
dengan media permainan tersebut.

Dalam kegiatan belajar mengajar, dari faktor guamdsi dituntut
mempunyai empat faktor yang mendukung pembelajarahifatullah dengan
menggunakan metode akal yaitu :

Pertama memiliki pengetahuan yang terkait dengan iklimajze di
kelas, yang terdiri di atas:

a. Memiliki ketrampilan interpersonal, khususya kemampuan untuk
menunjukkan empati, penghargaan kepada peserta didi

b. Memiliki hubungan baik dengan peserta didik.

c. Mampu menerima, mengakui, dan memperhatikan peskdik
secara tulus.

d. Menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalamgagar.

e. Mampu menciptakanatmosfir untuk tumbuhnya kerjasama dan
kohesivitaglalam dan antar kelompok peserta didik.

f.  Mampu melibatkan peserta didik dalam mengorgarkaasidan
merencanakan kegiatan pembelajaran.

g. Mampu mendengarkan peserta didik dan menghargaiakaya
untuk berbicara dalam setiap diskusi.

h. Mampu meminimalkafriksi di kelas.

Kedua, kemampuan yang terkait dengan strategi menajemen
pembalajaran, yang terdiri:

a. Memiliki kemampuan untuk menghadapi dan menanggagerta
didik yang tidak mempuyai perhatian, suka menyeiangalihkan
pembicaraan, dan mampu memberikan transisi sulbgiahan ajar
dalam proses pembelajaran.

b. Mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlirkgkatan
berfikir yang berbeda untuk peserta didik.

Ketiga memiliki kemampuan yang terkait dengan pembetarpan
balik (feed backdan penguatagreinforcement yang terdiri:

a. Mampu memberikan umpan balik yang positif terhadeppon
peserta didik.

b. Mampu memberikan respon yang bersifat membantuadeyh
peserta didik yang lamban belajar.

c. Mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawabarenpesdidik
yang kurang memuaskan

d. Mampu memberikan bantuan professional kepada pedelik jika
diperlukan.
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Keempat memiliki kemampuan yang terkait dengan peningkatengan
peningkatan diri, yang terdiri:

a. Mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar r&eca
inovatif.

b. Mampu memperluas dan menambah pengetahuan mengetwe
metode pembelajaran.

c. Mampu memanfaatkan perencanaan pendidik secarampelo
untuk menciptakan dan mengembangkan metode peratziajang
relevant*

Terhadap peserta didik yang masih belum bisa mamaksn potensi
akalnya, maka guru harus bisa memotifvasi pesedit decara terus menerus.
Motivasi mempunyai fungsi diantaranya memberi seqaairdan meng-on-kan
peserta didik agar tetap berminat mempelajari fatitlah , menjadi penggerak
untuk melakukan sesuatu dengan lebih giat lagi,jedemrah dan tujuan yang
hendak dicapai serta menseleksi perbuatan manahgang dijalankan.

Oleh karenanya, Guru dan peserta didik harus dapatiptakan suasana
yang baik, dan guru harus dapat berinteraksi depgserta didik, agar peserta
didik dengan gurunya dan tidak merasa canggungrdat@ngungkapkan suatu
pendapat sehingga terjadi interaksi pembelajarag géektif.

Dengan pola pendekatan tersebut, diharapkan prpsesbelajaran
ma'rifatullah dalam kelanjutannya dapat memekarkga pilar keterampilan
utama manusia yaitutearning skill yaitu ketrampilan mengembangkan dan
mengelola pengetahuan dan pengalaman ma'rifatskafa kemampuan dalam
menjalani ma'rifatullah sepanjang haydathinking skills yaitu keterampilan

berfkir kritis, kreatif dan inovatif untuk menghbsin keputusan dan memecahkan

masalah secara optimaliving skill yaitu ketrampilan hidup yang mencakup

15 Tim Dosen UIN Malangketrampilan,him. 66
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kematangan emosi yang bermuara pada daya juangugjawab dan kepekaan
sosial yang tinggjf.16 Ini adalah komponen utama dalam membangun masgtarak
yang dijiwai dengan nilai-nilai ma'rifatullah. Baghanusia yang di dalam
hidupnya selalu mengfungsikan potensi fikirnya, mAKah memasukkan dirinya
ke dalam golongan ulul albab, golongan manusiag yhineri wawasan keilmuan

sangat luas oleh Allah. Hal tersebut sesuai dataat €\li Imran [3]: 190-191:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, sl&in
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandagiba
orang-orang yang berakal. (yaitu) Orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dal&aeadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptkanit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadaaigkau
menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkaaka
peliharalah kami dari siksa neraka.

118 Hujair dan SanakyParadigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat &mad
Indonesia(Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2003). him..199
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2. Metode Asmaul Al-Husna

Mengenai metode asmaul hustelam ma'rifatullah, Muchtar Adam dan
Fadlulah Muh. Said menyatakan demikian:

“ Dalam upaya memperkenalkan siapa diri Tuhan itu ?
Bagaimana manusia mengenal dan menghampiri-Nyka ma
Allah menurunkan Al-Qur'an sebagai kumpulan wahgogy
bersifat informasi dari Allah yang disampaikan l¢Wasul-
Nya Muhammad SAW yang berbentuk teks. Di dalam Al-
Qur'an itulah Allah memperkenalkan diri-Nya. Siapap
yang mengaku mengenal Tuhan tanpa melalui wahyu (Al
Qur'an), keotentitasan pengenalannya dapat dipeitan
dan diragukan. Dari Al-Qur'an daasmaNya dikenal atau
yang lebih populer Al-asmau Al-husrssmanya merupakan
salah satu metode yang ditempuh untuk mengenal-Nya
karena ia sumbena'rifatullah”**’

Amatullah Amstrong mengatakan, bahaamaul husna adalah nama-
nama Allah Yang Paling Indah. Allah memberitahukitam al-Qur'an bahwa
Dia mempunyai nama-nama yang paling indah. Inilamanama kesempurnaan
(kama)-Nya yang mencakup keagungaaldl) dan keindahandmal). Agar bisa
menjadi manusia paripurna, seseorang mesti berimabkhlak dengan sifat-sifat
Allah yang diungkapkan dalam nama-nama-Nya yaniggaidah®'®

Nama-nama Indah Tuhan, sangat penting dihayatddafakkuri dalam
upaya meningkatkan makrifat kepada-Nya berdasabeterapa ayat-ayat al-
Qur'an dan hadis yaitu surat Thaha [20]: 8 :

Ride s B €122 - +RO 001N %o + L0
ER P T O CO€E®NE e - VAL RO ®RT Ba I
Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak

disembah) melainkan Dia. dia mempunyai Al
asmaaul husna (nama-nama yang baik),

7 Hujair dan SanakyParadigma him. 33
118 Amatullah Amstrongkhazanah him. 38
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Surat Al A'raf [7]: 180 :
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Hanya milik Allah asmaa-ul husnha, Maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan
tinggalkanlah  orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanigkaer
akan mendapat balasan terhadap apa yang Telah raerek
kerjakan.

Dan pada surat Al-Isra [17]: 110;
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Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahmaengan
nama yang mana saja kamu seru, dia mempunyai Abasim
husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlala pu
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antagdua itu".

Sementara hadis Nabi saw yang menginformasiédaasmaul al-husna
sekaligus mengenai rahasia-rahasia yang dimilikiflymisalnya

Aall JAo b Laa) (e lawl (pead daud 4 )

119 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah, him. 37
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“Sesungguhnya Allah itu mempunyai sembilan puluhlsian
nama, barang siapa yang menghafalkannya dijamini ahl
surga” (H. R. Bukhari-Muslim-Tirmidzi dari Abu Hurairgh

9 gl ) g Al JA0 Lgcada e e (prasd g dand 4 )
S sl oy
“Sesungguhnya Allah itu mempunyai sembilan puluhlsian
nama, barang siapa yang menghafalkannya dijamini ahl
surga. Sesungguhnya Allah itu ganjil Dia cinta pagang
ganijil” (H. R. Tirmidzi dari Abu Hurairah)

ol cany 5 g Al Auad) Ja 3l Liaad (pe 1351 Y1 A5 Ls Lass) imad 5 Aim 0 ()

“Sesungguhnya Allah itu mempunyai sembilan puluhlsian
nama, seratus kurang satu, barang siapa yang
menghafalkannya dijamin ahli surga, sesungguhnyahAitu
ganjil, cinta kepada yang ganjil(H. R. Tirmidzi dari Abu
Hurairah)

Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said melakukan #kesi asmaul
husnasebagai berikut:

1. Nama-nama yang berhubungan dengan zat Allah Taal
yakni:

a.Alwaahid(Maha Esa)

b. Alahad(Maha Esa)

c. Alhaq(Maha Benar)

d. AlqudduugMaha Suci)

e. Ashshama@Maha dibutuhkan)

f. Alghaniy(Maha Kaya)

g. Alawwal (Maha Pertama)

h. Alaakhir (Maha Penghabisan).

i. Algayyuum(Maha Berdiri Sendiri).

2. Nama-nama yang berhubungan dengan penciptaan,
yakni:

a. Alkhaalik (Maha Menciptakan)

b. Albaari’ (Maha Pembuat)

c. Almushawwir(Maha Pembentuk)

d. Albadii’ (Maha Pencipta yang baru)

3. Nama-nama yang berhubungan dengan sifat kecintaa
dan kerahmatan, selain dari lafal Rab (Tuhan), Rahman
(Maha Pengasih) dan Rahim (Maha Penyayang), yakni:
a. Arrauuf (Maha Pengasih)

b. Alwaduud(Maha Pencinta)
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C. Allathiif (Maha Halus)

d. Alhaliim (Maha Penghiba)

e.Al'afuw (Maha Pemaaf)

f. AsysyakuufMaha Pembalas, Pemberi karunia)
g. Aimukmin(Maha Pemelihara keamanan)

h. Albaar (Maha Dermawan)

i. Rafi'ud darajat(Maha Tinggi derajat-Nya)

j. Arrazzaag(Maha Pemberi rezeki)

k. Alwahhaab(Maha Pemberi)

l. Alwaasi’ (Maha luas)

4. Nama-nama yang berhubungan dengan keagungan sert
kemuliaan Allah Taala yakni:

a.Al'azhiim (Maha Agung)

b. Al'aziiz (Maha Mulia)

C. Alaliy (Maha Tinggi)

d. Almuta’aalii (Maha Suci)

e. Algawiy (Maha Kuat)

f. Algahhaar(Maha Pemaksa)

g. Aljabbaar (Maha Perkasa)

h. Alimutakabbir(Maha Megah)

I. Alkabiir (Maha Besar)

j- Alkariim (Maha Pemurah)

k. Alhamiid (Maha Terpuiji)

l. Almajiid (Maha Mulia)

m. Almatiin (Maha Kuat)

n. AzhzhaahifMaha Nyata)

0. Zuljalaali wal ikraam (Maha Memiliki kebesaran dan
kemuliaan)

5. Nama-nama yang berhubungan dengan ilmu Allah
Taala, yakni:

a.Al'aliim (Maha Mengetahui)

b. Alhakiim (Maha Bijaksana)

c. Assamii’(Maha Mendengar)

d. Alkhabiir (Maha Waspada)

e. Albashiir (Maha Melihat)

f. AsysyahidMaha Menyaksikan)

g. Arragiib (Maha Meneliti)

h. Albaathin(Maha Tersembunyi)

I. Alimuhaimin(Maha Menjaga)

6. Nama-nama yang berhubungan dengan kekuasaan Alia
serta caranya mengatur segala sesuatu, yakni:
a.Algaadir (Maha Kuasa)

b. Alwakiil (Maha Memelihara penyerahan)

c. Alwaliy (Maha Melindungi)

d. Alhaafizh(Maha Pemelihara)

e.Almalik (Maha Merajai)
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f. Almaalik (Maha Memiliki)

g. Alfattaah(Maha Pembuka)

h. Alhasiib (Maha Penjamin)

I. Alimuntagim(Maha Penyiksa)

j- Almugiit (Maha Pemberi kecukupan)

7. Ada pula nama-nama yang tidak disebutkan dalam as
Alguran tetapi merupakan sifat-sifat yang erat kaitannya
dengan sifat atau perbuatan Allah Taala yang tercatum
dalam Alquran, yakni:

a. Algaabidl (Maha Pencabut)

b. Albaasith(Maha Meluaskan)

c. Arraafi (Maha Mengangkat)

d. Almu’iz (Maha Pemberi kemuliaan)

e. Almudzil(Maha Pemberi kehinaan)

f. Almuijiib (Maha Mengabulkan)

g. Albaa’its (Maha Membangkitkan)

h. Almuhshii(Maha Penghitung)

I. Almubdi’ (Maha Memulai)

j- Alimu’iid(Maha Mengulangi)

k. Almuhyii(Maha Menghidupkan)

|. Alimumiit(Maha Mematikan)

m. Maalikulmulk(Maha Menguasai kerajaan)

n. Aljaami’ (Maha Mengumpulkan)

0. Alimughnii(Maha Pemberi kekayaan)

p. Almu’thii (Maha Pemberi)

g. Almaani’ (Maha Membela, Maha Menolak)

r. Alhaadii (Maha Pemberi Petunjuk)

s.Albaagqii (Maha Kekal)

t. Alwaarits (Maha Pewaris).

8. Ada pula nama-nama Allah Taala yang diambil dari
makna atau pengertian nama-nama yang terdapat dalam
Alquran, yakni:

a. Annuur(Maha Bercahaya)

b. AshshabuufMaha Penyabar)

c. Arrasyiid (Maha Cendekiawan)

d. Aimugsith(Maha Mengadili)

e Alwaalii (Maha Menguasai)

f. Aljaliil (Maha Luhur)

g. Al'adl (Maha Adil)

h. Alkhaafidl(Maha Menjatuhkan)

I. Alwaajid (Maha Kaya)

j- Almugaddim(Maha Mendahulukan)

k. Almu-akhkhir(Maha Mengakhirkan)

|. Adldlaar (Maha Pemberi bahaya)

m. Annaafi’ (Maha Pemberi kemanfaatan)

Dengan nama-nama di atas dirangkaikan pula sitt-si
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a. Takallum(Berfirman) dan
b. Iradat (BerkehendaK¥°

Mengutip dari pendapat Yusuf Ali, Samsul Hady meridag gambaran
maksud dari asma-asma Allah dalam sebagai berikut :

Ar-Rahman: Karunia dan rahmat-Nya yang mendampingi
orang-orang yang berdosa, meskipun sebelum ia rdanya
akan perlunya hal tersebut. Karunia yang sifat egalkan ini
dapat menyelamatkan hamba Allah dari perbuatan dosa
Al-Malik: Memelihara makhluk-Nya, termasuk yang ipgl
bodoh dan paling hina sekalipun; dan mengutus Natz dan
Rasul-Nya kepada mereka.

Al-Quddus(Maha Suci): Membersihkan dan menyucikemg-
orang yang terjerumus ke dalam perbuatan dosa.

Al-Aziz: Maha Perkasa, menganugerahkan semua laruni
kepada bangsa yang paling tak mungkin, dan takapdapun
yang akan dapat menahan kehendak-Nya.

Al-Hakim: Maha Bijaksana, mengajarkan kearifan rela
Kitab-Kitab Suci dan dengan cara-cara lain yakniatnésarana
ma’rifat (kearifan) tentang hidup dan hukumnya, dan dengan
memahami alam semesta ciptaan-Nya yang luar bias3 i

Bagi tradisi kearifan, misalnya mazhab pemikiramulbArabi, sifat
(sifan)-Nya dan nama'‘iém)-Nya dapat dipertukarkan penggunaannya, karena
keduanya menunjuk kepada realitas Tunggal. Misalnyama ar-Rahman
merujuk kepada sifat-Nya yang Maha Penyayang, dderusnya. Baik sifat
maupun nama-Nya, keduanya mencerminkan dua peifsgekakterbandingan
Tuhan dan perspektif keserupaan. Ada sekelompolarau sifat yang mewakili
perspektif ketakterbandingkan yang disebut sif&tuiksaanjélaliyyah) dan nama
kelompok atau sifat yang memiliki sifat keserupagaitu sifat keindahan atau

sifat-sifat kebaikanjgmaliyyah). %2

120 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him.37-40
121 samsul Hadyislam, him. 124-125
122 samsul Hadyislam, him. 118
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Naquib al-Attas berpendapat bahwa sifat dan asntahAtu adalah
konsekuensi dari perwujudan wahyu yang diterima pdabi sesuai Al-Qur'an.
Tallah mnenurutnya adalah Zat yang memiliki sifédatsyang murni dan abadi
yang merupakan bagian dari sifat-sifat dan kesengaun-kesempurnaan yang
berasal dari diri-Nya sendiri. Sifat dan kesempamiai tak lain dari zat-Nya, dan
tetapi sifat dan kesempurnaan ini berbeda darNgat-dan berbeda antara sifat
yang satu dengan yang lain, dengan tidak menjadikalitas sifat-sifat itu dan
keberbedaannya sebagai entitas terpisah yang bielggisah dari zat-Nya, yang
merupakan sebuah pluralitas yang abadi; sifat-sifdiergabung dengan zat-Nya
sebagai sebuah kesatuan yang tidak terimajinassatk@nnya merupakan
kesatuan zat, sifat dan aksi. Karena itui Allatdupi dan berkuasa, mengetahui,
berkehendak, mendengar, melihat dan berbicara meddht-Nya yang maha
hidup dan berkuasa, maha mengetahui, berkehendakdengar, melihat dan
berbicara; dan semua yang bertentangan dengan @nipakan sesuatu yang
mustahil bagi-Nya*

Samsul Hady menjelaskan bahwa bahasa manusia sagiat terbatas
untuk mengekspresikan keagungan dan sifat-sifathAlManusia, menurutnya
masih berkeutat dengan cara penyerupa@milfitude$ dan perumpamaan
(Parableg. Akibatnya Realitas yang sebenarnya dari Allalakidapat dijangkau
oleh manusi&®*

Selanjutnya, dengan merujuk pendapat dari Yusufedék penyerupaan

dan perumpamaan yang dilakukan manusia dalam nkeipdikan keagungan

123 Naquib al-AttasProlegomena to The Metaphysics Of Is|aferiemahan Indonesia
oleh Harris Susmana, (Kuala Lumpur: ISTAC, 199%).H0
124 samsul Hadyislam, him. 118
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dan sifat Allah, menurut Samsul Hady adalah basigldmental bagi tauhid.
Lebih jauh Samsul Hady mengungkapkan:

Dari konsep ini seseorang dapat membentuk berlgmgasan
lain mengenai Tuhan dan sifat-sifat-Nya. Ciptaamalilyang
walaupun beraneka ragam dan bertentangan semuanya
membentuk kesatuan dalam garis kebersamaan yanganaén
kepada-Nya. Semuanya juga berada pada kendali.Aflahg
Esa memunculkan dualitas dan multiplisitas; sehgfikdualitas
dan multiplisitas menyatukan diri ke arah Yang E$abungan-
hubungan spiritual ini membentuk garis hubungas-btavah,
langit-bumi. Ke atas, langit, membentuk hubungasakean,
dan ke bawah, bumi, membentuk dualitas dan mudiigs.
Dalam dunia spiritual (makrokosmos, atau kosmo]adjilglitas
akal dan jiwa berasal dari Keesaan Tuhan adalahlgbaatau
analog juga dengan realitas spiritual dalam miksokas di
mana dualitas Adam dan Hawa juga berasal dari ¥sag dan
selanjutnya Adam dan Hawa melahirkan keturunan yamyak
(multiplisitas). Analogi ini juga setara denganabian satu
yang melahirkan dua, dan dari dua melahirkan beaild@iangan
lain yang semakin banyak. Keesaan atau ketauhiaaity)( itu
menurut Yusuf Ali itu dilambangkan dengan Qiblatnga
merupakan symbol kesatuan dalam keragantla@ theme of
unity in diversity baik dalam alam semesta maupun dalam
hukum sosial di masyarakat

Mengenai penerapan metode asmaul husna dalam tamgkaenuju
ma'rifatullah, Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Saiémberi contoh sebagai
berikut:

“Misalnya, secara sederhana dapat diuraikan; diramhereka,
ada yangma'rifatullah denganal-Qadir-Nya Allah, lalu dia
mencapai tingkakhauf (takut) kepadaazabNya. Selain itu,
sebagian mencapaia'rifatullah denganAl-Kafi yaitu jaminan
Allah swt. terhadap kebutuhan hamba-Nya. Spirityahg
muncul dari dirinya, senantiasa menunjukan kefakiya di
hadapan Allah yangAl-Kafi seperti Ibrahin bin Adham.
Kemudian sebagian lagi mencapana'rifatullah dengan
muragabah yaitu merasa berada di bawah pengawasan Allah
(Al-Raqib.

Dari aneka jalan ini, melaluhl-asmau Al-husnaingkatan
ibadah dan amaliyah seseorang pun berbeda-beda. Misalnya,
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di antaranya ada yang sudah mencéplahayau” yaitu malu

kepada Allah lalu senantiasa menghormati dan meiaui-

Nya."?°

Metode asmaul husna, dalam konteks pendidikan adalaa masuk
dalam metode yang oleh Ahmad Tafsir disebut demgatode perpujian. Metode
ini mengumandangkan nama-nama Allah yang bias&udién di mushalla,
masjid dan pesantren pada saat menjelang waktatstibh. Menurut hasil
penelitian tafsir, metode ini dapat menggugah @emnasmanusia (umat Islam),
sampai menusuk jantung hati yang dalam, terutartilkekenanusia dalam keadaan
berselimut di waktu shubufi®

Melalui proses demikianlah, asmaul husna dapat nmiaa peranannya
sebagai salah satu metode yang dapat mengantadsertg didik menuju
ma'rifatullah. Peserta didik yang menggunakan meexinaul husna, tak sekedar
disuguhi dengan deratan hafalan nama-nama Alladpitéebih dari itu, peserta
didik secara intens membuka rahasia di balik naamenindah Allah tersebut.

Implikasinya adalah sifat-sifat Allah yang terangkudalam asmaul
husna itu menjadi pijakan umat manusia dalam mé&kakusegala perbuatan.
Sebagai contoh ketika manusia ingin mengasihi sesaanusia, maka manusia
harus mencontoh sifatarrauuf (maha pengasih) Allah. Jika manusia
menginginkan dirinya dermawan maka ia diharuskamometoh sifatalbaar
(maha dermawan) Allah.

Selanjutnya agar peserta didik menjadi terbiasagetahui, memahami

dan mengamalkan asmaul husna, maka pembelajaraienasmaul husna juga

128 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 35-36
126 A Fatah YasinMetodologj him. 94
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memakai metode pembiasaan. Metode ini digunakardigigndengan cara
membacakan, meresapi sekaligus mengamalkan asmsw luntuk dibiasakan
dan sekaligus menanamkan pengalaman melaksanakaaulasiusna yang
dialami oleh para tokoh untuk ditiru dan dibisakaleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hatf’ Pengalaman-pengalaman yang baik tersebut harus
diciptakan oleh guru kepada peserta didik dalanmgegbroses pembelajaran.
Peserta didik bisa dia ajak ke beberapa tempakuhalami dan diresapi, seperti
belajar mencontoh sifarrauuf (maha pengasih) Allah ke tempat panti jompo
untuk menyantuni janda-janda tua, untuk belajar cortoh sifatalbaar (maha
dermawan) Allah, maka peserta didik diajak mengogijyperkampungan kumuh
dan miskin.

Selain itu pemahaman peserta didik mengenai asmaria akan lebih
utuh, jika guru menggunakan pendekaarallimukum ma lam takunu ta’lamun
Pendekatan ini digunakan guru dalam mendidik dermgaa memberitahu atau
menjelaskan makna dibalik asmaul husna yang belisa diketahui makna
sesungguhnya oleh peserta didik sebeluniffya.

Agar penanaman nilai-nilai asmaul husna itu menda@ada peserta
didik maka diperlukan strategi yang tepat untuk gagah ke situ. A. Fatah Yasin
memberikan sedikitnya empat strategi untuk memualngkenanaman nilai-nilai
asmaul husna. Strategi itu terdiri dari: pertars&rategi tradisional yakni
memberitahukan langsung kepada peserta didik mi@i-baik dari asmaul husna.

Kedua, strategi bebas, yakni guru tidak memberkahusecara langsung mana

127 A Fatah YasinMetodologj him. 80
128 A Fatah YasinMetodologj him. 88
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nilai-nilai yang dianggap baik pada asmaul husnetapi mereka diberi
kesempatan untuk memilih secara bebas, karena yalag kita anggap baik
belum tentu menurut orang lain baik. Ketiga, stateflektif, yakni mundar
mandir menggunakan pendekatan teoritik ke empitdki aleduktif ke induktif.
Keempat, strategi transinternal, yakni cara untwndidikan (membelajarkan)
nilai asmaul husna dengan jalan transformasi fHifai.

Dari sanalah muncul pembelajaran yang bersiédlective teaching
Model pembelajaran seperti ini, guru dan pesentik diiajak untuk menyelami
kedalaman makna yang terdapat dalam asmaul huRaeflective teaching
kemudian menjadi bagian dari proses peningkatafithsalesign pembelajaran
dari guru, yang juga diimbangi dengan prosefiective thinkingbagi peserta
didik, sebagaimana dikembangkan Dewey di awal &ead0, sehingga kualitas
proses pembelajaran ma'rifatullah meningkat, yamgam otomatis akan

meningkatkan pula kualitas hasil belajar pesedikdi®

3. Metode Ibadah

Metode inilah yang diyakini paling tinggi dan paimantap dalam
mencapai ma'rifatullah, karena muncul dari pengalapengalaman yang
melahirkan pengalaman baru. Ibadah sangat penéranannya karena disinilah
manusia didorong untuk meningkatkan kualitas pemgah ruhaninya.

Pengalaman-pengalaman inilah yang memiliki nilaggi dalam ma'rifatullah

129 A Fatah YasinMetodologj him.. 95-96
130 Dede RosyadaMengajar Tanpa Kekerasan Sebuah Model Pembelajafang
Humanis dan Multikulturalistikwww.kpai.go.id
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dibandingkan dengan metode lainnya yang telah diaft Isyarat ke arah itu

diungkap oleh Allah pada surat al-Hijr ayat 99:

NG #* <40 LOELERa &
N & 0, =40 % #BRO

EAABP VoV EQOW O M@ S
Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu ygakjrd (ajal).

Dari segi bahasa, kata ibadah berarti taat, tuncdrendah diri dan
menghambakan diri. Istilah ini berawal dari katabd'*? Ibnu Taimiyah
memberikan pengertian ibadah menurut istilah syaekgan tunduk dan cinta
yaitu tunduk mutlak kepada Allah disertai cintaesmghnya kepada-Ny&>

Dengan demikian, unsur pertama ibadah adalah taatuhduk kepada
Allah, yaitu merasa berkewajiban melaksanakan pexatAllah yang dibawakan
oleh para rasul-Nya, baik yang berupa perintah maul@rangan, ketentuan halal
maupun haram. Sang sufi tidak dikatakan dalam stalaksanakan ibadah bila
dirinya belum mau tunduk terhadap perintah-Nyaakidnau mengikuti aturan-
Nya dan mengakui bahwa Allah adalah pencipta darg yaemberikan rezeki
kepadanya>*

Unsur kedua adalah cinta kepada Allah. Rasa wagb dan tunduk itu
harus timbul dari hati yang cinta kepada Allah.akichda diantara yang wujud

yang lebih dicintai daripada Allah. Dia menjadikaanusia sebagai mahluk yang

131 A Fatah YasinMetodologj him. 42

132 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikamus him. 81
133 Ahmad Azhar BasyirFalsafahhlm. 11

134 Ahmad Azhar BasyirFalsafah,him, 11-12
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mulia dan diberinya kelebihan atas segala mahluk-NRia memberikan
kedudukan manusia sebagai khalifah (penguasa)naii 5t

Dalam pandangan sufi, sikap cinta kepada Allah bdisgya dengan
mahabbah. Mahabbah adalah cinta yang luhur, sutitaiapa syarat kepada
Allah. Menurut al-Ghazali, mahabbah adalah peribggdinggi dari keseluruhan
jenjang yang dilalui, karena ia hasil kumulatif ideeseluruhan jenjang-jenjang

sebelumnya. Oleh karena itu, orang yang telah sapgma peringakat ini akan

merasakan kelezatan iman dan kenikmatan munajatiepllah**®

Mengenai mahabbah ini, Muchtar Adam dan FadlullabhMSaid
menyatakat’”:

Cinta Allah kepada hamba adalah pujian Allah swaakia
hamba-hamba-Nya, dan Allah memuji denga sifat “jama
Nya’ (keindahannya). Makna cinta Allah kepada hamba
menurut pandangan ini, yaitu kembali kepada kalxmgn)
Nya, sedang kalam (firmalyya adalah gqadim (sudah ada
sebelum terjadinya sesuatu).

Cinta Allah kepada hamba termasuk sifat-sifat tiada
tindakan éf'al) Nya, sebagai manifestadisan (kebaikan)
Nya, dimana Allah menemui hamba-Nya dalahwal
(kondisi-kondisi) ruhani khusus, dan sang hamba aikén
tahapan magam (derajat) nya yang lebih tinggi sesuai
ungkapan mereka: “Rahmat-Nya kepada hamba adalah
nikmat-Nya yang menyertainya”. Nikmat Allah tumpizdda
henti-hentinya kepada hamba-hambanya.

Kenal atau sayang dalam istilah ma’rifatullah digeb
mahabbah Mahabbahinilah awal dari ma'’rifatullah. Tak
kenal maka tak sayang, demikian kata sebuah pegaikth
sebabnya maka pengenalan awal itu sangat pentiremka
tidak mungkin sesuatu itu dicintai tanpa mengetassensi
obyeknya. Dalam beberapa hadis yang hampir sama
Maksud dan tujuannya, diantaranya Nabi bersabday yan
artinya: “Bila engkau mengenal Allah maka engakarak
mencintai-Nya”.  Mahabbah akan dicapai dengan

135 Ahmad Azhar BasyirFalsafah,him, 12
138 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikamus him. 132
137 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 86

86



pengetahuan akan ke-maha mutlakan Allah. Makrikana

mengantarkan seorang hamba mencintai Allah damphidu

tergantung pada cintanya itu.

Mahabbah pada dasarnya merupakan sebuah sikasiopatabahkan ia
sering dikaitkan dengamakhafah(takut terhadap Allah, seraya pemurnian diri
terhadap Allah) dan dengamakrifat (gnosis atau pengetahuan kepada Allah).
Mahabbah makhafahdanma’rifat pada dasarnya merupakan prinsip metodologi
spiritual. Makhafah,sebagai upaya pemurnian diri, mendahului mahablbaly y
merupakan perluasannya. Sedang ma'rifat sebagayaup@enyatuan diri,
merupakan puncaknya®

Cinta kepada Allah dalam ajaran sufi dibedakan adingua macam
yaitu; pertama, cinta kepada Allah dalam pengertiamum. Hal ini ditandai
dengan mengerjakan perbuatan untuk mengikuti périNya. Kedua, Cinta
kepada Allah dalam pengertian khusus. Cinta iniup@kan tarikan dari Allah
kepada hamba-Nya yang dipilih. Cinta ini termasitkval®®, bukan merupakan
perkara yang diusahakaff.

Mahabbah mempunyai keterkaitan erat sekali denganfatullah. Hal

ini dikarenakan manifestasi dari mahabbah itu ddé&tegkat pengenalan kepada

Tuhan yang disebuma’rifat. Mahabbah mengandung pengertian terpadunya

138 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikamus him. 132

139 Ahwal adalah jamak dahial yang artinya keadaan, yakni keadaan hati yangrdala
oleh para sufi dalam menempuh jalan untuk dekaad@@uhanAhwal juga bisa diartikan situasi
kejiwaan yang diperoleh seorang sufi sebagai karddiah SWT, bukan dari hasil usahanya.
Ahwal atauhal merupakan keadaan mental seperti senang, sedésaae takut dan sebagainya.
Totok Jumantoro dan Samsul Munir AmiKkamus him.7

190 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amitamus him. 132
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seluruh kecintaan hanya kepada Allah yang menyelmbkdanya rasa
kebersamaan dengan-NV/a.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, Ibadah dikategorikamjadi dua bagian
yaitu ibadah dalam pengertian umum dan ibadah dptgertian khusus. Ibadah
dalam pengertian umum adalah menjalani kehidups&ukumemperoleh keridaan
Allah, dengan mentaati syariah-Nya. Dengan demjks&mua perbuatan yang
dijjinkan Allah bila dikerjakan dengan tujuan mengieh Kkeridlaan Allah
merupakan ibadah dalam arti umum. Menunaikan hakpdbadi sesuai dengan
perintah Allah seperti makan, minum dan menunitatibdalah ibadah. Mengolah
alam guna dimanfaatkan hasilnya untuk memenuhi tkblam hidup manusia
adalah ibadafi'®

Sedangkan ibadah dalam arti khusus adalah ibadahmgacam dan cara
melaksanakannya ditentukan dalam syarak. Ibadalukhinilah yang bersifat
tetap dan mutlak. Manusia tinggal melaksanakanasedengan peraturan dan
tuntunan yang ada, tidak boleh mengubah, menantaam#&ngurangi. Misalnya,
bersuci untuk mengerjakan shalat dilakukan denganggunakan air. Bila tidak
mungkin menggunakan air diganti dengan debu. Memg@pu, bolehkah diganti
dengan bedak misalnya ?, tidak boleh, sebab pkray@rak adalah menggunakan
debu®®

Bahkan menurut Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Saighan paling

esensial diciptakan manusia di muka bumi ini setaénjadi khalifah juga untuk

11 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikamus him. 133
142 Ahmad Azhar BasyirFalsafah,him, 13
143 Ahmad Azhar BasyirFalsafah,him, 16
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beribadah. Hal ini ditegaskan Muchtar Adam dan @&t Muh. Said dalam
pernyataannya berikut ini:

Menjadi khalifah adalah wujud tanggung jawab maausi
terhadap alam semesta ini kepada Allah. Karena dtam
diperuntukkan bagi manusia, konsekuensinya dia bwaji
mengatur dan menata seluruh alam semesta ini. Neadatam
kehidupannya di muka bumi mengembang amanat-Ny& yai
amanat “ibadah” dan amanat “istimar’ yaitu menakzn
kemakmuran di muka bumi ini. Sebagai “abid”, maausajib
beribadah sebagai tanda terima kasihnya kepadanT baawa
atas kecintaan-Nya dan rahmat-Nya manusia dapat
melaksanakan aktivitasnya. Dan sebagai ‘“khalifaltau
penguasa di bumi ini ia wajib menciptakan kemakmura
keamanan, dan menjaga kelestarian alam ini agaak tid
menimbulkan malapetaka. Akan tetapi tujuan yangingal
esensial penciptaannya, selain untuk menunaikannama
sebagai khalifah Allah di muka bumi ini adalah ‘ibadah” atau
menghambakan diri hanya kepada Allah swt.

Dunia ini pada prinsipnya hanya sebagai sarana kuntu
menghambakan diri pada-Nya tetapi ibadah tanpa ifagkr
adalah omong kosong belaka. Karena, makrifat akalahirkan
ibadah dan ibadah lahir karena makrifat. Dari gamuani,
dapat disimpulkan bahwa hakekat dan inti tujuancipaan
manusia dan seluruh alam adalah Ma’rifatullah adapat
secara sempurna menjalankan tugasnya sebagaifdthbdin”

di muka bumi dan sebagai pelayan dan anak panah aWt**

Dalam Kamus llmu Tasawufibadah merupakan penghambaan kepada
Allah disertai kepatuhan dan cinta mutlak. Dengbhadahlah sang sufi bisa
mendekatkan diri pada Allah Berbagai ritual yarigkdikannya hanyalah sekedar
bentuk lahiriah yang mengandung berbagai maknaibhtyang memungkinkan

sang hamba menjadi atf Sedangkan Amatullah Amstrong menjelaskan bahwa

manusia diciptakan untuk “mengenal dan mengetaAllgh. Oleh karena itu,

144 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah , him. 12-13
145 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amikemus him. 81
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makna esensial ibadah adalah pengetahuan tentdaly ¢hha'rifatullah). Allah

berfirman dalam al-Qur'an, surat al-dzariyat ayat 5
OISV SHE d- 26 SORERE o ¢ €0
CRNO.F P HOCOEELD SO W -+ RO “= 36 %o S ¢

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Nabi Muhammad bersabda, “Kesempurnadsai) ialah menyembah
(mengenal) Allah seperti engkau melihat-Nya.” Idad@estilah menembus setiap
aspek eksistensi manusf4.

Al-Qur'an menggariskan bahwa ibadah menetukan aterajialitas
ketakwaan manusia. Hal itu ditegaskan dalam berlzaga berikut ini:

Surat Al-Baqgarah [2]: 2 memerintahkan,

VOe O we e s O&5e-@08% O 40
REEX G0 BXOCO€EIERa I
ALAEQEE+® O A A Lo

AEAEREHAZTL TTNE ¢xCQ LA Lo -0
XD 6QU>0*de = L AT+ HED 19

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah mencptak

dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,

Surat Al-Baqgarah [2]: 183 memerintahkan,

OxEQAA Lo PR NS 0JOlm KA 16
QHY I A<D BARCGEL -0
Ko @0NY Owa de RES>ZTCONE N
7] X AN SHN A<D s RNIOXl@D
JALOINEIE L TL0E  aoclg LA Lo S

VRS €050 %de e ALAE+HED 10
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalbeupuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelumukagar
kamu bertakwa,

146 Amatullah Amstrongkhazanahhim. 105
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Surat Al-Hujurat [49]: 13 memerintahkan,

Vo OGw@e e ¢ O&5-@08% O 40
ITOHXE «@2B00cOmMEHRE o4 %3RO
SlZKc:iey JMIR Am @@ X+ @
G PHEURDPAL  JAL22EOOxcHRAID> Ry €0
V%R P =Rl J-:LYAR Jm |
OO RO BX-MOD@ 0 TD 4N W
* Forde HOGQYR JAHAEGL 460 LEOL
Alorde OOV G ILAE Qe
VP <OBRNERE R NOARNHIR
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dar
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekg@dkamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamngsal
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling amuli
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang palirtgqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahgi |
Maha Mengenal.

Ibadah bagi manusia merupakan kodrat pembawaansmayang rindu
akan kemualiaan. Kemuliaan manusia di hadirat Altibkur dengan kuat
lemahnya ketakwaan. Jiwa yang bertakwa akan sesantmenyesuaikan
hidupnya sebagai mahluk Tuhan, sebagai diri pribagBbagai anggota
masyarakat, dan sebagai penghuni yang hidup diatetengah alamnya yang
diberikan Tuhar?’

Ibadah yang diajarkan Islam adalah ibadah yang ngialipi seluruh
aspek kehidupan dan bersifat umum héi&dah madhalseperti ibadah-ibadah
wajib, salat, puasa, zakat dan haji maupymairu madhahsesuia dengan

intelegensiamanusia yang bertingkat-tingkat, demikian jugaepeinya, maka

147 Ahmad Azhar BasyirFalsafah,him, 16
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dalam pelaksanaan inti-inti syariat yang banyaktiga puluh, seperti Iman,
Islam, Iklas, Ibadah, kunut dan sebagainya puringat-tingkat'*®

Berbicara mengenai tingkatan ibadah Muchtar Adaan Fadlulah Muh.
Said menyatakan demikian :

Tingkatan Ibadah dapat dibagi menjadi tiga tinfRayaitu
Pertama, tingkat ibadah yang diberi istilabettiah’:
- Ibadahnya orang awam yaitu umumnya kaum muslimin
- limunya baru fimu al yakin(ilmu keyakinan)*>°
- Melaksanakan ibadah hanya karena kewajiban
- Ibadahnya insidentil, temporer
- Ibadahnya pada tingkatujahad# (optimalisasi)®*
- Jiwanya tidak pernah mengeluh kepada Alladth@)
Kedua tingkat yang diberi istilalubudiyah”:
- Ibadatnya golongan pilihafikhawash)>®
llImunya sudah mencapainu al yakin
Pelaksanaan ibadahnya merupakan kebutuhan yarlg dajzat
terpisah dari dirinya setiap saat
Ibadahnya pada setiap saat, situasi dan kondak tidbengaruhi
lagi oleh situasi dan kondisi

152

148 Amatullah Amstrongkhazanahhim. 42

149 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 42-43

150 |Imu keyakinan. Ada tiga tahap keyakinaim al-yakin (ilmu keyakinan), ayn al-
yakin (penyaksian keyakinan), damaqq al-yakin (keyakinanhagigi). Dengan meninjau tiga
serangkai ini, ilmu keyakinan menduduki peringk&rtama. Ini bisa dibandingkan dengan
mendengar deskripsi tentang apilm( yakin). lImu ini kemudian diikuti oleh penyaksian
keyakinan fayn yakil yang bisa diibaratkan dengan benar-benar meldsitaya api itu.
Akhirnya, ada keyakinan hakikh&qq al-yakin yang terbakar dalam api menyala itagqu al-
yakin adalah tahap terakhir dalam kenaikan sebelum mpandalam Hakiki. Lihat Amatullah
Amstrong,Khazanahhlm. 114

151 perjuangan dan upaya spiritual melawan hawa nadsuberbagai kecenderungan
jiwa rendah fafg. Mujahadahadalah perang terus menerus yang disebut perandpesar &l-
jihad al-akba). Perang ini menggunakan berbagai sengdmawi berupa mengingat Allah
(dzikrullah). Mereka yang sudah matang dalam menempuh jaldtuah mereka yang mengenal
Allah (‘arifin), mengatakan bahwaujahadahadalah permainan kanak-kanak ! Pekerjaan orang
deasa sesungguhnya adalah pengetahuan theatiifat). Lihat. Amatullah AmstrongKhazanah
him. 190

12 Ridha adalah menerima dengan ikhlas atas anugerah AWM. $\tau kepuasan
serta penerimaan tulus atas ketentuan llahi. MénAlriPalembani, karenar-ridha merupakan
konsekuensi rasa cinta, maka sikap yang terbergblgai akibatnya adalah kesediaan hamba
secara sukarela menerima segala ketentuan Allah. $8\ffienjadi faktor pembentuk ketenangan
total bagi jiwa sehingga tidak terpengaruh apaj@gyiah menghadapi setiap peristiwa dan kejadian
betapa pun mengundang rasa bahagia atau rasa kigdihTotok Jumantoro dan Samsul Munir
Amin, Kamus him. 189

153 Al-Khushushorang-orang terpilih atau kausfite. Mereka ini adalah para syaikh
sufi paripurna. Lihat. Amatullah Amstronighazanahhim. 148
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- Ibadahnya pada tingkamukabilah (menanggung kesulitan).
Artinya dalam keadaan sulit pun tetap konsisteibbhdah

- Jiwanya dermawan kepada Allah dan dampaknya kehhddélam
hubungan sosialnya yang senantiasa berusaha mebigaleam
orang lain.

‘Ubudiyah berarti menggantikan sesuatu dengan yang lain
secara total. Jalan untuk mencapai hal itu ialancegah agar
nafsu tidak terjerat dengan apa-apa yang diingirtkanbertahan
pada kondisi yang tidak disukail(ridha). Kunci menuju hal itu
adalah meninggalkan bersantai-santai, senantiagéhdbeat>*
(berdua-duaan dengan Allah swt) dan mengetahui kiadke
kefakiran kepada Allah.

Ketiga tingkat yang diberi istilalabuda atau”mulika”:

- Ibadahnya golongan yang sangat terpiihaivas al khawas™

- llmunya sudah mencaphagqu al yakin

- Ibadahnya pada tingkat kenikmath

- Ibadahrr?/a sudah tenggelam dalam lautabubiyyat®’ dan
uluhiyah?

154 Khalwat bermakna pengasingan spiritual atau penarikan diiri penyendirian
spiritual. Seorang guru spiritual menempatkan sepranurid dalam pengangsingan diri, bila
murid itu telah sepenuhnya siap, baik kesiapanhulpikiran maupun hati. Istilah Arab untuk
penyepian diri disebkhalwat Pada awalny&halwatdilakukan secara fisik dengan menarik diri
dari gangguan-gangguan luar yang berpotensi memyigkan seseorang dalam kontemplasinya
atas nama-nama dan sifat-sifat Allah. Akhirnya pi#aa ini menjadi semata-mata bersifat
spiritual ketika hati terus menerus bersama Alddwam al hudyr Totok Jumantoro dan Samsul
Munir Amin, Kamus him. 116

155 Khushush al-khushuslyang terpilih dari orang pilihan, atau yaatite dari kaum
elite. Mereka ini adalah para sufi agung, kaum penegasrarangl-muhaqqiqi. Orang-orang
agung ini merupakan golongan tertinggi para walalawliya). Mereka tidak mengikuti otoritas
siapa pun karena dalam diri mereka sendiri telamibemarkant@hgig) dan menyadartghaqquq
(lewat penyingkapan dan penemuan) kebendragd dan hakikatffagiqal) dari segala sesuatu,
yakni Allah yang MahabenarltHaqg. Mereka juga dikenal sebagai kaum penyingkap dan
penemu &hl-kasyf wa al-wujud Lihat Amatullah AmstrongKhazanahhim. 149

156 Anugerah Allah. Anugerah-Nya merupakan sebuahkasae rahmatrahmat)-Nya.
Pada puncaknya, setiap pengalaman spiritual, “pghkgipan” kasyj, “rasa” @zawq, minuman
(syurh dan “pemuasan dahagat)(adalah rahmat Ilahi. Tanpa rahmat Allah, mantidiak bisa
berbuat apa-apa. Lihat. Amatullah Amstrokpazanahhim. 215

57 Ketuhanan. Kosmos memiliki dua tataran dasar ydinggkapkan dalam berbagai
cara- Yang Maha Besaalthaqg dan mahluk &l-khalg), kemahakayaarghina’) dan kefakiran
(faqr), ketuhanan rgbubiyyah) dan kehambaanupudiyyal). Eksistensi ketuhanan inilah yang
menuntut adanya kehambaan. Ketuhanan adalah tapalarg tinggi dan kehambaan adalah
tataran paling rendah. Tidak ada yang paling rerddimbang tunduk pada lokus ketiadaan dan
memerlukan orang lain demi kepentingan eksisterighyd. Lihat Amatullah Amstrong,
Khazanahhlm.243

158 Ketuhanan. Tataran ini digunakan manakala namahAlnenunjukan Tuhan,
sedangkan istilah entitas ketika nama Allah merkarjuzat. Tataran dan entitas adalah dua aspek
berbeda dari nama tertinggi AllaAl-uluhiyyahadalah tataran tertinggi; di atasnya adalah dzat
yang tak dapat diketahui. Melalui tataran ketuhaitdah kita dapat mengenal Allah. Dzat Allah
tak dapat diketahui karena “tiada yang mengenaKecuali Allah.” Lihat Amatullah Amstrong,
Khazanahhlm. 302
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- Sifatnya sudah mencapai derajat aaagam ahli musyahad&ti
(menyaksikan Allah) ataumukasyafah (terbuka tabir antara
dirinya dengan AllaH®
- Ruhnya senantiasa bertengger padaar (perintah) dannahi
(larangan) Allah swt. Yaitu tenggelam dalam petintdan
larangan Allah swt dalam kehidupan setiap saadidarana saja.
Untuk melaksanakan metode ibadah ini, Muchtar Adim Fadlulah
Muh. Said menyarankan lima langkah penting yangsditempuh:
Pertamamuhasabah(intropeksi). Dengan melakukan perhitungan baik
dan buruk atas perbuatan yang dilakukan seseorBilg. seseorang terus
melakukan kebaikan dan berusaha meningkatkan,nitahiyang akan semakin
mendekatkan dirinya dengan Allah. Namun juga sk, jika seseorang masih
saja berbuat kesalahan elementer dengan terus ukelalperbuatan dosa, maka
keintimannya dengan sang Khalik pun terancam hilang
Kedua, mu'agabah (sanksi terhadap pelanggaran). Bila seseorang
melakukan kejelekan, maka seseorang secara otometigecam dirinya sendiri,
bahkan kalau perlu menghukum sekaligus memberissa@thadap kelakuannya

itu. Jadi seseorang dituntut mempunyai watak respoiti atau pertanggung

jawaban moral mupun intelektual atas segala pesbugng dilakukannya

%9 Musyahadahadalah penyaksian atau visi. Katausyahadahadalah menyaksikan
dengan mata kepala. Atau kondisi penyaksian tefh&e&uasaan dan keagungan Allah. Atau
sejenis pengetahuan langsung tentang hakikat. Dialaminologitasawuf diartikan menyaksikan
secara jelas dan sadar apa yang dicarikan itu.nbDak ini, apa yang dicari sufi adalah Allah.
Jadi, merasa berjumpa dengan Allah. Lihat Amatuladstrong,Khazanahhlm. 155

180 penyingkapan atau wahyu. Berasal dari kaisyf yang berarti penyingkapan atau
visi. Kasyf merupakan salah satu jenis pengalaman langsung mefejui pengetahuan tentang
hakikat diungkapkan pada hati sang hamba dan pecialam penyingkapan, kaum sufi
menemukan Allah. “peyingkapan” dan “penemuan” iefirsg kali terjadi selama berlangsung
konser spiritualgama). Dalam sesaat, ketika dipahami, mel&asyfbahwa “Allah adalah yang
menyanyi dan Allah adalah yang mendengarkan.” Madsayanyi dan pendengar pun menjadi
satu, lenyap dalam diri Allah. Baca Amatullah Arosty, Khazanahhim. 137
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Ketiga, muhasanah(memperbaiki). Seseorang secara kontinyu dan
berkesinambungan memperbaiki kualitas kepribadian@alam hal ini bentuk
rilnya bisa dimanifestasikan dalam membiasakan byean baik atau
menghindari perbuatan buruk.

Keempat, mujahadah (optimalisasi). Seseorang harus berjuang keras
untuk mengoptimalkan segala yang baik. Ini adaladya total mendayagunakan
segala potensi yang dimiliki sang sufi ke arah Keba Jadi setiap apa yang
dimiliki sang sufi diiktiarkan untuk melakukan keken.

Kelima, istigomah (disiplin). Aktifitas kebaikan yang dilakukan
seseorang harus terus dijaga ritmenya. Selainréfikgprestasi sang sufi dalam
kebaikan tidak boleh bergerak fluktuatif, namunriegi berjalannya waktu
mengalami penanjakaf*

Perjalanan menuju ma'rifatullah melalui metode #dadi didasarkan
pada pengalaman-pengalaman, baik itu pada “tinglealah” atau sudah berada
pada “tingkatubudiyah” maupun pada “tingkaibuda atau mulika’. Hal ini
dirasakan lebih mantap dan lebih berkesan dibakdingengan metode akal atau
metodeal-asmau al-husn&arena didasarkan pada pengalaman-pengaldthan.

Pada pelaksanaanikir, salat, shaum, hajkan melahirkan pengalaman-
pengalaman. Ma'rifatullah melalui metode ibadahbeisifat praktis sedangkan
metode akal dan meto@é-asmau al-husnéersifat teoritis, kecuadil-asmaul al-

husna dalam bentuk zikir, akhlak dan kekuatan-kekuatahir| dari padanya

161 Amatullah Amstrongkhazanahhim. 125
182 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 44
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berdasarkanhizib-hizit®® hiriz-hiriz dan zikir atau wirid karena semuanya
termasuk metode prakti&’

Sebaiknya zikir dan amalan yang dilakukan dalam ggapai
ma'rifatullah itu ditekuni minimal 40 hari berturutrut. Angka empat puluh
merupakan angka yang disenangi dalam perjalananituspi para nabi-nabi.
Banyak nash dan dalil, baik dari Al Quran maupundi©iaNabi yang
mengungkapkan keunikan dan keutamaannya khusus daaantapan rohani
seseorang. Nabi Musa as misalnya, menemui Tuh&ukit Sina setelah uzlah,
melepaskan diri dari hiruk-pikuk dunia dengan menfgidupnya dengan ibadah
dan zikir selama empat puluh hari sebagaimana tedaly dijelaskan dalam surah
Al A'raf (7): 1421%°
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dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan ragu
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (maéeyi),
Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tulann
empat puluh malam. dan berkata Musa kepada saugaran
Yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) k&urndan

%3wirid memiliki kekuatan yang sangat melindungi, segeviiid samudra” (hizb al-
bahr) yang terkenal dari Syaikh Abu al-Hasan Al Baca Amatullah Amstrondshazanah
him. 99

184 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him. 44

185 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him.158
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perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan gaorang
yang membuat kerusakan".

Diungkapkan dalam sejarah bahwa Nabi Muhammad salpelsm
menerima wahyu pertama, terlebih dahulu beliau mgaedirinya dengan uzlah
dalam upaya pensucian dan pemantapan jiwanya selapat puluh hari di Gua
Hira. Ibadah yang ditekuni selama empat puluh &leain berdmpak positif kepada
pelakunya?®

Mengenai zikir ini, Muchtar Adam dan Fadlullah Multaid
menegaskaf”:

Membiasakan diri menekuni suatu ibadah selama d@tau 40
kali sangat disenangi, sehingga angka 40 itu adaladka
kenabian. Riyadhah ini akan melahirkan pengalamaral r
dalam pengamalan tersebut. Tidak diragukan lagiwhaiman
pelakunya itu akan menanjak, cahaya iman akan sarteriang
benderang di kalbunya dan tetap kokoh, eksis dan héakna
hakekat dari tauhid semakin terhunjam ke dalam ukala
termasuk akan menghasilkan kecermelangan dalamkiverp
Semuanya ini sangat krusial di era kita yang deéaotkh jiwa
materialis, hedonis, dan besarnya pengaruh havea.nBahkan
unsur syahwat semakin meraja lela merasuki sekgnbdi-sendi
kehidupan.

Zikir-zikir Ma’rifatullah ini baiknya ditekuni mirmnal selama empat puluh
kali, sebagai upaya meneladani perjalanan spirgaed nabi dan salafush shaleh
dalam menimpa jiwanya menupikraj ruhani, meraih rahmat dam maghfirah
(ampunan) llaht®®

Metode wirid telah lama dikenal umat Islam. Metode ini rmkankan

pengucapan doa-doa yang dilakukan secara berulang-tpaik oleh individu

166 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him.158
187 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him.159
188 Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. SaMa'rifatullah. him.159
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atau berjamaah. Metode ini mempunyai dampak psik®igang luar biasa yaitu
dapat memperdalan rasa iman seseorang terhadap.Thhiaan selalu disebut-
sebut dalam wirid itu, sehingga seolah-olah Tutedals menyertai diri manusia,
dan ini bisa menjadikan manusia berhati-hati datentingkah laku®®

Selain itu, untuk semakin meneguhkan peserta diali&m melaksanakan
metode ibadah, ada teknik pembelajaran yang cudonesentatif yaitu teknikl-
targhib wa al-tarhib(janji dan ancaman). Teknik ini digunakan pendidikuk
memberikantarghib (janji-janji kesenangan, kenikmatan akhirat bagsqrta
didik yang melakukan ibadah) déarhib (ancaman bagi peserta didik yang tidak
mau melaksanakan ibaddflj. Teknik ini dimaksudkan agar peserta didik
menjauhi perbuatan yang dilarang dan melaksandleaah yang diperintahkan si
pendidik.

Dengan secara konsisten melaksanakan ibadah, asegetak hanya
memperkuat identitasnya sebagai pemeluk muslim yaiwpleh serta
berkesempatan menuju titik puncak ma'rifatullatggesinaran nilai ibadah yang
dia jalani itu mampu memberikan kontribusi posi#lam dunia pekerjaan yang
digelutinya. Monzer Kahf menyatakan tingkat keshaie seseorang mempunyai
korelasi positif terhadap tingkat produksi yangHkilkannya. Hal ini memberikan
gambaran bahwa jika seseorang semakin rajin dala@mingkatkan nilai
keshalehannya maka nilai produktifitasnya juga $@mmeningkat, begitu juga
sebaliknya jika keshalehan seseorang itu dalamptalegradasi maka akan

berpengaruh pula pada pencapaian nilai produldifyang menurun.Sebuah

189 A, Fatah YasinMetodolog, him. 94
170 A, Fatah YasinMetodologj him. 92
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contoh, seorang yang senantiasa terjaga untukuseklahegakkan shalat berarti ia
telah dianggagshaleh Dalam posisi seperti ini, orang tersebut telalasekan
tingkat kepuasan batin yang tinggi dan secara [mgkgwanya telah mengalami
ketenangan dalam menghadapi setiap permasalah#&ugeahnya. Hal ini akan
berpengaruh secara positif bagi tingkat produksigyberjangka pendek, karena
dengan hati yang tenang dan tidak ada gangguargganglalam jiwanya ia akan
melakukan aktifitas produksinya dengan tenang pala akhirnya akan dicapai
tingkat produksi yang diharapkann¥/a.

As-Syatibi menyatakan, bahwa kebutuhan dasar mampasgia dasarnya
terdiri lima hal, yaitu terjaganya kehidupan beraga@d-din), terpeliharanya
jiwa (an-nafg, terjaminnya berkreasi dan Dberfikiral{aql), terpenuhinya
kebutuhan materiaf-mal), dan keberlangsungan meneruskan ketururaam (
nas).!’> Maka konsentrasi yang dituju dalam melakukan fafliah adalah
berbagai aktifitas ibadah yang mengarah kepada mémaa@ kebutuhan dasar
manusia yang lima yang telah digariskan oleh asid8ytersebut. Inilah yang
dapat menunjukan kepada pemahaman bahwa garisk ppkagamalan
ma'rifatullah adalah menjangkau seluruh aspek kglsid manusia yang

berkarakter universal sekaligus spiritual.

E. Nilai-Nilai Ma'rifatullah dalam Pendidikan Agama Is lam

17 Hasan Ali,Meneguhkan Kembali Konsep Produksi dalam EkonolminisMakalah
disampaikan pada Kuliah Informal Pemikiran Ekondsiam (KIPEI) pada tanggal 20 Maret
2004 yang terselenggara atas kerjasama IlIT oroHjisis Islamic Economic Thought dan Badan
Eksekutif Mahasiswa Jurusan Mu’amalah Fakultasi8lyastan Hukum Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta di Auditorium Madya U8Yarif Hidayatullah Jakarta, him. 5

172 Abu Ishaq as-Syatibal-Miuwafaqat fi Ushul al-Ahkam(Beirut: Dar al-Fikr, 1341
H), juz 1.
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Bagi kalangan Marxis, agama adalah obat bius; Bagid, agama adalah
sebuabh ilusi; tetapi bagi para sufi, agama adadabah tahapan paripurna menuju
perkembangan manusia menuiju jati #i¥fiMaka mengenalkan nilai-nilai luhur
ma'rifatullah bisa melalui salah satu jalan agamiguypendidikan agama Islam.
Pendidikan merupakan salah satu unsur agama yapegrisn sangat strategis
dalam menumbuhkan nilai-nilai ma'rifatullah ke dalgpeserta didik. Pada
intinya, kegiatan ini merupakan usaha dilaksanakacara sadar, sistematis,
terarah dan terpadu dalam mendidik peserta didikgareingi kehidupan yang
dilandasi oleh nilai-nilai ma'rifatullah dan agarstam Hal ini tentunya akan
selalu menjadi fokus utama karena ma'rifatullahadaalah satu ajaran esensial
dalam agama yang menentukan masa depan pesekaeldigai pribadi muslim
yang tangguh dalam akidah dan akhlak.

Pendidikan yang dirancang, bukan saja diorientasikantuk
meningkatkan kapasitas intelektual peserta diditapie juga bisa semakin
meningkatkan kualitas kepribadiannya. Tentunyardj pendidikan agama Islam
mempunyai peran dan fungsi yang lebih besar daaippdndidikan pada
umumnya. Dengan melihat gambaran tersebut, akajasheralasan jika melihat
bahwa pendidikan agama Islam sendiri adalah salahsarana terpenting dalam
menanamkan nilai-nilai agama khususnya ma'rifdtulRendidikan agama Islam
mempunyai potensi dan menyimpan kekuatan untuk nuelkan hal itu.

Ma'rifatullah dan pendidikan agama Islam adalah dah yang satu

dengan yang lainnya saling berhubungan. Ma'rifaulinembantu pendidikan

173 A Reza ArastehRevolusihim. 14
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agama lIslam menjelaskan masalah-masalah ketuha®mgan pertama-tama
mengarahkan peserta didik untuk mengenal Allahraeledih dalam sedangkan
pendidikan agama Islam sedangkan pendidikan agastean | memberikan
berbagai opsi pembelajaran kepada ma'rifatullam atgi-nilai ma'rifatullah itu
terserap dengan baik oleh peserta didik.

Oleh karena itu, agar transformasi pengetahuan daai dari
ma'rifatullah ke dalam pendidikan agama Islam teijakelayakannya, maka
proses yang ditanamkan ke peserta didik tak haeygah memberikan materi
dan nilainya melalui lisan dan tulisan. Tetapi y#igh utama adalah si pendidik
harus bisa memberikan contoh sikap, tingkah lakun geerbuatan yang
mencerminkan nilai-nilai dari ma'rifatullah itu sim.

Dalam usaha menanankan nilai-nilai ma'rifatullaingydoermuara pada
pembentukan dan pemantapan akidah dan akhlak peBdiit, maka konsistensi
para pendidik dalam mengawal proses tersebut barus menerus diperlihatkan.
Disinilah tugas berat dan tanggung jawab pendidénempatkan nilai-nilai
agama Islam dan ma'rifatullah di atas pendidik senNilai-nilai agama dan
ma'rifatullah sepatutnya melandasi seluruh kegigmbelajaran dan kehidupan
peserta didik dan pendidik.

Dengan proses seperti ini, pendidikan agama Islaemfongsikan
dirinya untuk membawa peserta didik memahami substdari ajaran-ajaran
ma'rifatullah yang sesungguhnya selaras dengaamajatam itu sendiri. Ketika

substansi ajaran ma'rifatullah yang terbungkus ndgtendidikan agama Islam
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belum bisa menjadi sumber pencerahan bagi pesilitardaka nilai aktualitas
ketuhanan yang terdapat didalamnya, sedikit dediksenenjadi tergerumus.

Maka nilai-nilai ma'rifatullah yang ditanamkan kesprta didik, tak
hanya dipandang sebagai materi pendidikan, tetagig pemaknaannya harus
diamati dalam dimensi yang sangat luas, termasu&ngusosial yang
melingkupinya. Hal ini menandaskan bahwa nilaiinife@'rifatullah dibawa dan
dimasukkan dalam berbagai dimensi kemanusiaan aksial.sMa'rifatullah yang
terinternalisasi dengan baik kepada peserta didgelsirun dimensi kehidupan,
mempunyai fungsi sebagai pengembangan keimanard&epbah SWT serta
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk kselaakan akhlak mulia
sebaik-baiknya. Selain itu, Ma'rifatullah pun bisaenjadi upaya preventif
mencegah peserta didik melakukan perbuatan negatif

Agar terwujud misi itu, nilai-nilai ma'rifatullahayng diajarkan kepada
peserta didik setidaknya mengandung konsep perabgtajyang bermuatan
relating (belajar dalam kehidupan nyataxperiencing(belajar dalam konteks
eksplorasi, penemuan dan penciptaappliying (belajar dengan menyajikan
pengetahuan untuk kegunaannyajpperating(belajar dalam konteks interaksi
kelompok) dantransfering (belajar dengan menggunakan penerapan dalam
konteks baru/konteks lain).

Dengan model tersebut, proses pembelajaran yaatamkjan menjadi
bermakna rheaningfu), interaktif, dialogis, partisipatif, kreatif dan

menyenangkan. Pendekatan demikian akan semakinah@enkan peserta didik
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pada pengalaman belajar yang berbasis kontekdemining experiences and
contextua).*"

Pendekatan kontekstual ini merupakan suatu konstgab dimana
pendidik guru menghadirkan situasi dunia nyata &ard kelas dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetaharag gimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai angkelizarga dan
masyarakat’> Pembelajaran kontekstual ini adalah sebuah petateka
pembelajaran yang berupaya untuk mengaktualisasikaakna-makna
ma'rifatullah yang bersifat abstrak untuk kemudieoba diterjemahkan secara
nyata dalam kehidupan nyata para siswa.

Fatah Yasin menyatakan model pembelajaran yangbisrkontekstual
memiliki tujuh komponen utam?, yaitu:

Pertama, konstruktivisme c@nstructivisiy komponen ini dijadikan
landasan filosofi bahwa peserta didik akan bellghih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, membangun mengkonstruksi sendingptahuan ma'rifatullah,
pemahaman peserta didik yang mendalam diperolehlumglengalaman belajar
yang memadai.

Kedua, menemukan inguiry), komponen ini sebagai strategi
pembelajaran yang berpusat pada pserta dgiildént centergddimana peserta
didik berusaha mengamati, memahami, sampai padanmskan konsep sendiri

sebagai kesimpulan, baik secara individual mauglonkpok.

174 A Fatah YasinMetodologj him. 66

" Nurhadi dan SendukPembelajaran Kontekstual (Contekstual Teaching and
Learning/CTL) dan Penerapanya dalam KBf\lalang: UNM Press, 2003), him. 4

178 A, Fatah YasinMetodologj him. 103-105
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Ketiga, bertanya questioning, komponen ini sebagaimodal dasar
keingintahuan yang perlu dikembangkan oleh pesdithk. Peserta didik
didorong untuk lebih agresif mengetahui sesuatwaercara selalu bertanya dan
bertanya, sehingga mendapatkan informasi yang gekdranyaknya dan
kemudian dipirkannya yang kemudian diharapkan teyba sebuah konsep baru.

Keempat, masyarakat belajategrning community komponen ini
sebagai upaya penciptaan lingkungan belajar yamglusf. Peserta didik bisa
saling tukar pengalaman dengan orang lain, sakkgid|a sama, dan peserta didik
lebih bisa memahami perbedaan pendapat.

Kelima, pemodelannfodelling, komponen ini sebagai acuan pencapaian
kompetensi. Dalam komponen ini menjelaskan perlusgdagai model dalam
pembelajaran, sehingga bisa ditiru atau dipraktikh@serta didik.

Keenam, refleksiréflektior), komponen ini sebagai langkah akhir dalam
proses belajar. Dalam komponen ini menjelaskan loarikir apa saja yang baru
saja dipelajari. Atau dengan kata lain dalam reflaki peserta didik diajak
u8ntuk memberikan respon baik melalui lisan, tuliséau demonstratif terhadap
pembelajaran yang baru dialami sebelumnya.

Ketujuh, penilaian yang sebenarnyaithentic assessmgnt komponen
ini sebagai proses pengumpulan berbagai data yaagntemberikan gambaran
perkembangan belajar peserta didik. Penilaian pa&ngr adalah menilai apa yang
seharusnya dinilai. Kemajuan belajar dinilai daroges, disamping penilaian

hasil, artinya bahwa pada saat proses pembeldjaréangsung, pada saat itu pula
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penilaian diberikan seberapa besar kemajuan behgserta didik telah dicapai
melalui berbagai cara dan sumber.

Dalam hal ini tentu saja, pendekatan kontekstualgaa menghadirkan
cara-cara bagaimana materi ma'rifatullah Muchtaamddan Fadlulah Muh. Said
berupa ajaran tauhid, tajrid dan tafrid itu dapaashkan penggunaannya oleh
para peserta didik dalam kehidupan nyatanya. Sgairigpnsep ma'rifatullah
Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Said tidak hanydasbsecara teoritis tetapi
juga praktis. Salah satu kelebihan pendekatan ddlah membuat proses
pendidikan lebih "hidup" dan "bermakna" karena peselidik "mengalami”
sendiri apa yang dipelajariny4.

Salah satu contoh dari pendekatan ini adalah perggumetode studi
kasus. Metode studi kasus digunakan sebagai pergg@ab materi bahan ajar
ma'rifatullah Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Saienuju ruang lingkup yang
lebih besar, tidak hanya di kelas dan sekolah itgizga di tengah-tengah
masyarakat. Metode ini membantu peserta didik nagnakrta mempergunakan
materi ma'rifatullah Muchtar Adam dan Fadlulah M@&aid yang didapat di
bangku sekolah untuk dimanifestasikan ke dalankiingan luar sekolah. Kasus
yang ditemui hendaknya memberikan pengalaman yaalgstik, aktual, praksis
dan mempunyai keterkaitan dengan mata pelajaranfanslah Muchtar Adam
dan Fadlulah Muh. Said.

Agar komunikasi antara guru dan peserta didik bEtj@ptimal, perlu

dibentuk kelompok di kalangan peserta didik sekaliguga melatih mereka

A, Fatah YasinMetodologj him. 5
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bersosialisasi dan bekerja sama memecahkan masaighiil dihadapan mereka.
Hasil pembahasan setiap kelompok dievaluasi davkdidentasikan. Langkah ini
dilakukan agar terjadi pertukaran informasi darugke peserta didik dan peserta
didik ke guru. Metode ini sangat efektif untuk majadx peserta didik mencari
berbagai alternatif pemecahan dari masalah yangaaan yang masih menjadi
ganjalan adalah metode ini relatif memakan wakhgylama sekaligus berpotensi
menimbulkan rasa frustasi yang mendalam bagi keddmeserta didik yang
tidak bisa menimbulkan alternatif pemecahan tempadasalah yang dihadapinya
itu.

Oleh karenanya, peran pendidik dalam meningkatkemamaman
peserta didik terhadap ajaran ma'rifatullah MuchA@am dan Fadlulah Muh. Said
menjadi sangat sentral. Setidaknya agar metodeigikad yang diterapkan dapat
berjalan selaras dengan materi ma'rifatullah MuchA@dam dan Fadlulah Muh.
Said, maka pendidik perlu melaksanakan beberapgkddn berikut: pertama,
Mengkaji konsep ma'rifatullah yang akan dipelajleh peserta didik. Kedua,
Kedua, merancang pengajaran ma'rifatullah dengangkaétkan konsep atau
teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan Karaleserta didik dan
lingkungan kehidupan mereka. Ketiga, Dalam menermapklai-nilai ma'rifatullah
pada pendidikan agama Islam, peserta didik seldhrahg untuk mengaitkan apa
yang sedang dipelajari dengan pengetahuan/pengalamag telah dimiliki
sebelumnya dan mengkaitkan apa yang dipelajariapgah fenomena kehidupan
sehari-hari. Keempat, peserta didik diajarkan mexhbkesimpulan yang

merupakan pemahamannya atas konsep yang telalkdibeKelima, melakukan
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penilaian terhadap pemahaman peserta didik. Hasillgtan tersebut dijadikan
sebagai bahan refleksi terhadap rancangan pemiagiajma’rifatullah dan
pengaplikasiannya.

Dari situ, dalam mempelajari ma’rifatullah, pesedidik dikondisikan
dalam situasi pembiasaan. Pembiasaan dalam menananiiai-nilai
ma’rifatullah mempunyai posisi strategis, mengindati proses seperti inilah
peserta didik akan semakin cepat dalam menyeraprinrag’rifatullah. Model
seperti ini sebenarnya sudah diterapkan lebih 2460 tahun yang lalu oleh
Confusius. Salah satu ajaran yang paling dikeralbhdwhat i here, i forgetapa
yang saya dengan, saya lupahat i see, i remembéapa yang saya lihat, saya
ingat),what i do, i understan@apa yang saya lakukan, saya pahHfhermodal
dari kondisi ini, peserta didik dituntut untuk daelaelajar aktif dalam memahami
kandungan ma’rifatullah.

Untuk membuat peserta didik selalu keadaan beksjf, Hujair AH
Sanaky mengusulkan langkah-langkah sebagai berikut:

Metode dan strategi pembelajaran lebih diorientasipada cara

mengaktifkan peseta didik, yaitu; cara untuk menamu

memecahkan masalah. Metode pembelajaran semacakam

menjadi kunci pengembangan peserta didik yang lebih

berkualitas. Maka untuk mengaktifkan peserta didécara

optimal, proses pembelajaran harus didasarkan péadaip

belajar siswa aktif gtudent activie learning, atau

mengembangkan kemampuan belajigarfiing ability) atau

lebih menekankan pada proses pembelajalearning dan

bukan pada mengajarteaching. Oleh karena itu, metode

pembelajaran lebih didasarkan pdéarning competengyaitu

peserta didik akan memiliki seperangkat pengetahuan
keterampilan, sikap, wawasan dan penerapannyaiSisugan

178 Mel SilbermanActive Learning, 101 Strategi Pembelajaran AKtfogyakarta:
Bumimedia, 2002), him. 2



tujuan pembelajaran. Dengan demikian, proses plajaban

yang dilaksanakan harus dapat: [a] “mengembangkdanpi

peserta didik dan memanfaatkan kesempatan secdimaabp

untuk self realization atau self actualization [b]

mengembangkan metode rasional, empebattom up dan

“menjadi”, [c] materi ajaran harus diberikan secanaalisis,

deduktif, top down dan “memiliki”; dan [d] memberikan bekal

atau landasan yang kuat dan siap dikembangkarekmgai

keahlian!"®

Hal ini menegaskan bahwa kecenderungan memakaiepdaarning
based atau studentlearning lebih ditekankan daripadéeaching-baseddalam
pencapaian transformasi pengetahuan dan nilai-nitai'rifatullah. Dengan
atmosfer pendidikan bergaya demikian, tak ayal peskdik sesungguhnya dapat
secara mandiri menggali kandungan ma’rifatullababemereka sudah dibiasakan
untuk tak menerima ajaran ma'rifatullah dengan aserterta melainkan juga
peserta didik sudah dapat mengkiritisi, memahaam, miengemukakan pendapat
dan pandangannya secara perorangan maupun Kkelortggbkdap materi
ma’rifatullah

Denganoutput belajar demikianlah yang mampu mengantarkan gesert
didik mengetahui pentingnya ma'rifatullah yang tasnya sekedar dipandang
sebagai ilmu khazanah keislaman, tetapi juga selbat@an nilai yang perlu
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaméai-nilai Ma'rifatullah
dalam pendidikan agama Islam bagi peserta didila frekekatnya adalah untuk

menjaga dan melindungi akidah dan akhlak pesedi diari rongrongan sifat

manusia yang sering melakukan kegiatan yang ticdakelsuaian dengan tujuan

" Hujair AH. Sanaky, Metode dan Strategi Pembelajaran Beorientasi Pada
Pemberdayaan Peserta Didiwww.sanaky.comhim. 3

180 Hujair AH. Sanaky, Metode dan Strategi Pembelajaran Beorientasi Pada
Pemberdayaan Peserta Didiwww.sanaky.comhim.3
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pokok dari ma'rifatullah itu sendiri. Nilai dari migatullah itulah yang akan
menjadi titik tolak mewujudkan umat muslim yang sgsdengan spirit zaman

(zeitgeis}.

BAB llI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digungsameliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya dan dibandingkagate standart ukuran yang
telah ditentuka® Data yang hendak dikumpulkan adalah tentang raailiéh
dan aplikasinya dalam metodologi pendidikan Isldbari ungkapan konsep
tersebut jelas bahwa yang dikehendaki adalah swddumasi dalam bentuk
diskripsi. Di samping itu ungkapan konsep tersdbbth menghendaki makna
yang berada di balik data tersebut, karena itu lgme ini lebih sesuai jika
menggunakan pendekatan kualitaff.

Pendekatan kualitatif yang dipakai dalam peneliti@nadalah adalah
pendekatan deskriptif-eksploratif yakni menggambarkkonsep ma'rifatullah

sebagaimana adanya dengan mengemukakan sedemikan seperti yang

181 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktekJakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 126-127.

182 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif AplikasiPraktis Pemipaa Proposal dan
Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, 2004), him. 70



digagas oleh Muchtar Adam dan Fadlulah Muh. Sa@aupun hanya dalam
garis besarnya saja. Dengan penelitian sepertipgmeliti mengemukakan apa
adanya dengan sedikit melakukan perbandingan arkansep ma'rifatullah
dengan konsep ma'rifatullah lainnya, namun halpim, bukan untuk ditujukan
untuk mencari kelebihan dan kekurangan dari konsgpfatullah tersebut, tetapi
sekedar untuk memperjelas konsep tersebut. Habiasanya dilakukan dalam
suatu penelitian deskriptif, karena tidak ada peola atau teori tertentu yang
akan diuji kebenaranny&®

Penelitian deskriptif merupakan inti atau daginglada penelitian
kualitatif pada umumnya. Penelitian diskriptif sgali merupakan bagian yang
paling utama dan yang terpanjang dalam upaya tedesmirang peneliti mencatat
secara rinci dan objektif gambaran fakta dalam bka'rifatullah Membangun
Kecerdasan Spiritual, Intelektual, Emosional, Spsian Akhlakul Karimah” ini
lewat kata-kata. Namun demikian, perlu juga disabahwa tidak selamanya
semua diskripsi bersifat objektif karena ia jugalibakan pilihan kata, sudut
pandang dan penekanan pada aspek-aspek tertenai desgan segi pentingnya
dari sudut peneliti. Ibarat membuat potret, penéligin membuat "close up”
objek tertentu, sebagai bagian yang lain cukup gaabatar. Ada bagian yang
ingin ditonjolkan dan ada pula bagian yang tidakmolkan. Keputusan tentang
apa yang perlu dicatat, penggunaan kata-kata yages!(kalau bukan kutipan

langsung), sebetulnya mengandung unsur subjekg.jlPenelitian kualitatif

183 Abudin Nata,Metodologi Studi Islam(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001),
him. 245.

11C



dalam bidang ini juga memiliki keterbatasan dalapaya menggambarkan
seakurat mungkin apa yang menjadi pusat perhatfifiy

Adapun metode yang diterapkan meliputi hal-hal gabberikut:
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lstakaan (library
research)yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaamdina obyek obyek
penelitian biasanya digali lewat beragam informd@pustakaan (buku,
ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, darkutoen)!®® Penelitian inii

digunakan untuk meneliti konsep ma'rifatullah yatigagas oleh KH. Drs.

MuchtarAdam dan Fadlullah Muh. Said dan aplikasidgam pendidikan Islam.

B. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam peselitni adalah

metode dokumentd&f, yaitu dikumpulkan dari buku-buku, makalah atatikel;

majalah, jurnal, koran dan lain sebagainya dary&grakar pendidikan atau dari
pengamat dan pemerhati ma'rifatullah dan metodgbegdidikan agama Islam,
untuk mencari hal-hal atau variable yang berupataaf transkip, buku, surat
kabar, majalah dan sebagainya yang mempunyai lketi@nk dengan kajian
tentang ma'rifatullah dan metodologi pendidikan wga Islam dengan

menggunakan data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

184 Mustika ZenMetode him. 57-58

185 Mestika Zeid,Metode Penelitian Kepustakaaglakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 89

18 Mestika Zeid Metode him. 9
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Sedangkan data primer menurut Husein Umar, ialah giang didapat
dari sumber pertama, baik dari individu atau peesegan seperti hasil
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang higeeukan oleh peneliff’
Adapun data primer dalam penelitian ini dapat difgr dari buku karya KH.
Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Said yang berjudalrifatullah Membangun
Kecerdasan Spiritual, Intelektual, Emosional, Shsidan Akhlak Karimah
terbitan Usaha Dakwah Islamiyyah Silaturahmi Indonesia yhegerja sama
dengan Penerbit OASE Bandung dan Pesantren Bahossmtakan ke- |l
terbitan tahun 2007. Buku "Kamus IlImu Tasawuf” kayan Drs. Totok
Jumantoro, M.Ag dan Drs. Samsul Munir Amin, M. Aljterbitkan oleh penerbit
Amzah Jakarta tahun 2005. Buku “Islam Spiritual aReBiru Keserasian
Eksistensi” karangan Dr. M. Samsul Hady, M.Ag. ibitkan oleh UIN_Press
Malang tahun 2007.

2. Data sekunder

Data sekunder berupa dokumen-dokumen dan bukuymmky mengulas
tentang ma'rifatullah dan pendidikan agama Islapedebuku “Kitab Tauhid “
karangan Syaikh Muhammad at-Tamimi. Terjemahanradia oleh Muhammad
Yusuf Harun dari judul asli “Kitab Tauhid Al-Ladzduwa Haqqullah A’lal-
A’bid”. Diterbitkan oleh Kantor Atase Agama Keduta#8esar Saudi Arabia
Jakarta tahun 2003. Buku “Falsafah Ibadah Dalaam$lkarangan H. Ahmad
Azhar Basyir. Diterbitkan oleh Ull Press Yogyakarédun 2001.Serta referensi

lain yang relevan dengan konsep ma'rifatullah.

187 Husein Umar,Metode Penelitian Untuk skripsi dan Tesis Bisifilakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), him. 42
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C. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul makia dersebut dianalisis
untuk mendapatkan kongklusi, bentuk-bentuk dalamnikeanalisis data sebagai

berikut:

a. Metode Analisis Deskriptif

Metode Analisis Deskriptif yaitu usaha untuk menguikan dan
menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisisadep data tersebtif
Pendapat tersebut diatas diperkuat oleh Lexy Jodfa, Analisis Data deskriptif
tersebut adalah data yang dikumpulkan berupa katt-Ban gambar, bukan
dalam bentuk angka-angka, hal ini disebabkan otidmya penerapan metode
kualitatif, selain itu, semua yang dikumpulkan kemkinan menjadi kunci

terhadap apa yang sudah ditefffi.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisiplmtkutipan data

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

b. Content Analysis atau Analisis Isi

8Vinarno Surachmad,Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode, Teknik,
(Bandung:Tarsita, 1990), him. 139

189 | axy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him. 6
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Menurut Weber, Content Analysis adalah metodologi yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarningagn yang shoheh dari
sebuah dokumen. Menurut Hosli, bah@antent Analysisdalah teknik apapun
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melaluihasantuk menemukan
karekteristik pesan, dan dilakukan secara objelktif sistemati&>

Sedangkan menurut Suejono dan Abdurrahman, anafisisdalah
penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan @ii debuah buku yang
menggambarkan situasi penulis dan masyarakat, pedtéu buku itu ditulis.
Disamping itu dengan cara ini, dapat dibandingkatara satu buku dengan buku
yang lain, dalam bidang yang sama, baik berdasanierbedaan waktu
penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-btdebigt, dalam mencapai
sasaran sebagai bahan yang disajikan kepada migslyaatau sekelompok
masyarakat tertenfd® Kemudian data kualitatif tekstual yang diperoleh
dikatagorikan dengan memilah data tersebut, sel®@aat yang dikemukakan
oleh Noeng Muhajir tentan@ontent Analysisyaitu, objektif, sistematis, dan
generaf-*?

Dalam penelitian kepustakaan ini, ada sejumlahamgiang tersedia
sebagai satu sumber saja yang berkaitan dengangepelitian. Tetapi justru dari
sumber yang terbatas ini, orisinalitas karya pé&nalikepustakaan ini menjadi

lebih terjamin. Dengan berbagai referensi yang rkimgak berhubungan

190 | axy J MoleongMetodologi,him. 163.

191 Syejono dan AbdurrahmaMetode Penelitian, Suatu Pemikiran dan Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 14.

192 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Rake Surasin,
1989),. him. 69
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langsung dengan topik penelitian, peneliti sedda@mi sedikit bisa memetik
bahan yang sedikit itu menjadi sebuah bangunarrigesiang agak lengkap.

Cara kerja dari penelitian kepustakaan ini berlangs demikian,
mulanya, peneliti hanya menemukan sebanyak satukdlimat atau beberapa
alinea saja dari sejumlah bahan referensi yangederbtetapi beberapa lama
kemudian, peneliti menghasilkan beberapa bahan lipane Pada akhirnya,
pengumpulan data pada model penelitian kepustageperti ini, ibarat dengan
seni membuat "mozaik” atau mengumpulkan sisa ggatinkain percah yang
pada suatu saat cukup untuk menghasilkan sesuagubgamanfaat seperti untuk
alas kaki atau kain tirai jendela misalriya.

Data penelitian yang terkumpul tersebut barulah upekan bahan
mentah yang masih harus diolah pada tahap selggjy@tu tahap analisis dan
sintetis. Analisis (harfiah uraian, pemilahan) Ialapaya sistemik untuk
mempelajari pokok persolan penelitian dengan mémmiidah atau menguraikan
komponen informasi yang telah dikumpulkan ke dalzgian-bagian atau unit-
unit analisis. Sebagian analisis cukup sederhafanga dan sebagaian lain
mungkin agak rumit dan canggibophisticateyl Sedangkan sintetis ialah upaya
menggabung-gabungkan kembali hasil analisis ke ndakonstruksi yang
dimengerti secara utuh, keselurutidh.

Bentuk analisis yang paling sederhana ialah méd#vaproses seleksi.

Seleksi bersandar pada kombinasi pengetahuan yarsgdia, skeptisisme,

193 Mustika ZenMetode him. 58
194 Mustika ZenMetode him. 70
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keyakinan, common sensedan keterampilan intelektus? Dalam penelitian
kepustakaan, proses analisis semacam ini sebetsilimzh berlangsung pada saat
pencatatan penelitian berlangsung. Ini sudah maerti yang dapat dilihat dari
pengelompokan topik atau tema-tema kecil dalamada#ti berdasarkan unit
masalah yang dicatat. Pengelompokan yang dilaksan&ermodel demikian
sebetulnya sudah mengandung fungsi analisis, y@kmilihan berdasarkan unit-
unit masalah tertentu yang pada tahap analisigaingjsortir atau diverifikas®
Contohchecklistanalisis isi dari penelitian kepustakaan ini diaabya: apakah
arti sebenarnyaréal meaniny) dari sebuah pernyataan dalam teks tersebut,
misalnya pengertian dari ma'rifatullah Muchtar Adaan Fadlullah Muh. Said
dengan arti harfiahiteral meaning ?, Adakah informasi teks yang dikemukakan
Muchtar Adam dan Fadlullah Muh. Said tidak asinguasudah biasa dikenal
dalam sumber lain'¥

Setelah proses analisis selesai, maka dilakukasegreelanjutnya yaitu
sintesis. Seperti halnya analisis, proses singegistulnya juga sudah berlangsung
sewaktu membuat data penelitian. Ini misalnyattatldari proses interaksi antara
data dengan komponen-komponen masalah penelitiahihLdari itu, proses

sintetis memerlukan perbandingan, penyandingamlifikaasi) dan penyusunan

195 Mustika ZenMetode him. 70

19 Mustika ZenMetode him. 72

197 yang dimaksud dengan makna harfiah adalah peagestandart menurut bahasa,
atau kata dan angka yang tertulis apa adanya daéks. Kedua, makna yang sebenarmgal(
meaning ialah pengertian yang dilekatkan oleh pengardaag sumber. Sebuah kata atau kalimat
mengandung pengertian kiasan atau ganda. MustikgMEgtode him. 73
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data dalam rangka menerangkan secara rinci danateéemtang segala sesuatu
yang berkenaan dengan pokok-pokok penelitian.

Sintesis yang baik ialah berupaya menggabungkarusesata yang
terkait dengan komponen (unit-unit analisis), dinpang memiliki kemampuan
untuk menilai karya lain di bidang yang relevan.laBe itu, sintesis
pendahuluannya harus mencakup penggabungan sem@sistkn antara temuan
analisis dan sintetis. Termasuk dalam komponenaitara lain ialah fakta,
gagasan, konsep, pandangan, teori, atau metodgaselasa kerja dan simpulan-
simpulan. Dalam hal ini peneliti berupaya menatmti@li hasil analisis dalam
rangka menjelaskan pengertian makna harfiah damanaal dari komponen
tersebut serta unsur subjektif atau bias yang teitkag di dalamny&’

Sintesis tahap lanjutan berkenaan dengan upayagpeuaggan hasil
korobasi teks (data penguat) dengan kepastian denclkan. Di sini tercakup
contoh atau ilustrasi dan pembuktian tentang: petaelasi atau hubungan sebab
akibat, maksud-maksud. Kedua, fakta-fakta sebagekalan fakta-fakta sebagai
pendukung hujjah-hujjah. Hubungan antara komponentama dan kedua

kemudian dibantu dengan hipotetis kegaiking hypotehs)ssebagai alat untuk

198 Mustika ZenMetode him. 76

19%Subjektif atau prasangka (bias) ialah segala sesyang bersifat perseorangan,
berhubungan dengan pikiran, perasaan, kemauanpeagetahuan individu tertentu. Biasanya
dianggap “negatif’ dan “tidak ilmiah”. Namun beladgan pandangan konvensional ini ditolak
karena realitas sosial secara inheren memiliki dshsubjektif dan objektif seraya menyarankan
suatu pendekatan baru yang mulai dari pandangang-ara@ang atau individu. Ini terutama
dikembangkan dalam kelompok pendukung pendekattaraksionisme simbolis dalam riset
kualitatif. Empat faktor subjektif yang menyebabkzerselisihan diantara para periset: pertama,
faktor minat (jke and dislikg. Kedua, prasangka kelompok (suku, profesi, dadrahgsa agama),
Ketiga, penggunaan teori intepretasi yang berbed@bKeempat, pandangan hidup, agama dan
ideologi. Salah satu atau kombinasi dari keempktbfani mempengaruhi pandangan seseorang
terhadap sesuatu. Mustika Zétetode him. 76



menjembatani antara pertanyaan dan jawaban panéfitiLangkah terakhir yang
diambil adalah melakukan sintesis akHingl synthesis Langkah ini mencakup
upaya penggabungan bagian-bagian data penelit@ras&eseluruhan dari dara
yang telah dianalisis dengan bantuan inferensig(lesmn kesimpulan secara logis
dan empirik), dan generalisasi (pernyataan yangga@n pada pertalian antara

konsep-konsepf*

200 Hipotesis kerja ialah gagasan yang menyatakan aslugdau terkaan terhadap
langkah-langkah yang harus diambil dalam rangka jameb pertanyaan penelitian. Selaku
demikian, hipotetis kerja tidak untuk memberikarwgaan (hasil) sementara, melainkan
memberikan jalan atau cara bagaimana jawaban panefiarus dicari dan dijelaskan. Mustika
Zen,Metode him. 77

291 Mustika ZenMetode him. 77
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai 'mf@ullah dalam

Pendidikan Agama lIslam (Telaah Terhadap Karya Marcdam dan
Fadlulah Muh. Said’Ma’rifatullah Membangun Kecerdias Spiritual,

Intelektual, Emosional, Sosial, dan Akhlakul Karhi)a bisa diambil

kesimpulan sebagai berikut :

Penanaman nilai-nilai Ma'rifatullah dalam pendidikagama Islam bagi
peserta didik pada hakekatnya adalah untuk mewjaganelindungi akidah
dan akhlak peserta didik dari rongrongan sifat rs@nuwang sering
melakukan kegiatan yang tidak bersesuaian dengamntupokok dari

ma'rifatullah itu sendiri. Nilai dari ma'rifatullattulah yang akan menjadi
titik tolak mewujudkan umat muslim yang sesuai d@engspirit zaman
(zeitgeist, Penanaman nilai-nilkai ma'rifatullah dalam pelikin agama
Islam dilaksanakan semata-mata agar apa yang netjacan dari

ma'rifatullah pada pendidikan agama lIslam menjadtcapai. Dengan
mencoba berbagai metode pembelajaran diharapkairniidi ma'rifatullah

pada pendidikan agama Islam akan memberikan hesilas dengan tujuan

dari ma'rifatullah dan pendidikan agama Islam sendi



Untut itu pendidik dituntut memperkaya berbagai aodetogi
pembelajaranya sehingga nilai-nilai ma'rifatullalapdt terinternalisasi

dengan baik kepada peserta.

B. Saran-saran

Hendaknya ma'rifatullah yang dikenalkan kepada neesdidik dikaitkan
dengan kehidupan sehari-sehari para peserta thdi#tilakukan agar fungsi
ma'rifatullah bukan sekedar materi pendidikan agdstean yang hampa
makna, tetapi bisa diambil manfaatnya oleh si paseidik sendiri dari
kehidupan keseharian yang dijalaninya.

Hendaknya bagi peserta didik, pembelajaran malliét lebih banyak
dilakukan dengan berbagai strategi pembelajarag keeatif dan menarik
sehingga muatan edukasinya dapat ditangkap deragian b

Bagi pendidik, metode pembelajaran yang dikuasasgmaakin variatif

dalam upaya pengaplikasian ma'rifatullah pada ket agama Islam

12C



DAFTAR PUSTAKA

Adam, Muchtar dan Fadhlullah Muh. Said. 2007a’rifatullah: Membangun
Kecerdasan Spiritual, Intelektual, Emosional, Sbsian Akhlak
Karimah (Bandung: Usaha Dakwah Islamiyyah Silaturahmohesia
dan Oase).

Al-Abrasyi, Athiyah. 1987Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islaiferj.Bustani A
Ghani Bakri. (Jakarta: Bulan Bintang).

Amstrong, Amatullah. 2001Khazanah Istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia
Tasawuf (Bandung: Mizan).

Arikunto, Suharsimi. 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta).

Assegaf, Abdullahlslam dan Problem Makrifativww.12-imam.com

Assegaf, Abdullah Tauhid Amali www.12-imam.com

Basyir, Ahmad Azhar. 2001Falsafah lbadah dalam Islanm(Yogyakarta: Ull
Press)

Daien, Amin Indra Kusuma. 197Bengantar llmu Pendidikarf{fSurabaya: Usaha
Nasional).

Daradjat, Zakiah dkk. 1998mu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara).

Darajat, Zakiah. 1995Methodik Khusus Pengajaran Agama Isladakarta:
Bumi Aksara).

Departemen Agama RI1994 Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Dirjen

Bimbaga Islam).

121



Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agan@anlsll985.Metodologi
Pengajaran Pendidikan Agama Isla(dakarta, IAIN Jakarta).

Emha, llung S. 200Mencari Tuhan di Warung Kopi Meraih Cinta Tanpa Gur
(Jakarta: Hikma).

Hadi, Sutrisno1987. Metode Risearch(Yogyakarta: Afsed).

Hamidi. 2004.Metode Penelitian Kualitatif AplikasiPraktis Pemibaia Proposal
dan Laporan PenelitianMalang: UMM Press).

Hernowo. 2005Bu Slim dan Pak Bil Mengobrolkan Kegiatan Belajagidajar
Berbasiskan Emos{Bandung: MLC).

Hujair dan Sanaky. 200Raradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat
Madani Indonesia(Yogyakarta: Safiria Insani Press).

Hilal, Ibrahim. 2002. Tasawuf antara Agama dan Filsafat: Sebuah Kritik
Metodologis (Bandung: Pustaka Hidayah).

http://babussalam.or.id/index.php?option=com_cdétsk=blogcategory&id=1

4&Itemid=39

http://www.republika.co.id/suplemen/cetak detapZmid=5&id=231784&kat id

=105&kat_id1=147&kat_id2=260

Ibrahim, M. Kasir. Tt. Kamus Arab Indonesia Indonesia ArafSurabaya:
Apollo).

Jumantoro, Totok, dan Samsul Munir Amin. 20R&mus Iimu Tasawu{Jakarta:
Amzah).

Kartanegara, Mulyadhi. 200Menyelami Lubuk Tasawuflakarta: Erlangga).

12z



Kompas.Dibutuhkan Kecerdasan Spiritual Untuk Jadi Pemimgeng Unggul
Jum’at 31 Mei 2002

Moleong, Lexy J. 1998Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya).

Mubarok, Achmad. 2002Pendakian Menuju Allah: Bertasawuf dalam Hidup
Sehari-Hari (Jakarta: Khazanah Baru, 2002).

Muhaimin. 2002. Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di SekolgBandung: Remaja Rosdakarya).

Muhajir, Noeng. 1989.Metodologi Penelitian Kualitatif.(Yogyakarta: Rake
Surasin).

Muhammad, Husen.Kaedah Kontekstual Suatu Cara Untuk Mewujudkan
Keadilan (Text and Context The Social Constructidh Syariah)

www.sisternisislam.org.my/IFL%?20articles/Husein%Nuaimad %20

bahasa.doc

Nafis (Ed.), Muhamad Wahyuni. 199&®ekonstruksi dan Renungan Religius
Islam (Jakarta: Paramadina).

Nata, Abudin, DR., H., MA. 20MMetodologi Studi Islam (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada).

Nathanael, Arvin dan Ernst Adikara. MengajarKaori Kecerdasan Jamak Pada
Siswa-Siswi dalam Proses Belajar Mengajar

www.ylindo.org/files/leadershigbook/multiple_intelligence.doc

Nizar, Samsul. 200ZFEisafat pendidikan Islan{Jakarta: Ciputat Press).

12z



Nurhadi dan Senduk. 200Bembelajaran Kontekstual (Contekstual Teaching and
Learning/CTL) dan Penerapanya dalam KBKlalang: UNM Press)

Rahardjo, DawanKrisis Peradaban Islamwww.psik-paramadina.org

Ramayulis. 2005. Metodologi Pendidikan Agama Isl@rakarta: Kalam Mulia).

Republika,Dunia Makrifat, Dunia Kebahagiarl Desember 2006

Rosyada, DedeMengajar Tanpa Kekerasan Sebuah Model Pembelajatamy
Humanis dan Multikulturalistikwww.kpai.go.id

Soleh, A. KhudoriKerjasama Antar Umat Beragama: Perspektif Hermekaut
Farid Esack www.ditpertais.net

Singgih, Yulia dan Gunarso Singgih. 19%¥sikologi Perkembangan Anak dan
Remaja(Jakarta: Gunung Mulia).

Sudirman N, dkk. 1991lmu Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya).

Suejono dan Abdurrahman. 199®etode Penelitian, Suatu Pemikiran dan
Penerapan(Jakarta: Rineka Cipta).

Sujana, Nana. 200@asar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar
Baru Al-Qesindo).

Supriyatno, Trio. 2004Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-Antripo-
Sosiosentris(Malang: P3M Press dan UIN).

Surachmad, Winarno. 199Bengantar Penelitian [Imiah: Dasar, Metode, Teknik
(Bandung: Tarsita).

SusantoMeneguhkan Tauhid Perlindungan Anekvw.kpai.go.id

124



Sya’rani. Abdul Wahhab. 200&entera Kehidupan Kunci Meraih Hidup Bahagia
Dunia dan Akhirat Terjemahan dari Tanbihul Mugtariin, oleh Eny
Yulika. (Yogyakarta: Hijrah).

Syuhada, EMBelajar Menjadi ManusiaSurya, Minggu 7 Oktober 2007

Syuh Muthahari, Syahid Murthadaurusun min al-Qur'anwww.12-imam.com

Tafsir, Ahmadlimu Pendidikan dalam Perspektif Islad®94. (Bandung: Remaja
Rosdakarya).

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemba&wjsasa. 1990.
Kamus Besar Bahasa Indonestzet. IV. (Jakarta: Balai Pustaka)

Umar, Husein. 2000Metode Penelitian Untuk skripsi dan Tesis Bisfiskarta:
Raja Grafindo Persada).

Yasin, A. Fatah. 2008/etodologi Pendidikan IslanfMalang: Pusapom).

Yuwono, Trisno dan Pius Abdullah. TKamus Lengkap Bahasa Indonesia
Praktis (Surabaya: Arkola)

Zainuddin, M dan In'am Esha, M (Ed). 200dorizon Baru Pengembangan
Pendidikan Islam(Malang: UIN Press).

Zed, Mestika. 2004Metode Penelitian Kepustakaaflakarta: Yayasan Obor

Indonesia).

12t



